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ABSTRAK

Sinta Maharani, 2024: Kesejahteraan Psikologis Narapidana Perempuan di
Lapas Il A Jember.

Kata Kunci: Kesejahteraan, Psikologis, Narapidana Perempuan.

Kehidupan di Lembaga Pemasyarakatan yang serba dibatasi oleh
peraturan-peraturan lembaga membuat narapidana kesulitan dalam memenuhi
kebutuhan narapidana seperti ketika narapidana masih berada di luar Lapas.
Kehidupan yang dijalani seorang narapidana selama berada di Lapas membuat
narapidana menghadapi berbagai masalah psikologis antara lain kehilangan
keluarga, kehilangan kontrol diri, dan kehilangan dukungan.

Fokus pada penelitian ini sebagai berikut: Pertama, bagaimana gambaran
kesejahteraan psikologis narapidana perempuan di Lapas Il A Jember? Kedua,
bagaimana dampak kesejahteraan psikologis pada aktivitas narapidana perempuan
di Lapas Il A Jember?

Tujuan penelitian ini: ‘Pertama, untuk mendeskripsikan gambaran
kesejahteraan psikologis pada narapidana perempuan di Lapas Il A Jember.
Kedua, untuk mendeskripsikan dampak kesejahteraan psikologis pada aktivitas
narapidana perempuan.di Lapas |I'A Jember.

Penelitian i merupakan penelitianskualitatif dengan jenis pendekatan
studi lapangan. Teknikpenentuany subjekpenelitian menggunakan teknik
purposive sedangkan teknik pengumpulan datanya menggunakan observasi,
wawancara dan dokumentasi. Kemudian, teknik analisa data penelitian ini

menggunakan kofdénsasitiata | paryajfan date] danl verifikasi data atau penarikan
kesimpula LJ eabsahanyda igupa I 'apejlasi sumber dan

Adapun simpular] élari r\ﬂene!l)ltiah. |H sebagai berikut: Gambaran
kesejahteraan psikologis narapidana perempuan di Lapas Il A Jember bahwa
masih terdapat kendala-kendala yang menghambat pemenuhan kesejahteraan
psikologis secara optimal. Faktor pendukung kesejahteraan psikologis narapidana
perempuan adalah dukungan sosial, interaksi yang positif dan spiritualitas.

Sedangkan faktor penghambat kesejahteraan psikologis adalah kepribadian,
perbedaan budaya, dan fasilitas sarana prasarana.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Lapas Il A Jember memberikan fasilitas yang cukup memadai, baik
fasilitas fisik maupun non fisik. Fasilitas non fisik yang diberikan pada
narapidana seperti diperbolehkan dikunjungi oleh sanak keluarga dengan hari
dan jadwal yang ditentukan. Narapidana perempuan diberikan waktu
kunjungan keluarga dengan waktu 15 menit, namun bisa kondisional dengan
melihat sikon pengunjungg® padaw hari itu. Di sisi lain, pihak Lapas
memberikan layanan konseling pada narapidana yang membutuhkan. Selain
itu, narapidana mendapat fasilitas fisik yang cukup baik seperti di sediakannya
tablet yang digunakan untuk menghubungisanak keluarganya. Untuk bagian
konsumsi di Lapas I A Jember. ini‘cukup memadai dan bersih.

Jadwal menu makanan di Lapas Il A Jember cukup layak karena

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

mesklw r}irip|ﬁnATrgAWﬁ%tﬁd@mﬁllawebebasan tetap

mendapatkan makanar Yangwferq? Jatih. setiap narapidana perempuan
mendapat satu kotak makan yang berisi nasi, ayam, sayur, tempe dan sambal,
saat waktu sarapan. Lapas juga memberikan fasilitas aktivitas seperti
narapidana diberikan kegiatan kerohanian seperti mengaji bersama. Hal ini
dapat menjadi salah satu cara dalam pendekatan antara satu narapidana

bersama narapidana yang lainya agar terjalin hubungan dengan hangat

2 «“Observasi dan Wawancara, 11 Oktober 2023."



terhadap individu yang lainya.’

Di sisi lain, fasilitas yang diberikan oleh pihak Lapas yang cukup
memadai, narapidana perempuan kurang terpenuhi  kesejahteraan
psikologisnya. Narapidana perempuan masih merasa sulit beradaptasi dengan
lingkungan, yang semula hidup dalam kebebasan namun sekarang berada di
lingkup yang dibatasi oleh aturan. Beberapa narapidana sulit menjalin
hubungan baik dengan sesama narapidana, karena menganggap pribadinya
yang merasa paling bersalah atas kasus yang dilakukan di antara narapidana
yang lainnya. Di Lapas Il A Jember, beberapa narapidana perempuan yang
belum bisa menerima pribadinya Secara tepat, sehingga mereka tetap
menyalahkan pribadinya secara terus menerus atas kesalahan yang narapidana
perbuat.” Tidak hafyasitu, narapidana perempuantjuga sulit dalam beradaptasi
dengan aktivitas baru yang adasdalam. Lapas. Kesulitan yang dialami berupa

penyesuaian ‘diri-dengan aktivitas baru yang ditemui di dalam Lapas, seperti
aktivitas nmle.rf@{ﬁ\',(:{ébﬂaéh\‘kebﬁah\%m[ Heﬂér‘rﬂah karena kesulitan
penyede LR AL: hLMADn S11 24016 I——

|]EMBE

semakin stres’.

Fasilitas yang diberikan oleh pihak Lapas yang cukup layak dan
memadai, namun masih terdapat narapidana yang belum bisa penerimaan diri
dengan baik, sulit adaptasi dengan dengan lingkungan meskipun sudah berada

di Lapas lebih dari satu tahun, narapidana perempuan merasa sulit untuk

% «“Observasi dan Wawancara, 11 Oktober 2023."
* «“Observasi dan Wawancara. 11 Oktober 2023."
% Wawancara, 11 Oktober 2023.



beradaptasi dengan lingkungan dan aktivitas baru, dan merasa belum bisa
menyalurkan potensi yang dimilikinya.® Kehidupan narapidana ketika berada
dalam Lapas tidak lepas dari permasalahan psikologis diantaranya kehilangan
keluarga, kehilangan kontrol diri, serta kehilangan dukungan.’ Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana gambaran kesejahteraan
psikologis narapidana perempuan dan bagaimana dampak kesejahteraan
psikologis terhadap keikutsertaan aktivitas narapidana perempuan di Lapas Il
A Jember.

Kesehatan psikis yang baik dapat membantu narapidana perempuan
untuk mencapai kesejahteraan psikologis yang baik selama berada di dalam
Lapas. Kesejahteraan psikologis yang baik seperti didapatkannya kebahagiaan,
kepuasaan hidup, 8erta.tidak terdapat berbagaisgéjala depresi.? Kesejahteraan
psikologis menjadi._keadaansmyang» dimana._seseorang mengamati juga

mengevaluasikualitaspribadi maupunkehidupanya" yang meliputi aspek
sosial, aspekﬂ?h%l@)gié‘}ddabéllm k'és%ﬂafé” h(éllitih:q
K/Ileﬁrljt l_t‘eﬁj Lef&% Mﬁ‘(ganslli!ﬂ?pl) sLsgtang, Abraham
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Maslow menciptakan Illirarki kebutuhan yang terdiri atas lima kebutuhan dasar
individu. Beberapa kebutuhan tersebut merupakan kebutuhan fisiologis yang

mencakup kebutuhan biologis, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan diri,

® “Observasi dan Wawancara, 11 Oktober 2023."

" David D Cooke, Pamela J Baldwin, And Jaqueline Howison, Menyingkap Dunia Gelap
Penjara (Gramedia Pustaka Utama, 2008).

® Carol D Ryff, “Happiness Is Everything, Or Is 1t? Explorations On The Meaning Of
Psychological Well-Being.,” Journal Of Personality And Social Psychology 57, No. 6 (1989):
1069.

% Nurul Akmalah, “Psychological Well Being Pada Ibu Usia Dewasa Madya Yang Berada
Pada Fase Sangkar Kosong” (UNIVERSITAS AIRLANGGA, 2012).



kebutuhan keamanan serta keselamatan, serta kebutuhan aktualisasi diri.*®

Ryff menjelaskan kesejahteraan psikologis tidak sebatas menjadi
ketiadaan penderitaan, akan tetapi kesejahteraan psikologis mencakup
keterikatan aktif dengan dunia, mengetahui makna serta tujuan hidup serta
hubungan individu terhadap objek maupun individu lainya.™

Narapidana yang menjalani masa hukumanya di dalam Lapas dapat
mencukupi berbagai aspek kesejahteraan psikologis seperti, penerimaan
pribadi dengan baik, penguasaan lingkungan secara tepat, mampu menjalin
hubungan dengan hangat bersama individu yang lainya, terdapat empati
dengan individu yang lain, menyadari akan potensi yang dimiliki dan terdapat
tujuan hidup secara tepat sehingga, individu tersebut memiliki kesejahteraan
psikologis secara tinggi. >

Peneliti berfokus padasmarapidana perempuan yang ada pada Lapas Il

A Jember dengan“kategori narapidana perempuan yang merasa masih sulit
untuk beral‘jéBllst\'ldéﬁg}a”]hwbk[rﬁdaﬁ\\hﬂ[Qt(tdklialenerimaan diri, sulit
menja%l&&k%gnégmawu §|LQ lrRelrzgs-)ptidak mendapat

EMDBER

dukungan keluarga dan merasa tidak memiliki tujuan hidup. Peneliti tertarik
untuk mengetahui bagaimana gambaran kesejahteraan psikologis yang

dimiliki oleh narapidana di Lapas Il A Jember”.

19 Alifah Nabilah Masturah, “Gambaran Konsep Diri Mahasiswa Ditinjau Dari Perspektif
Budaya,” Indigenous: Jurnal IImiah Psikologi 2, No. 2 (2017).

1 Carol D Ryff, “Psychological Well-Being In Adult Life,” Current Directions In
Psychological Science 4, No. 4 (1995): 99-104.

12 Shermina Oruh, Magda Theresia, And Andi Agustang, “Kesejahteraan Psikologis,”
Researchgate. Net, 2019.



B. Fokus Penelitian
Untuk penelitian kualitatif, rumusan masalah dikenal dengan topik
penelitian. Tahapan ini  mendeskripsikan masing-masing rangkaian
permasalahan yang akan diatasi dari metode penelitian. Permasalahan
dijabarkan berbentuk kalimat tanya dengan spesifik, konkrit, singkat, jelas,
serta prosedural.™® Untuk penjelasan latar belakang masalah yang sudah
dijelaskan tersebut sebelumnya, peneliti mampu menjelaskan inti
permasalahanya yang sebagai fokus penelitian diantaranya :
1. Bagaimana gambaran kesejahteraan psikologis narapidana perempuan di
Lapas Il A Jember?
2. Bagaimana dampak kesejahteraan psikologis pada keikutsertaan kegiatan
narapidana perempuan di Lapas II' A Jember?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan-penelitian meliputi deskripsi terkait strategi penelitian yang
ditujukan. ll\/ﬁélﬁal“ﬁxbill))ahgl \érd\ahé“( N&dgltdﬂan penelitian harus
dlldenﬁilﬁl MAJL égﬁHMﬁgp r%ljg pSI hasil yang

EMBE

didapatkan sesudah m!laksanakan penelltlan dlantaranya

1. Untuk mendeskripsikan gambaran kesejahteraan psikologis narapidana
perempuan di Lapas Il A Jember.

2. Untuk mendeskripsikan dampak kesejahteraan psikologis pada

keikutsertaan kegiatan narapidana perempuan di Lapas Il A Jember.

3 Tim Penyusun, “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah UIN KHAS Jember” (Jember: UIN
Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, 2021).

¥ Tim Penyusun, “Pedoman Penulisan Karya llmiah UIN KHAS Jember” (Jember: UIN
Kiai Haji Achmad Siddigq Jember, 2021).



D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian sebagai isi untuk hasil yang didapatkan sesudah
melaksanakan penelitian Menurut tujuan penelitian tersebut, sehingga untuk
penelitian ini ditujukan mampu menunjukkan manfaat, diantaranya berikut ini:

1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini ditujukan mampu meningkatkan wawasan pada
dunia psikologi terkait “Kesejahteraan Psikologis Pada Narapidana
Perempuan di Lapas IlA Jember” dan mampu dimanfaatkan menjadi bahan

dalam mengevaluasi  kesejahteraan  psikologis narapidana pada

lembaga- lembaga rehabil meningkatkan sumber referensi untuk
penelitian berikutnya.
2. Manfaat Prak

sarana pengetahuan
terkhitlyang nempehghrint Kbsejanterddn Psikbibgis.
o. AR ANV RIS e

KhususAya Fakultas Dakwah, penelitian ini sangat bermanfaat

untuk meningkatkan usaha akademik yang berhubungan terhadap
kesejahteraan psikologis narapidana perempuan. Penelitian ini
ditujukan mampu menunjukkan tambahan alat, metodologi, serta

pengetahuan secara penting untuk mahasiswa.



E. Definisi Istilah
Definisi istilah menunjukkan fungsi penting untuk mendeskripsikan
berbagai konsep kunci serta memastikan pengetahuan secara serupa dari
beberapa peneliti dengan pembaca. Pada konteks ini, berbagai istilah yang
dijelaskan pada judul penelitian sangat utama dalam memahami ruang lingkup
serta tujuan penelitian. Di bawah ini merupakan definisi pada istilah-istilah
yang dimanfaatkan:
1. Kesejahteraan Psikologis
Kesejahteraan Psikologis didefinisikan sebagai keadaan
seseorang dengan perasaan bahagla, kepuasan hidup, serta tidak terdapat
tanda-tanda depresi.
Dalamypenelitian ini, narapidana perempuan merasa kurang
bisa mencapal_kesejahteraan_psikologisnya. Beberapa hal tersebut di

antaranya sulit“penerimaan diri-sehingga narapidana perempuan selalu
menyalz&hl@r'\d’n[‘séclalla éugﬁlluer%ms Nzln(sellaiu menyesali perbuatan
yarlé Lﬁl! IL;AA“ &E’ 'g'JMAllgraé US‘? Lgn[ggllngkungan dan

B E

aktivitas baru sefta kurang bisa menyalurkan potensi yang dimiliki
narapidana perempuan selama berada di Lapas.
2. Narapidana Perempuan
Narapidana perempuan adalah seorang perempuan yang
sedang menjalani fase hukuman atas perbuatan melanggar hukum
tertentu. Narapidana perempuan di Lapas Il A Jember berjumlah + 40

orang. Dalam penelitian ini, narapidana perempuan yang menjadi subjek



penelitian adalah 4 orang dengan inisial S, A, R, dan G.
F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan memiliki fungsi menjadi deskripsi umum
tersusun pada perkembangan skripsi, mennjukkan kejelasan serta pengetahuan
mengenai aliran opini secara terusun mulai bab awal sampai penutup.
Pendekatan sistematis ini mendukung untuk memfasilitasi pembelajaran serta
pemahaman untuk pembaca memastikan penjelasan secara kolektif serta
informatif pada semua skripsi. Berikut ini merupakan penjelasan sistematika
pembahasan yang diberikan pada skripsi ini:

Bab | Bab pendahuluan memuat landasan untuk keseluruhan skripsi,
yang meliputi berbagai kemponen utama diantaranya menguraikan istilah-
istilah  kunci, mendeskripsikan metodologigmimenentukan latar belakang
penelitian, menjelaskan_pendeketamwyang. dimanfaatkan, mendeskripsikan

juga, serta berfokus terhadap manfaat yang diinginkan. Berbagai komponen
tersebut dén.gréu \Hdiékﬁ}'l‘m\ehjellésl(dh\ﬂaméés‘ltiéﬁikutnya menawarkan
gamba%nlArl nHAJ L QQMMAQa§’\RJ‘)IL&p serta tujuan

B E

penelitian.

Bab Il dalam bab kedua, analisis menyeluruh terkait literatur yang
terdapat dilaksanakan. Hal ini meliputi tinjauan terhadap penelitian terdahulu
secara relevan terhadap penyelidikan, menarik pengetahuan serta temuan
untuk penelitian sebelumnya yang berkontribusi dengan pemahaman topik
penelitian. Tidak hanya itu, studi teoritis yang berhubungan terhadap
Kesejahteraan Psikologis Narapidana Perempuan di Lapas Il A Jember juga

akan dianalisis serta dikaji untuk bagian ini.



Bab I1l menjelaskan terkait metodologi penelitian yang dimanfaatkan
untuk penelitian ini. Bagian ini menunjukkan informasi secara lebih detail
terkait desain penelitian, jenis pelitian yang dilaksanakan, metode yang
dimanfaatkan dalam pengumpulan serta analisis data, pertimbangan keabsahan
data, juga garis besar kronologis tahapan penelitian yang dilaksanakan. Bagian
ini berfungsi dalam mendeskripsikan pendekatan serta metodologi yang
dimanfaatkan dalam menghasilkan hasil penelitian yang mampu diandalkan
serta valid.

Bab IV bab keempat ditunjukkan dalam menyajikan serta menganalisis
data yang dikumpulkan ketika tahapan penelitian. Bagian ini melibatkan
penjelasan detail terkait subjek penelitian maupun objek yang diteliti,
kemudian analisis sistematis untuk data yang dikumpulkan. Hasil yang
didapatkan dilakukan ewvaluasi dengan Kkritisgrserta didiskusikan yang
berhubungan terhadap tujuan “penelitiany*menyampaikan pengetahuan serta
interpretasi yang berkontribusi dalam pengetahuan secara lebih detail terkait

s U EIVERSITAS ISLAM NEGERI

RIAT AN ACHMAD ‘SIBQPenee e

bagian sebelumnya. Bagian iRi mepunjukkan, kesimpulan ringkas untuk hasil
gi umny laglr__ |m'n W jTJ“ aﬂ, impu ingkas untu i
penelitian, mengulangi kesimpulan utama yang ditetapkan pada penelitian,

serta menunjukkan rekomendasi menurut temuan penelitian.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti menuliskan beberapa hasil penelitian terdahulu

yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilaksanakan, berikutnya menarik

kesimpulan, untuk penelitian yang sudah dipublikasikan maupun yang belum

dipublikasikan diantaranya : skripsi, disertasi, tesis, artikel jurnal ilmiah,

maupun yang lainya. Dengan melaksanakan tahapan ini, sehingga mampu

diketahui seberapa jauh orisinalitas serta posisi penelitian yang akan

dilaksanakan.®®

1.

Hasil yang sejalan terhadap penelitian yaitu penelitian yang dilaksanakan
dari : Ubaidillah, Anas, 2019. Dengan juduli“‘Kesejahteraan Psikologis
Pada Narapidana D1 Lembaga.Pemasyarakatan Kelas IlIA Yogyakarta

Berdasarkan Faktor Demografis Narapidana”.16

Fokd§\ penétitian’ Sydig | ditdnakan( méhbenai  Kesejahteraan
PsiK)ld‘g\sl ﬁMiaﬁl%MAﬂgga&LQ&Man Kelas 1l A
Yogyakarta Berdalarl!é;n Mtopbelf;oglsfis Narapidana. Penelitian yang
dijalankan memanfaatkan pendekatan kualitatif. Teknik pengambilan data
dilaksanakan memanfaatkan Teknik snowball sampling.

Hasil penelitian ini ditemukan perbedaan secara signifikan untuk

penelitian kesejahteraan psikologis narapidana Lembaga pemasyarakatan

1> Penyusun, “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah UIN KHAS Jember.”
16 Ubaidillah Anas And Others, “Kesejahteraan Psikologis Pada Narapidana Di Lembaga

Pemasyarakatan Kelas Il A Yogyakarta Berdasarkan Faktor Demografis Narapidana.” UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2019).

10
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kelas Il A Daerah Istimewa Yogyakarta berdasarkan tindak pidana yang
dilakukannya. Yang mana dalam tindak pidana umum terdapat
kesejahteraan psikologis secara lebih banyak daripada untuk narapidana
yang memiliki tindak pidana kusus.

Persamaan dari penelitian ini adalah pada penelitian ini
memanfaatkan subjek warga binaan/narapidana dan kesamaan
menjelaskan terkait kesejahteraan psikologis. Perbedaan dari penelitian ini
berada dalam penelitian ini berfokus untuk faktor demografis narapidana.

2. Hasil yang sejalan terhadap penelitian yang dilaksanakan dari : Nadila
Idzania Putri, Diana Rahmasari, 2021 dengan judul “ Upaya Mencapai
Kesejahteraan Psikologis Pada Narapidana Kasus Narkotika”."’

Fokus“penelitian' yang digunakansmengenai Upaya memperoleh

kesejahteraan_psikis. untukenarapidana_kasus_narkotika. Penelitian yang

dimanfaatkan merupakan dengan jenis penelitian kualitatif.
l—la?ﬂll\pe'néﬁt&lﬂnlr‘r\e%l&th(luksﬁ'lewélt(dhr“lle empat narasumber
yarlél/él\l/am&ui Ang]HMA Bh\él QLMJLQ sosial  juga

MBER

kesejahteraan ps’kolldgis untuk mahasiswa tingkat akhir sangat
berpengaruh, dan dalam motivasi sosial mampu meningkatkan
kesejahteraan mahasiswa, dalam motivasi sosial mahasiswa juga mampu
lebih percaya diri terhadap kemampuannya secara baik untuk mahasiswa

akhir yang sedang menuntaskan skripsinya.

7 Adhyatman Prabowo, “Gratitude Dan Psychological Wellbeing Pada Remaja,” Jurnal
limiah Psikologi Terapan 5, No. 2 (2017): 260-70.
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Persamaan dari penelitian ini adalah bahwa adanya kaitannya
dengan kesejahteraan psikologis dengan metode penelitian yang diambil
sama sama kualitatif. Perbedaan dalam penelitian ini adalah terdapat untuk
subjek dengan kasus secara berbeda dan lokasi penelitian secara berbeda.

3. Hasil yang sejalan terhadap penelitian ini merupakan penelitian yang
dilaksanakan dari : Tresella Frisca Seftilia, Janottama Dharmmesta
Fawwaz Yudianto, Endang Lestari, Mohammad Hamdan Almakki, Onny
Fransinata Anggara. 2022 dengan judul “Upaya peningkatan
psychological Well Being Narapidana Narkoba Melalui Pelatihan Mental
di Rutan kelas 11 B”.*8

Fokus penelitian © yang ' digunakan yaitu upaya peningkatan
physichologicalmswell ““being narapidanassnarkoba dengan pelatihan
Kesehatan mental. Penelitianayang. dimanfaatkan yaitu dalam jenis

penelitian*kualitatif.Hasil™ penelitian menjawab permasalahan mental,
terkait 'Kerwalﬁn{/a[‘kége]aﬁéra'ahIps\k\ﬂo@“ ;galla [i;&rapidana narkoba di

~JHALHAJI ACHMAD SIDDIQ
EMBER

Hasil peneitian membuktikan ba\hwa Program Pelatihan Mental
(Pelatihan Psychological Well-Being) menjadi kegiatan yang disusun
secara khusus dalam mengatasi permasalahan mental narapidana
diantaranya gangguan kecemasan, stress, kehilangan arah serta makna

hidup, kebingungan untuk beradaptasi sesudah terbebas pada penjara

8 Tresella Frisca Seftilia Et Al, “Upaya Peningkatan Psychological Well-Being
Narapidana Narkoba Melalui Pelatihan Mental Di Rutan Kelas II B,” Transformasi Dan Inovasi:
Jurnal Pengabdian Masyarakat 2, No. 2 (2022): 111-18.
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nanti, sikap frustasi, merasa diri sendiri tidak berharga, maupun beberapa
gangguan psikis yang lain.

Persamaan dari penelitian ini adalah bahwa adanya kaitannya
dengan kesejahteraan psikologis serta metode penelitian yang diambil
sama sama kualitatif. Perbedaan dalam penelitian ini adalah terdapat
dalam subjek dengan kasus yang berbeda dan lokasi penelitian yang
berbeda.

4. Hasil yang sejalan terhadap penelitian yaitu penelitian yang dilaksanakan
dari: Vivi Mairoza, Irman, 2022 Dengan judul “ Dinamika Kesejahteraan
Psikologis Tahanan Pendamping Di Rumah Tahanan Kelas Il B
Batusangkar”.19

Fokus“penelitian' yang digunakansterkait dinamika kesejahteraan

psikologis pada.tahanan «pendamping. di_Rumah Tahanan Batusangkar.

Metode penelitian yang dimanfaatkan merupakan penelitian kualitatif.

Teknik lan%lllg}s hiﬁaﬁahg\d}rﬂaﬁ\laé}k\aﬂ aéhégh[ﬁ{é%anfaatkan Observasi

+JALHAJI ACHMAD SIDDIQ
M B ER

Hasil perLba[Hésan dari penelitian ini Bentuk dinamika
kesejahteraan psikologis tahanan pendamping tersebut mampu diamati
pada berbagai aspek kesejahteraan psikis. Dari beberapa aspek tersebut
merupakan kemampuan menerima diri terhadap keadaan yang sedang

dijalani saat ini, dapat menjalin hubungan secara tepat juga harmonis

¥ Vivi Mairoza And Irman Irman, “Dinamika Kesejahteraan Psikologis Tahanan
Pendamping Di Rumah Tahanan Kelas lib Batusangkar,” Batanang: Jurnal Psikologi 1, No. 1
(2022): 50-58.
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bersama individu lainya, Otonomi (mandiri, terdapat tujuan hidup,
penguasaan lingkungan, serta refleksi untuk pengalaman hidup).

Persamaan untuk penelitian ini yaitu sama-sama menjelaskan
terkait kesejahteraan psikologis dan subjeknya sama sama Napi.
Perbedaan untuk penelitian ini terdapat dalam lokasi penelitian.

5. Hasil yang sejalan terhadap penelitian ini adalah penelitian : Astri
Aminatu Risqi, Padmono Wibowo ,2023. Dengan judul “Peran Dukungan
Sosial Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Psikologis Narapidana Anak
di Lembaga Pemasyarakatan Khusus Anak Kelas Il A Bengkulu”.?°

Fokus penelitian yang digunakan mengenai | “Peran Dukungan
Sosial Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Psikologis Narapidana Anak di
Lembaga Pemasyarakatan Khusus Anak Kelas 11 A Bengkulu” Penelitian
yang dimanfaatkan merupakangpenelitian_kualitatif yang memiliki jenis

pendekatanyuridis normatif. Teknik pengambilan-data yang dimanfaatkan
untuk péna“l}n uli:%]itlj Aehglah l)béeMaNs]eiga M&Wancara
Klﬁa’snliélj[ila %QM&QW§JQBIQ\@N pentingnya

MBE R

kerja sama antara plhak berwenang, lembaga pemasyarakatan anak, dan
keluarga dalam upaya membantu narapidana anak untuk mencapai
kesejahteraan psikologis yang optimal. Ini berdampak pada peningkatan
peluang rehabilitasi dan reintegrasi narapidana anak ke dalam masyarakat.

Penelitian mampu juga sebagai landasan dalam penelitian lebih lanjut serta

20 Astri Aminatu Risqi And Padmono Wibowo, “Peran Dukungan Sosial Dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Psikologis Narapidana Anak Di Lembaga Pemasyarakatan Khusus
Anak Kelas Tia Bengkulu,” Triwikrama: Jurnal IImu Sosial 1, No. 12 (2023): 71-80.
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pemahaman secara lebih detail terkait faktor-faktor lain yang
memengaruhi  kesejahteraan psikologis narapidana anak, sehingga
pembinaan anak dalam konteks sistem peradilan pidana anak dapat terus
ditingkatkan sesuai dengan prinsip-prinsip restoratif.

Persamaan untuk penelitian ini adalah sama-sama menjelaskan
terkait kesejahteraan psikologis. Namun untuk perbedaannya yaitu
terdapat didalam penelitian ini lebih berfokus dalam meningkatkan
kesejahteraan psikologis, dan juga tempat penelitiannya berbeda.

Tabel 2. 1 Persamaan dan Perbedaan

No Nama Judul Persamaan Perbedaan
1. | Ubaidillah Anas, “Kesejahteraan Persamaan untuk penelitian | Perbedaan dari
2019 Psikologis Pada Ini yaitu sama-sama penelitian ini berada

Narapidana Di membahas terkait pada lokasi yang

Lembaga kesejahteraan psikologis berbeda. Pada

Pemasyarakatan dan subjeknya.sama-sama | penelitian ini tidak

Kelas IT A narapidana. membahas faktor

Yogyakarta pendukung dan

Berdasarkan Faktor penghambat

Demografis ‘ L kesejahteraan

Natapidahal2 SITAS ISLAM NEGERI psikologis

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ b
. lembaga
y "D pemasyarakatan
J EMBER kelas Il A
Yogyakarta.
2. | Nadila Idzanaia “Upaya Mencapai Persamaan untuk Perbedaan dari
Putri, Diana Kesejahteraan penelitian ini yaitu sama- | penelitian ini
Rahmasari, Psikologis Pada sama membahas terkait berada pada lokasi yang
2021 Narapidana Kasus dalam penelitian ini sama | berbeda.

Narkotika.” sama membahas tentang Pada penelitian ini tidak
kesejahteraan psikologis | membahas gambaran
dan subjeknya sama sama | kesejahteraan
narapidana dan metode psikologis secara
dalam penelitian yang menyeluruh.
diambil sama sama
kualitatif.
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Vivi Mairoza,
Irman,

Jurnal Psikologi
islam Vol. 1,
No. 1 2022

“Dinamika
Kesejahteraan
Psikologis Tahanan
Pendamping Di
Rumah Tahanan
Kelas 11B
Batusangkar”

Persamaan untuk
penelitian ini yaitu sama-
sama membahas terkait
kesejahteraan psikologis

Perbedaan dari
penelitian ini terdapat
dalam, metode
penelitian dan juga
lokasi penelitian.

Pada penelitian ini
membahas mengenai
dinamika kesejaheraan
psikologis saja tetapi
tidak menggali lebih
dalam bagaimana
dampak kesejahteraan
psikologis nya.

Tresella Frisca
Seftilia, Janottama
Dharmmesta,
2022

“Upaya Peningkatan
Psychological Well
Being Narapidana
Narkoba Melalui
Pelatihan Mental di
Rutan Kelas II B.”

UNIVERSITAS

L/
Astri aminatu Risqi®
Padmono Wibowo,
2023

Al LI
Ehkat Bt s 1
Sosial Dala .
Meningkatkan
Kesejahteraan
Psikologis

Narapidana Anak Di
Lembaga
Pemasyarakatan
Khusus Anak Kelas Il
A Bengkulu.”

Persamaan dari penelitian
ini.adalah bahwa adanya
kaltannya dengan
kesejahteraan psikologis
dan metode penelitian
yang diambil

sama sama kualitatif.

Perbedaan dari
penelitian ini terdapat
dalam, metode
penelitian dan juga
lokasi penelitian. Pada
penelitian ini membahas
mengenai dinamika
kesejaheraan psikologis
saja tetapi tidak
menggali lebih dalam
bagaimana dampak
kesejahteraan psikologis

kaitannya dengan
kesejahteraan psikologis
dan metode penelitian
yang diambil

sama sama kualitatif.

ISLAMNEGERI |
LL_M ADND SINNi
faar darl périetitian <. Perbedaannya
ipi’ adplahl ahwa adanya | adalah terdapat

dalam dan lokasi
secara berbeda.
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B. Kajian Teori
Pembahasan teori terkait dengan penelitian secara lebih luas dan
mendalam akan memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji
permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah
dan tujuan penelitian.?

1. Pengertian Kesejahteraan Psikologis
Berdasarkan penjelasan dari Ryff kesejahteraan psikologis
yaitu sebuah keadaan perubahan sosial seseorang dengan gejala untuk
seseorang mampu memperoleh sesuatu secara tepat pada pribadinya
sendiri juga individu yang lain dengan seimbang, mampu mengambil
keputusan sendiri serta menciptakan interaksi secara tepat, dapat
mewujudkanslingkungan secara kompatibel terhadap kebutuhan fisik
atau juga. psikis, terdapat,tujuan_hidup. yang. menciptakan hidup lebih

berartl,“juga " berupaya mengaktualisasikan, “mengeksplorasi, juga
menbeMénleén\cllhn\/a\ l!egdal%‘%i%bl-ﬁr;iw(iil yang terdapat fungsi
lss‘lé loahl @‘Lgn&g;at! M@a‘%ir%g Rel‘l%i!)g‘lan psikis secara

E rMZ B ER

sehat serta keb!lhagiaa :

Kesejahteraan psikologis menjadi tingkatan kemampuan
individu dalam menerima pribadinya apa adanya, menciptakan
interaksi poistif bersama individu yang lainya, mandiri/mampu

menghadapi tekanan sosial, mampu mengelola lingkungan luar,

21 Tim Penyusun, Pedoman Karya Tulis Ilmiah UIN Khas Jember, 2023.
?2 Carol D Ryff And Corey Lee M Keyes, “The Structure Of Psychological Well-Being
Revisited.,” Journal Of Personality And Social Psychology 69, No. 4 (1995): 719.
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terdapat makna hidup, juga merealisasikan potensi dirinya dengan
kontinyu. Seseorang bisa disebut terdapat kesejahteraan psikis jika
pribadinya memiliki penilaian baik untuk diri sendiri, dapat berjalan
dengan otonomi, menguasai lingkunganya, memiliki tujuan serta arti
hidup, juga terdapat perkembangan kepribadian.?®

Secara umum kesejahteraan psikologis mampu didefinisikan
menjadi suatu sikap kesejahteraan dimana hal tersebut dihubungkan
terhadap rasa bahagia, psikis secara sehat serta kesehatan fisik yang
mampu diamati pada pemenuhan kebutuhan mendasar seseorang
tersebut diantaranya sandang, papan, papan, pendidikan, pekerjaan
maupun yang lainya. Seseorang yang memiliki kesejahteraan psikis
secara positifgmampu membuktikan juga terdapatnya tujuan hidup.
Mereka mempunyal tujuan, arah dalam hidup, percaya mengenai hidup

terdapat™ tujuan™serta” makna. " Teori kesejahteraan psikologis
dimbANKE TSRS ISLAM NEGERI
KIAI Ktsle{}»lclr iﬁgﬂlmggaﬁl‘ [f? QoLRerasan individu

B E

terkait keglatar‘l| sehari- harlnya Semua kegiatan yang dilaksanakan dari
seseorang Yyang berjalan pada setiap hari yang mana untuk aktifitas
tersebut kemungkinan terdapat fluktuasi pikiran serta perasaan dengan
diawali pada keadaan psikis yang buruk hingga dalam keadaan psikis

secara optimal, seperti dari trauma hingga pada penerimaan hidup

% B B A Daniella, “Perbedaan Psychological Well-Being Orang Tua Tunggal Laki-Laki
Dan Orang Tua Tunggal Perempuan Yang Bercerai,” Skripsi. Fakultas Psikologi Universitas Esa
Unggul Jakarta, 2012.



19

disebut kesejahteraan psikologis.?* Seseorang yang terdapat tujuan
hidup secara positif, diantaranya terdapat target juga cita-cita maupun
merasa mengenai kehidupan pada masa lampau serta saat ini terdapat
makna khusus, seseorang berlandaskan juga terhadap kepercayaan
yang menunjukkan seseorang sebuah perasaan terkait hidup tersebut
terdapat tujuan serta arti.®

Menurut Schultz kesejahteraan psikologis diartikan menjadi
fungsi baik seseorang, yang mana fungsi baik seseorang menjadi target
maupun tujuan yang diupayakan agar diperoleh dari seseorang secara
sehat.?® Terdapat definisi menurut Tanujaya kesejahteraan psikologis
yaitu keadaan yang mana sesearang secara sejahtera untuk mengisi
kehidupanyasdengan: berarti, memilikigtujuan maka berjalan dengan
maksimal, serta. terdapatspenilaian.secara baik untuk kehidupannya.”’

Maka“mampu-diperoleh kesimpulan terkait kesejahteraan psikologis
menlja.lcﬁTJ Ishzitu&éaldaa\\rﬁahﬂun\ Satdy lt:n((jllz;lﬂllompetensi seseorang
K DA énQ EIMANR ol SR senciri maupun

B ER

individu IalnyJ mampu membuat keputusan sendiri sehingga dapat

menciptakan serta mengelola lingkungan secara kompeten terhadap

2 Carol D Ryff And Corey Lee M Keyes, “The Structure Of Psychological Well-Being
Revisited.,” Journal Of Personality And Social Psychology 69, No. 4 (1995): 719.

Wenita Cyntia Savitri And Ratih Arruum Listiyandini, “Mindfulness Dan
Kesejahteraan Psikologis Pada Remaja,” Psikohumaniora: Jurnal Penelitian Psikologi 2, No. 1
(2017): 43-59.

% Tia Ramadhani, Djunaedi Djunaedi, And Atiek Sismiati, “Kesejahteraan Psikologis
(Psychological Well-Being) Siswa Yang Orangtuanya Bercerai (Studi Deskriptif Yang Dilakukan
Pada Siswa Di Smk Negeri 26 Pembangunan Jakarta),” Insight: Jurnal Bimbingan Konseling 5,
No. 1 (2016): 108-15.

” Estikomah Estikomah And Alimatus Sahrah, “Pengaruh Persepsi Pengembangan
Karier Terhadap Kesejahteraan Psikologis Polisi Wanita Di Mapolda Diy,” In Prosiding Seminar
Nasional Pakar, 2019, 2-3.
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kebutuhanya, serta menciptakan hidup mereka lebih bermanfaat juga
berupaya mengekplorasi serta mengembangkan dirinya, dapat bersikap
baik, serta mampu menghadapi tekanan sosial dengan mengelola
lingkungan dari luar.

Penelitian mengenai kesejahteraan psikologis dilandasi dari
tinjauan teori secara kuat, sehingga memiliki dampak pengukuran
mengenai kesejahteraan psikologis dengan satu komponen utama
seperti fungsi positif pada seseorang. Fungsi positif tersebut menjadi
pemahaman bagaimana individu memiliki kemampuan serta potensi
juga dapat mengembangkannya. Ryff mengembangkan pendekatan
multidimensial dalam mengukur kesejahteraan psikologis. Pendekatan
multidimensial, tersebut  berlandaskans dalam tinjauan beberapa
pandangan.dari_berbagai_ahli _psikologis.yang berfokus terhadap

pertumbuhan serta perkembangan penuh potensi seseorang diantaranya
teori " Ehul}alﬁs&gﬁhln\ hﬂr&kﬁ}\ﬂhﬁév\(ﬂ t H)l'ﬁ sudah menyusun
lse[r&l!atm AMJI&IQ@MM &!I)ams I Rln?ellggpsikan terkait

EMBER

kesejahteraan psikE)Iogis. Beberapa komponen di atas diantaranya
kepemilikan dari rasa penghargaan dengan pribadinya sendiri,
kemandirian, terdapat interaksi secara harmonis terhadap individu
lainya, penguasaan untuk lingkungan di sekitarnya, terdapat tujuan

hidup serta pertumbuhan pribadi secara berkelanjutan.

® Farkhan Ari Pratama, “Kesejahteraan Psikologis Pada Narapidana Di Lembaga
Pemasyarakatan Kelas IT A Sragen” (Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2016).
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Menurut Ryff terkait beberapa aspek yang mencakup
kesejahteraan psikologis adalah:
a. Penerimaan diri
Kriteria kesejahteraan psikologis yang umumnya diketahui
salah satunya adalah sikap penerimaan diri seseorang. Hal tersebut
mampu dimaknai menjadi komponen penting untuk kesehatan
mental juga karakteristik akutalisasi diri, fungsi positif secara
maksimal, juga kematangan seseorang. Konsep terkait hidup
mengarah juga terhadap penerimaan diri pada kehidupan masa
lampau dari seseorang. Qleh karena itu, memegang sikap positif
untuk pribadi’ timbul menjadi karakteristik penting dari fungsi
psikologisypositif. 'Seseorang yangemenerima pribadinya sendiri
menjadl_seseorangayangetidak _memperbesar tembok pertahanan,

sikap-negatit kepada diri"sendiri, "maupun-kepura-puraan, terdapat
&lk%léeéallé MlLu\h,ll! h]likéﬂﬁﬂ M&fdé*@eksual maupun tidur,
K“%J Haétu ﬁKgHMMerQAMLL%m pribadi serta

EMBE

tidak terbet!anl dari kecemasan maupun sikap malu.?®

Penerimaan diri menjadi sikap positif untuk pribadinya
serta masa lampau seseorang yang berhubungan. Mendeskripsikan
evaluasi diri secara positif, kemampuan mengakui aspek
pribadinya sendiri, serta kemampuan memperoleh positif serta

negatif kemampuan individu, yang mana individu dengan terdapat

2 Jess Feist, Gregory J Feist, And T A Roberts, “Theories Of Personality (6th Editio)”
(New York: Mcgraw-Hill, 2006).
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kesejahteraan psikologis secara optimal sehingga mampu terdapat
sikap positif untuk pribadinya sendiri, mengakui juga menerima
beberapa sikap positif maupun negatif pada pribadinya sendiri,
serta perasaan positif terkait kehidupan masa lampau.
b. Hubungan positif dengan orang lain

Kemampuan dalam mencintai menjadi bagian penting pada
kesehatan psikis. Aktualisasi diri dideskripsikan dengan perasaan
empati serta kasih sayang secara tinggi bagi seluruh individu serta
dapat mempunyai cinta secara lebih tinggi, persahabatan dengan
mendalam, juga identifikasi secara lebih detail terhadap individu
yang lain. Hubungan terhadap individu yang lain secara harmonis
menjadimpkriteria’ = kedewasaan.w Berbagai  teori  tahapan
perkembangan_individugsdewasa _mengarah juga pada pencapaian

persatuan secara erat terhadap individu yang'lainya juga bimbingan
"nd’ﬁHu\w Id“(brlglan\a’arhrld&\!ﬂj %hg( |Af{ \ balam komponen ini
KIA(]IVHA/LJ %IQMMQ§ILQP ;! g)ologls sehingga
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individu t rsebut mampu berS|kap harmonis serta percaya agar
berinteraksi terhadap individu yang lainya, terdapat empati, afeksi,
maupun Kkeintiman secara tinggi, mengetahui pemberian juga
penerimaan pada sebuah hubungan. Oleh karena itu, utamanya
hubungan positif terhadap individu yang lainya seringkali

difokuskan untuk konsep kesejaheraan psikologis ini.
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Allport menjelaskan terdapat dua jenis keharmonisan untuk
hubungan terhadap individu yang lainya, salah satunya yaitu
kapasitas dalam keintiman, seperti dapat menunjukkan keintiman
(cinta) untuk orang tua, pasangan, anak, maupun teman Karib.
Selanjutnya yaitu kapasitas dalam perasaan terharu, menjadi
pemahaman terkait keadaan mendasar terhadap individu serta
perasaan diantaranya rasa sakit, penderitaan, ketakutan maupun
kegagalan.®*® Dimensi hubungan positif terhadap individu yang
lainya tersebut berhubungan terhadap kemampuan menciptakan
interaksi antar individu secara harmonis serta saling mempercayai.
Mendeskripsikan individu yang teraktualisasi dirinya terdapat
perasaanempati juga kasih sayang.

c. Kemandirian

Kemandirian seperti regulasi perilaku diri pada pribadi
&e%‘r}nb ["sé( aI ‘b{@dtﬁ's'aﬁ\ Mkﬁ& (éészéblllang Individu yang
KIM [HM JaﬁeQHM&Q é!al‘?lt? ehingga ketika
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pengambllan keputusan |nd|V|du mampu mandiri, dapat melawan
tekanan sosial agar berpikir serta bersikap menggunakan metode
yang tepat, berperilaku sejalan terhadap standar nilai seseorang
tersebut, juga mengevaluasi pribadinya sendiri. Pada konteks ini
aktualiasi diri dideskripsikan menjadi wujud fungsi otonom serta

resistensi merupakan suatu sikap dalam bertindak bertahan,

% prabowo, “Gratitude Dan Psychological Wellbeing Pada Remaja.” Ilmiah Psikologi
Terapan,( 2017): 260-270.
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berupaya melawan, menentang untuk enkulturasi merupakan
tahapan memahami nilai serta norma kebudayaan yang terdapat
dalam hidupnya.®!

Deskripsi lainya yaitu yang terdapat evaluasi internal, yang
mana individu melakukan evaluasi pribadinya sendiri dalam
standar pribadinya serta tidak meminta persetujuan dari individu
lainya. Individu yang berjalan sepenuhnya serta sudah
mengaktualisasikan pribadinya yaitu seseorang yang tidak
membutuhkan persetujuan dari individu yang lainya Kketika
mengambil  keputusan,” namun terdapat standar dalam
mengevaluasi - pribadi maka dapat ketika menentukan nasib,
kebebasanyjuga dapat mengeola perilakt dari pribadinya sendiri.*

Dimensi. otenemismenjadi_kemampuan dalam menetapkan

nasibsendiri,“mandiri-serta” mengelola" perilakunya pribadi.
bﬁlsln\s”'\'ns’]llne\rballth)l \”hﬂgp%heglsb‘rla determinan  diri,
Kl%lﬂ H)éﬁ' A%WAP’@@JAPQ I(?uga kemampuan
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mengelola ‘tingkah lakunya secara internal. Seseorang yang telah
mengaktualisasikan diri menjadi seseorang yang tidak bergantung
terhadap individu yang lainya, dengan begitu seseorang tidak

terganggu terhadap kritikan maupun bujuk rayu.

' Wahyu Utami, “Pengaruh Persepsi Stigma Sosial Dan Dukungan Sosial Terhadap
Kesejahteraan Psikologis Pada Narapidana,” Journal An-Nafs: Kajian Penelitian Psikologi 3, No.
2 (2018): 183-207.

%2 Aprilia Nur ISNA, Faqih Purnomosidi, And Isnaini Budi Hastuti, “Kesejahteraan
Psikologis Pada Mantan Narapidana” (Universitas Sahid Surakarta, 2021).
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Kemandirian mampu menciptakan seseorang merasakan
damai dikarenakan tidak membutuhkan persetujuan dari individu
yang lainya. Penjelasan tersebut sudah mendeskripsikan terkait
seseorang Yyang terdapat kesejahteraan psikologis secara tepat
menjadi seseorang yang dapat dalam mengaktualisasikan dirinya
dilihat ketika terdapat pertahanan dengan pribadinya sendiri,
terhadap berbagai hal eksternal pribadi, maka tidak terlalu kritis
untuk kelemahan serta kekurangan pribadi, mampu mengambil
keputusan tanpa membutuhkan pertimbangan pada lingkungan
maupun eksternal seseorang, maka seseorang mampu beradaptasi
serta mengelala lingkungan dengan kreatif. Tidak hanya itu,
seseoranguditujukan dapat membuktikan rasa cinta, kasih sayang,
serta.empati.dengansberbagai individi.yang terdapat disekitar.®

Pemenuhan dimensi kesejahteraan psikologis diketahui
fsuﬁjb}ﬁtbkliéédra}t\ )Jahé t&“&épgﬂ &Iz{sa‘w lsizlta tujuan hidup maka
KIAL H&LL@%&MM@&A R Quoun peteriean
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dalam kehldupan menjadl manu5|a oleh karena itu seseorang
mampu terus berkembang sejalan terhadap lingkungan maupun
kemampuan diri dalam memperoleh keadaan psikologis secara

tepat.

% Nadila Idzania Putri And Diana Rahmasari, “Upaya Mencapai Kesejahteraan
Psikologis Pada Narapidana Kasus Narkoba,” Jurnal Penelitian Psikologi 8, No. 4 (2021).



26

d. Penguasaan lingkungan

Potensi seseorang dalam menentukan maupun menciptakan
lingkungan yang sejalan terhadap keadaan psikologisnya
ditetapkan menjadi karakteristik kesehatan psikis. Yang mana
kesejahteraan secara tepat sehingga individu mampu mengelola
lingkungan, menciptakan kontrol secara kompleks untuk kegiatan
eksternal, memanfaatkan dengan efektif kesempatan pada
lingkungan, dapat menentukan serta menciptakan konteks yang
sejalan terhadap kebutuhan serta nilai seseorang tersebut.
Perkembangan terkait hidup mampu dideskripsikan juga yaitu
memerlukan kemampuan dalam memanipulasi serta mengelola
lingkungan,secara kompleks. Berfokus pada kemampuan individu
dalam.maju. berkembangsserta mengubahnya dengan kreatif dengan

kegiatan fisik maupun psikis.®*
UN I\&éh‘{(;h] T Iza\allté‘st\(\"l J&Lo@aﬁg“ l terdapat  kesehatan
K l Ak 'E)Léucaé g’ t! M&!%n§gsg le Qng dapat dalam
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menentuka!] serta menmptakan lingkungan sejalan terhadap
keadaan mentalnya. Teori ini berfokus terhadap kemampuan
seseorang dalam maju serta mengubah dunia dengan Kkreatif
melalui kegiatan psikis maupun fisik. Goldstein menjelaskan

terkait individu penting dalam memperoleh lingkungan lainya

% Epi Kurniasari, Nandang Rusmana, And Nandang Budiman, “Gambaran Umum
Kesejahteraan Psikologis Mahasiswa,” Journal Of Innovative Counseling: Theory, Practice, And
Research 3, No. 02 (2019): 52-58.
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secara sejalan sehingga mampu menyelaraskan ketenangan
batinya. Hal tersebut dikarenakan lingkungan menunjukkan
berbagai sarana yang dibutuhkan agar mampu memperoleh
aktualisasi diri.*® Dimensi penguasaan lingkungan mencakup sikap
penguasaan serta kompetensi juga kemampuan menentukan
keadaan serta lingkungan secara kondusif. Berfokus terhadap
pentingnya kontribusi pada kegiatan di lingkungan, kemampuan
dalam memanipulasi serta mengelola lingkungan secara rumit.
e. Tujuan hidup

Mental secara Sehat dideskripsikan terhadap suatu
keyakinan yang menunjukkan individu perasaan akan terdapatnya
tujuan-serta,arti-dari kehidupan. Kesejahteraan psikologis mampu
menciptakan seseorang, terdapat tujuan hidup secara tersusun, maka

mampu- berjalan“dengan positif terdapat tujuan, misi, serta arah
)l/ar% %ehc}fﬁ'(zln%%gagaﬁa\hm {ni é&ﬁbat berarti. Penjelasan
Kl%& Msﬁﬂ‘l lméggfa‘r;l MAQ] éyj QP n secara jelas

M B E

terkait tUJuAn hidup, rasa keteraturan juga intensionalitas. Berbagai
teori perkembangan juga mengarah dalam beberapa tujuan maupun
target perubahan pada kehidupan, diantaranya menjadi produktif
serta kreatif maupun memperoleh integrasi emosional untuk
kehidupan berikutnya. Oleh karena itu, individu yang terdapat

tujuan, niat, serta rasa arah yang seluruhnya berperan dalam

% Calvin S Hall, Gardner Lindzey, And Others, Teori-Teori Psikodinamik (Klinis)
(Penerbit Kanisius, 1994).
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perasaan mengenai hidup tersebut terdapat arti mencakup
seseorang yang berjalan dengan positif. Allport menjelaskan terkait
orang dalam kondisi sehat yaitu mereka yang mengamati masa
depan, terdapat perasaan untuk tujuan, terdapat tugas agar
diselesaikan, yang mana hal tersebut menjadi landasan kehidupan
mereka serta menunjukkan keberlangsungan untuk kehidupan
seseorang, maka arah tersebut menunjukkan sebuah alasan agar
hidup.®® Tujuan hidup yang disebut misalnya terdapat tujuan secara
lebih tersusun agar memperoleh sesuatu.

Teori perkembangan hidup mendeskripsikan jenis dari
tujuan hidup ‘diantaranya menjadi seseorang secara produktif,
kreatif, “maupun: dapat menghubungkan emosi terhadap masa
mendatang.. Kompenen imi» mencakup _kesadaran dari tujuan serta

arti~hidup, “juga“arah“maupun-tujuan-pada kehidupan. Berbagai
ke%lﬂ]én[i/a\dg[A&Jrﬁjkf&ﬁ‘lpwésa(aﬂ ‘lﬂﬁluk seseorang terkait
KIBLEAACEMARSIRDIQ
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f.  Perkembangan brlbadl
Pengembangan diri menjadi perasaan yang terdapat pada

seseorang terkait dirinya dapat untuk melewati beberapa tahapan
pengembangan, terbuka untuk pengalaman baru, memahami
potensi yang dimiliki. Sebagai pribadi yang berkembang seseorang

diminta agar tumbuh serta memperoleh karakteristik yang terus

% Ryff And Keyes, “The Structure Of Psychological Well-Being Revisited.” Personality
And Social Psychology, (1995) : 719.
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mengembangkan kemampuan diri, maka aspek psikologis mampu
berjalan dengan maksimal. Inti untuk perkembangan pribadi
merupakan kebutuhan seseorang dalam mengaktualisaskan diri
serta menyadari kemampuan pribadi yang dimiliki. Keterbukaan
dengan pengalaman diantaranya yaitu karakteristik kunci pada
individu yang berjalan dengan maksimal.

Teori terkait kehidupan menunjukkan fokus secara
mendalam juga untuk pertumbuhan dengan berkelanjutan serta
menghadapi tantangan maupun tanggung jawab baru untuk periode
kehidupan secara  berbeda. Perls berpendapat, terkait
perkembangan Kkepribadian ~menjadi perubahan dari dukungan
lingkungan,menjadi mampu berdirissendiri. Komponen ini menjadi
kemampuan._pribadismengembangkan_kemampuan dirinya dalam

tumbuh™sertaberkembang “menjadiseseorang dengan efektif
&e%‘r}nb H%E&kbp\&%gités\mr%hh(ﬁlér{éémbangkan mencakup
KIAL A @S&MMA!%& 1P L8 T—"
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mencerminkan pengetahuan pribadi, tumbuh serta efektivitas.>’
2. Faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis
Dalam penjelasan sebelumnya sudah dideskripsikan berbagai
komponen yang mampu mempengaruhi kesejahteraan psikologis

individu. Tidak hanya dimensi, kesejahteraan psikologis individu

%" Yoseph Pedhu, “Kesejahteraan Psikologis Dalam Hidup Membiara,” Jurnal Konseling
Dan Pendidikan 10, No. 1 (2022): 65-78.
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mampu juga disebabkan dari berbagai faktor dari internal maupun
eksternal pribadi seseorang diantaranya yaitu:
a. Perbedaan Budaya
Perbedaan budaya menjadi salah satu faktor yang mampu
berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis individu. Perbedaan
budaya pada konteks ini merupakan dua budaya besar, diantaranya
budaya individualis (seringkali ditemukan di Negara eropa) serta
budaya kolektifis (seringkali ditemukan di Negara asia). Perbedaan
ditemukan pada pemenuhan komponen untuk kesejahteraan
psikologis, diantaranya ‘komponen otonomi mampu terdapat
persentase secara lebih banyak untuk seseorang yang memiliki
budaya vindividualis daripada untuk budaya Kkolektifis, serta
komponen._interaksin, harmonis._terhadap individu yang lainya

mampu terdapat persentase secara lebih banyak untuk budaya
kolektifib- daripabid\untdiobutiay intiviauais o2
KIAL HAJL, MHMAQ P R acan mengenci
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terdapatnsz perbedaan keadaan kesejahteraan psikologis dari
masyarakat yang memiliki budaya individualisme serta dengan
budaya kekeluargaan. Untuk budaya barat yang meyakini
kemandirian komponen penerimaan diri serta otonomi sangat

terlihat. Akan tetapi untuk budaya timur yang meyakini

% Ayu Suci Purnamaning Dyah And Endang Fourianalistyawati, “Peran Trait
Mindfulness Terhadap Kesejahteraan Psikologis Pada Lansia,” Jurnal Psikologi Ulayat 5, No. 1
(2018): 109-22.
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kekeluargaan dimensi interkasi harmonis terhadap individu lainya
terlihat lebih banyak.

b. Kepribadian

Kepribadian disebut terdapat hubungan secara signifikan

terhadap kesejahteraan psikologis individu. Penelitian pertama kali
dilaksanakan dengan meninjau hubungan dari “Big Five Theory”
terhadap kesejahteraan psikologis, diperoleh mengenai kepribadian
ekstaversi terdapat hubungan maupun keselarasan terhadap
komponen interkasi harmonis terhadap individu lainya juga
pertumbuhan pribadi. Kepribadian lainya yaitu kepribadian
neurotik terdapat hubungan secara langsung terhadai komponen
tujuan‘hidup, penguasaan lingkungangserta penerimaan diri.*

c. Spiritualitas

Spiritualitas menjadi salah satu faktor yang dapat
fserrb%\gzlr{!ﬁ\phtlld\k%&k}lté}a\aﬂ Bﬂkl-&lbgig{lndividu. Spiritualitas
KIQ%MNLAQWQRU%LQ%LQ dengan istilah-
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istilah material, walaupun spiritualitas  individu mampu
dipengaruhi dari dunia materill akan tetapi spiritualitas mampu
disebut menjadi roh maupun jiwa.*® Pollner menjelaskan terkait
agama disebut dapat menyediakan beberapa sumber dalam

mendeskripsikan juga menuntaskan permasalahan, memiliki

% Ryff And Keyes, “The Structure Of Psychological Well-Being Revisited.” Personality
And Social Psychology, (1995) : 719.

0 Titi Angraeni, “Perbedaan Psychological Well-Being Pada Penderita Diabetes Tipe 2
Usia Dewasa Madya Ditinjau Dari Strategi Coping” (UNIVERSITAS AIRLANGGA, 2012).
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perasaan berdaya juga dapat dalam diri, maupun agama mampu
sebagai dasar dalam memiliki arti, arah pada hidup juga identitas
personal.
d. Dukungan Sosial

Berdasarkan penjelasan dari Cob dukungan sosial mampu
memunculkan perasaan dicintai, dihargai, serta merasa terdapat
menjadi komponen pada sebuah jaringan sosial, misalnya
organisasi masyarakat untuk seseorang. Tidak hanya itu Robinson
menjelaskan terkait beberapa individu yang memperoleh motivasi
sosial terdapat tingkatan kesejahteraan psikologis secara lebih
banyak serta orang-orang memperoleh motivasi sosial terdapat
tingkatamspsychological well= beingseéara lebih besar.**

3. Dinamika kesejahteraan, psikologis harapidana perempuan

Penempatan-individu-pada“Lapas menunjukkan pengaruh fisik
maL,pJﬁJ IPne!n{z}'lS ]r;{‘ié}myla%ilép\“lremdaﬁ( ’ H‘Hl hilangnya identitas,
tnéjllla érg’ MM&Q %’nppla% (%gkungan sosial,
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maka mampu “kehilangan kepercayaan diri. Kehidupan pada Lapas
dapat berpengaruh terhadap respon afektif juga kognitif pada
narapidana, maka menimbulkan sikap khawatir, putus asa, resiko
mengulang kembali permasalahan secara serupa dikarenakan
ketidakpuasan dari beberapa hal pada masa lalu, beberapa hal tersebut

berpengaruh terhadap seorang narapidana terutama pada hubungan

* Mega Tala Harimukthi And Kartika Sari Dewi, “Eksplorasi Kesejahteraan Psikologis
Individu Dewasa Awal Penyandang Tunanetra,” Jurnal Psikologi Undip, 2017.



33

sosialnya.*?

Problem kehidupan seseorang dapat mempengaruhi  aspek
kesejahteraan  psikologis  individu.  Kesejahteraan  psikologis
merupakan penerimaan diri, pengendalian diri, hubungan harmonis
terhadap individu lainya, dengan tujuan hidup, penumbuhan pribadi
serta kemampuan mengelola kehidupan di lingkungan. Individu
dengan kualitas psikologis secara tepat merupakan seseorang yang
dapat menerima pribadinya sendiri dengan seimbang. Serta dapat
menjalin hubungan hangat bersama individu lainya dan mudah
beradaptasi terhadap lingkungan.

Kehidupan pada Lapas yang dimana narapidana perempuan
sekedar bisasmenjalankan aktifitas seeara monoton serta harus hidup
jauh dari_keluarga berpengaruh terhadap kesehatan psikisnya. Sikap

sedih/putus asa, serta kecewa berpengaruh terhadap kesejahteraan.®
( Mk}ieln[}'/&hmbldl\i}rﬁﬁdaf\h&awéaﬁa [;éizémpuan ketika pribadi
KAENh AL @QHMAQS. SR fdbungan  Lapes
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dikarenakan ke'leupan yang sangat berbeda dengan di luar Lapas. Hal
tersebut berpengaruh terhadap bagaimana kemampuan mengelola

lingkungan pada narapidana perempuan selama berada di dalam Lapas.

* Adinda Nurul Triaseptiana And lka Herdiana, “Gambaran Kesehatan Mental
Narapidana Bersuku Jawa Ditinjau Dari Konsep Nrimo,” Jurnal Psikologi Kepribadian Dan
Sosial 2, No. 1 (2013): 1-6.

* Mairoza, V., & Irman, |. Dinamika Kesejahteraan Psikologis Tahanan Pendamping Di
Rumah Tahanan Kelas lib Batusangkar. Batanang Psikologi, ( (2022) 50-58.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Untuk penelitian ini metode yang digunakan oleh peneliti merupakan
metode kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian dengan sifat
deskriptif yaitu memaparkan atau menguraikan suatu peristiwa tertentu.
Menurut Moloeng metode penelitian ini menjadi penelitian yang mengetahui
kejadian terkait apa yang dilaksanakan dari subjek diantaranya perilaku,
motivasi, persepsi, tindakangmaupun yang lainya. Begitu juga menurut
Sugiyono bahwasannya g, penelitian = kualitatif menjadi penelitian yang
dimanfaatkan dalam meneliti keadaan dari objek secara alamiah serta data
yang didapatkan,cenderung,data kualitatifmemanfaatkan teknik analisis data
dengan sifat kualitatif.**

Dalam penlitian ini peneliti memanfaatkan pendekatan kualitatif dengan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

jenis Fﬂ'&tfnﬁﬁfr AﬁrﬁM%ﬁsS rBt‘f(iualltatlf adalah

menganalisis, mendeslkrlpgkm s?s)ta [rper]a\rlk kesimpulan pada beberapa
keadaan, situasi, dan beberapa data yang diperoleh berbentuk hasil wawancara
maupun pengamatan terkait permasalahan yang diteliti yang berlangsung pada
lapangan.

Jenis penelitian ini sejalan terhadap penelitian yang akan diteliti,

dikarenakan bagi peneliti ingin menganalisis terhadap ‘“Kesejahteraan

* Tia Perdani, “Perubahan Pola Pembelajaran Di Sekolah Dasar Pada Masa Pandemi
Covid-19: Studi Deskriptif Di Sekolah Dasar Negeri Heubeulisuk Kecamatan Argapura Kabupaten
Majalengka” (Universitas Pendidikan Indonesia, 2020).
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Psikologis Pada Narapidana Perempuan Di Lapas Il A Jember”.
. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian menjadi area dimana peneliti dapat memperoleh data
penelitian yang diperlukan. Pada konteks ini lokasi penelitian sangat
dibutuhkan dalam sebuah penelitian, sehingga lokasi tersebut tidak mengarah
terhadap wilayah saja, melainkan dalam organisasi juga maupun yang lainya.
Penelitian ini dilakukan di Lapas IlIA Jember yang bertempatan di JL.
PB Sudirman No.13, Pagah, Jemberlor, Kecamatan Patrang, Kabupaten
Jember Provinsi Jawa timur. Lokasi ini dipilih sebagai tempat penelitian
dikarenakan peneliti sudah pernah melaksanakan penelitian sebelumnya di
Lapas 1A Jember, dan akhirnya peneliti menemukan problem Research dan
subjek yang sesuai dan.dibutuhkan untuk penelitian.
. Subyek Penelitian

Pada penelitian ini-peneliti-menggunakan teknik purposive sampling
atau bisa dlke%i\dgzl%nﬁa&ﬁuhﬁr‘weﬁ%ﬂ SMpﬁnb lﬁng dimana teknik ini
menjaj(leﬁk HAM& éagp!e—’ Mérl)caé HE%JT;JKQ sampel sejalan

EMDBE

terhadap pemahaman’dari peneliti untuk penelltlan yang dilakukan, sesuai
dengan tujuan dan masalah dari penelitian.

Sampel wajib yang diteliti dalam penelitian ini diantaranya Kepala
Lapas, Kasubsi Bimkeswat, Petugas Lapas dan Narapidana Perempuan.

Adapun kriteria sampel narapidana perempuan :
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Tabel 2.2
Kriteria Sampel Narapidana Perempuan

No Kriteria Jumlah

1. Narapidana Perempuan 4

2. Masa tahanan + 1 tahun 4

3. Sering dikunjungi keluarga 4

Jumlah keseluruhan sampel narapidana perempuan diantaranya S, A, R,

dan G.

D. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data menjadi hal yang sangat penting untuk sebuah

penelitian. Dikarenakan penelitian ini terdapat tujuan dalam memperoleh

sebuah data. Maka dari itu, tanpa memahami teknik dalam pengumpulan data,

sehingga peneliti tidak tka ang sesuai terhadap standart data

yang telah di teraN /

diantaranya:

1 observidNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Kl&s!er&ﬁa!i!laﬁs%ﬂhhg(ﬁ;!\r)naéll !/)an]g') Ime pakan tahapan
J EMBER

pengambilan data penelitian yang mana peneliti maupun pengamatan
mengamati kondisi peneliti. Metode ini umumnya dilaksanakan oleh
peneliti jika mengamati secara dekat untuk upaya menggali juga mencari
data dengan pengamatan secara langsung serta menyeluruh dengan subjek

maupun objek yang diteliti.*®

“ Dr Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan
R\&D,” 2013.
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Metode observasi ini dimanfaatkan dalam mendapatkan data terkait:

a. Kondisi Lapas I1A Jember

b. Kondisi narapidana dengan gambaran kesejahteraan psikologisnya.

c. Kegiatan yang dilakukan oleh narapidana dengan kesejahteraan
psikologisnya.

Terdapat berbagai hal yang harus dilaksanakan untuk menjalankan
tahapan observasi, seperti di bawah ini:

1) Memiliki pengetahuan secara cukup untuk subjek maupun objek
yang akan diamati.

2) Pencatatan yang dilaksanakan bersamaan terhadap pengamatan
harus dicatat secara teliti serta mempersiapkan alat yang akan
diperlukafiketika menjalankan observasis*®

Wawancara

Wawancara atau™ biasadikenal““dengan sebutan interview
di Iaksa’ﬁél&“déﬁbﬁh hLahhnth n&éﬁh%le.r(yiﬁé)lgerhubungan terhadap
pe N hL_SM vvﬁgfa'—‘lMépQ tlﬁ Rali? ldggxm mendapatkan

MBE

data secara Ieblll jel-as juga melengkapl hasil observasi yang akan
dilaksanakan dari peneliti dengan menanyakan beberapa pertanyaan yang
diberikan kepada narasumber.

Wawancara mampu dilaksanakan dengan tiga cara seperti
wawancara terstruktur, wawancara semiterstruktur, juga wawancara tidak

terstruktur. Wawancara yang dilaksanakan untuk penelitian ini yaitu

*® M Pd Mukhtazar, Prosedur Penelitian Pendidikan (Absolute Media, 2020).
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wawancara semiterstruktur.*’ Wawancara ini dilakukan orang yang
memiliki informasi yang mana pihak yang ikut dalam wawancara dimintai
informasi yang diperlukan dari peneliti.
Tujuan terdapatnya wawancara langsung ini dilaksanakan dalam
mendapatkan informasi yang diharapkan peneliti, seperti di bawah ini:
a. Gambaran kesejahteraan psikologis narapidana perempuan di Lapas
1A Jember.
b. Ingin mengetahui bagaimana dampak kesejahteraan psikologis pada
keikutsertaan narapidana perempuan di Lapas 1A Jember.
3. Dokumentasi
Dokumentasi menjadi sebuah tahapan data dengan mencari data
secara tertulis'menjadi-bukti dalam sebuahspenelitian. Dalam melakukan
metode dokumentasi, peneliti_ mencari_bahan penelitian berbentuk tulisan

misalnya“buku-buku, “peraturan, ‘dokumen, catatan' harian, maupun yang
lain setlaéqll&al“db%'(llm\ehag’dad%}aanﬁlkan lr;iﬁkantaranya ;
%LM Hﬁdel éCJ—IAM%p %lg&?lguarga lembar

. M BE

kegiataan napi
b. Dokumentasi gambar : kegiatan wawancara

c. Catatan pertanyaan.

* Dr Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan,” 2014.

48 Budiyanto Ikha Mei, “Arikunto, S. 1992. Prosedur Penelitian. Jakarta: Bina Aksara A.
Wijaya Gheza.(2009). Analisis Pertumbuhan Industri Dan Peranannya Terhadap Ekonomi Di
Kabupaten Sukoharjo Tahun 2002-2006. Skripsi. Surakarta: Fakultas Geografi UMS. Badan Pusat
Statistik. 2002. Kecamatan Masaran Dalam Angka. Badan Pusat,” N.D.
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E. Analisis Data
Metode analisis data menjadi komponen yang diuraikan tentang
prosedur analisis data yang akan dilaksanakan oleh peneliti agar mendapatkan
keabsahan data yang berada dilapangan.*®
Analisis data yang digunakan untuk penelitian ini memanfaatkan analisis
data model Milles and Hubberman seperti di bawah ini:
1. Kondensasi Data
Proses memilih, menyederhanakan, mengabstrakkan, dari catatan-
catatan lapangan secara tertulis, wawancara, dokumen-dokumen, dan
materi. Tahap ini melakukan pengumpulan dari data-data wawancara untuk
mendapatkan data yang sesuai dengan topik penelitian.
2. Penyajian Data
Penyajian_data_merupakansseruntutan. informasi yang ditulis yang

memungkinkanagar diperoleh penarikan kesimpulan serta tindakan dari
peneliti. llwd’i‘]tle}séb(ﬁbérleﬁt\gmalké}q\ﬂnm[ fr(eﬂ]ﬁzlhkan mengetahui apa
yanb(sLél‘!g Héés‘u &QHMAQ é gRa]rBs[(sigksanakan

B E

Penyajian Aata mampu dllaksanakan berupa bagan, penjelasan
singkat, maupun teks dengan sifat naratif. Analisis data kualitatif yang
valid dihasilkan dari penyajian data yang baik.

3. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan menjadi bagian pengumpulan data yang

diperoleh dalam berbagai tahapan diatas yang dilaksanakan dari peneliti.

* Penyusun, “Pedoman Penulisan Karya llmiah UIN KHAS Jember.”
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Kesimpulan menjadi hasil akhir yang diperoleh dari peneliti serta ditujukan
sebagai penemuan terbaru yang berlum pernah terdapat.
F. Keabsahan Data

Keabsahan data untuk penelitian kualitatif menjadi tahapan penelitian
dengan menentukan hasil penelitian yang diperoleh peneliti dan ditetapkan
valid dalam kondisi sesungguhnya dalam objek yang diteliti.

Keabsahan data untuk penelitian disebut juga dengan Triangulasi.
Triangulasi memiliki arti sebagai pengecekan ulang tingkat kepercayaan
sebuah informasi yang didapatkan dengan waktu serta alat secara berbeda
dalam metode kualitatif. Untuk penelitian ini Triangulasi yang dimanfaatkan
terdapat dua, seperti:

1. Triangulasi Sumber
Triangulastsumbers, menjadl__tahapan, uji keabsahan data

menggunakan cara - menginformasikandata" penelitian yang sudah
dldapat‘(aNﬂédAJﬁrhl;elr))ahglk)\elbe\dé-qoﬁ‘{ﬁugmhyja{ ladalah dalam menguji
krgSiLﬁt!s MAJ*SQ&@{HM@JT% §el&%é!?%&9pengecekan data

B ER

yang sudah dida!)atka'n pada beberapa sumber diantaranya dari hasil
wawancara, arsip, ataupun dokumen yang lain untuk mengetahui data dari
Kesejahteraan Psikologis Narapidana Perempuan di Lapas Il A Jember.
Trigulasi sumber untuk penelitian ini dilaksanakan memanfaatkan
cara memeriksa juga membandingkan data pada beberapa sumber yang

terdapat, dengan memanfaatkan sumber data secara tidak sama sehingga

® 5 E Sigit Hermawan, S E Amirullah, And Others, Metode Penelitian Bisnis:
Pendekatan Kuantitatif \& Kualitatif (Media Nusa Creative (MNC Publishing), 2021).
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hasil data berbeda juga, hal tersebut menjadikan keluasan pengetahuan
agar mendapatkan sebuah kebenaran.
2. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik menjadi triangulasi dalam menguji kreadibilitas
data yang dilaksanakan melalui cara mengecek data sumber secara serupa
namun memanfaatkan cara yang tidak sama. Misalnya data yang
didapatkan dengan wawancara berikutnya dicek melalui observasi dan
dokumentasi.

G. Tahap — tahap Penelitian

Beberapa tahapan d penelitian ini adalah :

1. Tahap pra penelitian |

Tahap % er ” tahap yang dilaksanakan

peneliti dal W han serta latar belakang

juga ref penelitian yang akan

diteliti Sebelumledron! héhujul apanigah. randpkiahdp yang didentifisikan
ok AN ACHMAD SIDDIQ

R

a. Menemukan pr]oblematika dalam penelitian
b. Menyusun pelaksanaan penelitian

c. Melaksanakan observasi

d. Memilih dan memanfaatkan informasi

e. Melakukan perizinan

f.  Mempersiapkan perlengkapan penelitian
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2. Tahap pelaksanaan lapangan.

Dalam tahap ini peneliti diawali memasuki lapangan dalam melihat
serta memantau Narapidana perempuan di Lapas 1A Jember. Peneliti juga
memulai untuk memasuki objek penelitian, juga mengumpulkan data
dengan memanfaatkan alat yang telah disediakan.

Berikut tahapan-tahapan kegiatan yang akan dilaksanakan dari
peneliti:

a. Peneliti mengumpulkan data yang dilakukan yang melalui teknik
observasi, wawancara, serta dokumentasi.
b. Mengelola data dari hasil data yang dikumpulkan dalam membuat
proses analisis data.
3. Tahap analisis data

Dalamutahapan. inispeneliti mngumpulkansjuga menyusun data yang

didapatkan ketika pengumpulan.data. Peneliti akan memaparkan hasil

analisis dalam bentuk uraian data maupun temuan dalam penelitian. Dalam

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

ik HAITKCRRIAT SR ™ *

dlkumpulkansertaldlsl.Jsur}\/1 B E R
- I\

4. Tahap pelaporan
Tahap ini menjadi tahapan terakhir untuk tahapan penelitian yang
peneliti lakukan pada tahapan ini peneliti memaparkan hasil penelitian
dengan sistematis serta dilaporkan menjadi laporan sebuah penelitian yang
sejalan dngan pedoman yang berlaku di Universitas Islam Negeri Kiai Haji

Achmad Shiddiq Jember.**

*! Penyusun, “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah UIN KHAS Jember.”
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PEMBAHASAN

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Deskripsi Data Hasil Pengamatan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan, peneliti
menjelaskan data dalam mengamati bagaimana gambaran kesejahteraan
psikologis narapidana perempuan di Lapas Il A Jember, bagaimana
dampak kesejahteraan psikologis pada narapidana perempuan di Lapas Il

A Jember, dan faktor pendukung @dan penghambat kesejahteraan psikologis

pada narapidana perempuan di Lapas LI A Jember.

2. Profil Lembaga

Jemberlor, Kec. Patrang, Kabupaten

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHREXD'$IBDIQ
NomerTteonE M: g813é61|4(144

Tahun Berdiri 1886

Website . https://LapasJember.kemenkumham.go.id/
Youtube . Lapas Jember

Instagram . official_LapasJember
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3. Visi Misi dan Tujuan Lapas Il A Jember
a. Latar Belakang
Lembaga Pemasyarakatan Kelas Il A Jember menjadi salah
satu Unit Pelaksana Teknis Pemasyarakatan di Wilayah Kabupaten
Jember, yang berfungsi ganda menjadi Rumah Tahanan Negara dan

Lembaga Pemasyarakatan. Lembaga Pemasyarakatan seluas 7500

2 2
m dan berdiri diatas lahan seluas 8.970 m yang berada di jalan PB
Sudirman No.13, Pagah, Jemberlor, Kec. Patrang, Kabupaten Jember,

Jawa Timur 68155 _serta gdibangun oleh Pemerintah Kolonial

Belanda pada Tahun engah Kota Jember.>? Letaknya yang

strategls berbatas i bangunan Instansi Pemerintah di
Jember
1. Seb Gedung Bank Harapan
Mmber selanjutnya Kini
(ypwa\l/sgt%%l-gwn %!E/\an rlr-hg'rgrBliab aten Jember.
KIAI HAJI ACHMAD SIDDI

2. Sebelah t| ur berbatasan dengﬁn Jalan Raya ™“P.B. Sudirman
B E
Jember.
3. Sebelah utara berbatasan dengan Kantor Dinas Pekerjaan Umum
Bina Marga dan perkampungan penduduk.
4. Sebelah selatan berbatasan dengan Alun-alun kota Jember.
Berikut merupakan Pimpinan Lembaga Pemasyarakatan Kelas

Il A Jember dari masa ke masa.

52 «“Observasi Dan Wawancara, 10 Januari 2024."
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Pimpinan Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1A Jember dari masa ke masa

NO NAMA PIMPINAN MASA JABATAN
1. | Muhamad Zein 1972 — 1976
2. | Abdullah, Bc.IP 1976 — 1978
3. | Ngatiman, Bc. IP 1978 — 1981
4, | Sunadhin 1981 — 1984
5. | Drs. Martono, Bc. IP 1984 — 1988
6. | Drs. Kuntoro, Bc. IP 1988 — 1993
7. | Drs. Amir Syarifudin, Bc. IP 1993 — 1997
8. | Drs. Bambang Sutejo Bc. IP 1997 — 2002
9. | Drs. Murjito, Bc. IP., SH., M.Hum 2002 — 2007
10. | Drs. Alfi Zahrin, BC., IP., M.Si. 2007 — 2011
11. | Drs. Harun Sulianto, Bc. IP., SH 2011 — 2013
12. | Suherman, Bc. IP., S.H., M.H. 2013 - 2014
13. | Tejo Harwanto, Bc. IP., S. IP., M.SI 2014 — 2017
14, | Sarju Wibowo B¢.1.P;, ., M.H. 2017 — 2019
15. | Yandi Suyandi BE.IP., S. Sos 2020 — 2021
16. | Hasan Basri P., S.So .Si 2021 — Sekarang

b. Tujuan

@ atur @um Dan Hak Asasi

Tentang Perubahan Atas Keputusan Menteri Kehakiman Nomor M.01-

UNIVERSITASTSLAM NEGERI
KIAT FTA) PRCTIMAD SIBFDRY® Hemeee

Pemasyarakata]l, E.ernHagaB PEnasRarakatan Kelas 1A Jember
mempunyai tugas melaksanakan pemasyarakatan narapidana / anak
didik.>® Untuk melaksanakan tugas tersebut, Lapas Kelas IIA Jember
menyelenggarakan fungsi:

1. Melakukan pembinaan narapidana / anak didik.

2. Memberikan bimbingan, mempersiapkan sarana dan

mengelola hasil kerja.

5% «“Observasi Dan Wawancara, 10 Januari 2024."
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3. Melakukan bimbingan sosial / kerohanian narapidana/anak didik.
4. Melakukan pemeliharaan keamanan dan tata tertib LAPAS.
5. Melakukan urusan tata usaha dan rumah tangga.
c. Visi

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia yang Andal,
Profesional, Inovatif, dan Berintegritas dalam Pelayanan Kepada
Presiden dan Wakil Presiden untuk Mewujudkan Visi dan Misi
Presiden dan Wakil Presiden: “Indonesia Maju yang Berdaulat,

Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong.

d. Misi
1) Membentuk p g-undangan yang berkualitas dan
melin
2) Men dibidang hukum yang
b

3) MMM&B%LI@&%LSW 51] rb%l(ekayaan intelektual,
Klahmlaﬁﬁﬂ i purﬁjmappLQ.syarakatan yang
E R

B

bebas dari b!orupsi, bermartabat dan terpercaya.

4) Melaksanakan peningkatan kesadaran hukum, penghormatan,
perlindungan dan pemenuhan hak asasi manusia Yyang
berkelanjutan;

5) Melaksanakan tata laksana pemerintahan yang baik melalui
reformasi birokrasi dan kelembagaan; dan

6) Melaksanakan peningkatan kesadaran hukum masyarakat; dan
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7) lkut serta menjaga stabilitas keamanan melalui peran keimigrasian
dan pemasyarakatan.**
e. Kondisi Sarana-Prasarana
Dalam kapasaitas hunian, Lapas Kelas Il A Jember memiliki
kapasitas ideal 390 orang Warga Binaan Pemasyarakatan. Mereka
ditempatkan dalam 30 kamar hunian yang diklasifikasikan sebagai
berikut :

Table 4. 2
Kamar Hunian yang Diklasifikasikan

Jumlah
19 Kamar Hunian
6 Kamar Hunian
6 Kamar Hunian
1 Blok Hunian

NI IR

4 kamar
a mencerminkan upaya

unt%wﬁq%}\rgkrg%mnﬁﬁﬁﬁﬁfng bagi narapidana
Kerﬁluﬂwﬂ mr@ﬂ MWU@[Meskripsi fasilitas
dan kondisi blok wanita,dapat sebagaiberikut:

1. Warteg untuk komunikasi dengan keluarga

Terdapat warteg di blok wanita yang menyediakan
beberapa tablet untuk digunakan oleh narapidana dalam
menghubungi keluarga narapidana. Hal ini memberikan akses bagi
narapidana untuk tetap terhubung dengan keluarga mereka, dan

memfasilitasi narapidana dengan komunikasi yang penting untuk

% «Observasi Dan Wawancara, 10 Januari 2024."
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menjaga ikatan keluarga dan mendukung proses rehabilitasi.
2. Mesin jahit dan merajut
Blok wanita dilengkapi dengan mesin jahit dan fasilitas
untuk kegiatan merajut. Hal ini memberikan kesempatan bagi
narapidana perempuan untuk belajar keterampilan baru dan terlibat
dalam aktivitas yang produktif dan kreatif. Kegiatan merajut dan
menjahit juga dapat membantu mengurangi stres dan dapat

meningkatkan kesejahteraan psikologis narapidana.

3. Kebersihan dan ruangan yang luas.
Blok wanita terlihat bersih dan ruangannya cukup luas.
Kebersihan d erat ingkungan merupakan faktor
ingkungan nyaman dan

w. g luas juga memberikan

MMIMZJR&WA &M&Mlhﬁﬁi@&; Be!tugas Lapas.”

B. Penya}ﬁlé‘zjtalﬁlﬁ‘JJarACHMAD SIDDIQ
MBE

Penjelasan dat]a serta kesimpulan yang diperoleh pada teknik serta
prosedur yang dibahas dalam Bab Il mencakup penyajian serta analisis data.
Dalam bagian bab ini, data yang dikumpulkan pada lapangan dideskripsikan
serta dijelaskan dalam memperoleh seruntutan kesimpulan. Peneliti
mewawancarai informan langsung di lapangan untuk memperoleh informasi

maupun data secara relevan terhadap tujuan penelitian. Hal ini dilaksanakan

% «Observasi dan Wawancara, 10 Januari 2024."
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dengan penyajian serta analisis data. Pada penelitian ini, uji keabsahan data
menggunakan Triangulasi Sumber dan Triangulasi Teknik. Data yang
menggunakan Triangulasi Sumber diantaranya hasil wawancara dengan
narapidana perempuan, Kepala Lapas, Kasubsi Bimkeswat dan Petugas Lapas
serta dokumen kunjungan keluarga. Untuk data yang menggunakan
Triangulasi Teknik diantaranya data yang didapatkan hasil wawancara dicek
melalui observasi dan dokumentasi. Tidak hanya itu, peneliti dengan pribadi
mengunjungi lokasi penelitian dalam rangka dokumentasi pendukung serta

observasi. Penjelasan serta analisis data yang diperoleh dideskripsikan seperti

berikut:
1. Gambaran Keseja P
Lapas Il A J&

Kesej ikologisydi

is Narapidana Perempuan di

S

narapidana perempuan,

apalagi
harus teLéMllegﬁ&t}éb%alé I}MM&&E Il A Jember, karena
kM MA%#MA!&&J W e mentat yang

mampu berpennguh terhadap kesejahteraan psikologis narapidana.

ejahteraan psikologis

Sebagaimana dijelaskan oleh Bapak Bambang, selaku Kasubsi Bimkeswat
sebagai berikut:

“Mengenai kesejahteraan psikologis ini, menurut saya sangat
dibutuhkan ya mbak untuk setiap individu terlebih untuk
narapidana. Karena narapidana berada dalam Lapas yang rentang
sekali mengalami stress dan stress inilah yang akan mempengaruhi
kesehateraan psikologis mereka. Karena hal inilah Lapas juga
memfasilitasi narapidana agar meminimalisir stress sehingga
meskipun narapidana berada didalam Lapas, narapidana tetap bisa
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mencapai kesejahteraan psikologisnya mbak”.*
Hal ini juga disampaikan oleh Kepala Lapas yang diwakili oleh
bapak Hendri Astronino selaku Kasibinadik sebagai berikut:

“Kesejahteraan psikologis narapidana menurut saya sangat penting
ya mbak, terlebih disini narapidana tentunya masih masa peralihan
yang semula hidup bebas menjadi terbatas. Masa peralihan inilah
yang menjadikan narapidana merasakan beberapa konflik baik dari
dalam dirinya maupun dari antar sesama narapidananya. Dari masa
peralihan tersebut membuat narapidana sulit mengelola stress yang
dialaminya. Selain itu, kami sebagai pihak Lapas atau fasilitator
untuk narapidana perempuan semaksimal mungkin memberikan
fasilitas yang maksimal™.”’

Pernyataan yang dijelaskan dari Bapak Bambang dan Bapak

Hendri Astronino juga dis dari Petugas Lapas sebagai berikut:

t saya tidak bisa lepas mengenai
na dari yang saya lihat jika
eka yang memicu stress yang
etika mengikuti semua

ala gga berpengaruh pada :
njadi I ran I ngat dan banyak
mw&s&gﬁﬂngQM|&ﬁmm narapidana yang
a if dal i e eluhan apa yang
Kl&sﬁﬁm pmmmurmm dirasakan. Oleh
karena itu,]peEinManp}t EBraWana perempuan bisa mencapai

kesejahteraan psikologisnya.”

Kesimpulan yang mampu diperoleh pada pernyataan Bapak
Bambang, Bapak Hendri Astronino dan Petugas Lapas merupakan

Kesejahteraan psikologis bagi narapidana perempuan di Lapas Il A Jember

merupakan hal yang sangat penting. Narapidana menghadapi tingkat stres

% Bambang Heriyanto, “Wawancara,” N.D.
% “Hendri Astronino Selaku Kasibinadik, Wawancara, 26 Februari 2024,” N.D.
58 “Petugas Lapas, Wawancara, 26 Februari 2024,” N.D.
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yang tinggi akibat situasi kehidupan dalam Lapas, yang dapat berdampak
negatif pada kesejahteraan psikologis mereka. Oleh karena itu, pihak
Lapas berupaya maksimal untuk menyediakan fasilitas dan dukungan yang
dibutuhkan guna meminimalisir stres dan membantu narapidana mencapai
kesejahteraan psikologis yang optimal. Hal ini penting Kkarena
kesejahteraan psikologis yang baik membuat narapidana untuk lebih aktif
dalam kegiatan Lapas, sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup
mereka selama masa pembinaan di dalam Lapas.

Hasil wawancara di dalam Lapas, narapidana perempuan sering

tertekan sehingga memicu stress pada diri
idana perempuan selama berada di

merasa serba terbatas d
narapidana. Stres yan
Lapas, narap ingu nya sendiri karena belum

yang mengakibatkan

narapidana S merasa
gagal n‘eIrN&VJ;ﬁSI{IIr%Jrﬁ lpé\MprEEd; merasa tertekan karena
fa&!%ktr'ﬁj L@QHM&D z§a!prp Ikgdallkan seperti

narapidana A )nemlllkl konfllk dengan narapidana lain yang
mengakibatkan narapidana A merasa terpojokkan dengan narapidana yang
lain. Meskipun berada dalam situasi yang keterbatasan dan tertekan,
narapidana juga memiliki keinginan untuk mencapai kesejahteraannya.
Kesejahteraan psikologis menjadi hal yang sangat utama untuk masing-
masing orang, mencakup narapidana yang berada di dalam Lapas.

Narapidana perempuan di Lapas juga berusaha untuk mencapai
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kesejahteraan mereka dengan melalui berbagai cara, seperti mengikuti

program rehabilitasi seperti kajian kitab, menjalin hubungan baik dengan

sesama narapidana, mengeksplorasi minat dan bakat, atau mencari bantuan

dari tenaga profesional seperti konselor. Hal ini sesuai yang diungkapkan

oleh narapidana S sebagai berikut :

tetapi

“Mengenai  kesejahteraan psikologis ya mbak, pastinya setiap
orang ingin bisa sejahtera psikisnya, dan saya pribadi meskipun
hidup di dalam Lapas dengan berbagai konflik ya saya tetap
berusaha menjaga kewarasan saya agar tidak mudah stress dan bisa
sejahtera psikis saya, tapi yang membuat diri saya bingung ya
konflik yang ada pada diri saya yang masih belum bisa saya
kendalikan, konflik yang saya rasakan itu banyak mbak, terutama
saya itu sulit menefima dirl saya sendiri atas kesalahan saya yang
saya perbuat sampai saya bisa masuk Kkesini, belum lagi saya
selalu merasa bersalah terhadap orang tua saya karena saya merasa
gagal menjadi anak.”>*

Narapidana, A ‘'mengalami konflikedéngan narapidana yang lain

narapidana. A berusaha _untuk _mewujudkan kesejahteraan

psikologisnya:

J‘S&A\sa[ath:n‘?ugeblégl ‘é(laf'lxo\ihm lngdfc(!lglgan narapidana yang

KIE A AEHMAD SR o e o

merasa se?ah[i_)laMerqdjol‘{l{an,Rtapi meskipun saya ada konflik
tapi saya selalu berusaha menjaga kesejahteraan psikologis saya
dengan sebisa saya dengan mengikuti kegiatan rehabilitasi di
Lapas.”®°

Penerimaan diri yang cukup kurang bisa dicapai oleh narapidana

perempuan juga diungkapkan oleh narapidana R bahwa:

“Saya sendiri meskipun hidup di dalam Lapas saya tetap berusaha
menjaga kewarasan saya agar tidak mudah stress, tapi yang
membuat diri saya bingung ya konflik yang ada pada diri saya yang

> “Narapidana Perempuan, Wawancara 10 Januari 2024,” N.D.
%0 «Narapidana Perempuan, Wawancara 10 Januari 2024.”
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masih belum bisa saya kendalikan, konflik yang saya rasakan sulit
menerima diri saya sendiri atas kesalahan saya yang saya
perbuat sampai saya bisa masuk kesini.”

Hal serupa diungkapkan oleh narapidana G bahwa :

“Namanya juga hidup di Lapas ya, tentunya tak bisa lepas dari

stres, menjaga kesehatan mental disini tuh susah banget, apalagi

belum fikiran-fikiran negatif yang selalu dateng setiap malem. Tapi

meski begitu, saya tetap berusaha melawan fikiran-fikiran negatif

yang dapat membuat saya tambah stres.”

Hasil wawancara mampu diperoleh kesimpulan terkait narapidana
perempuan mengungkapkan keinginan untuk mencapai kesejahteraan

psikologis, meskipun menghadapi beberapa konflik yang dihadapi selama

berada di Lapas. Tetapi harapidana perempuan tetap berupaya untuk
menjaga Kesehatan

dengan tetap mengikuti kegiatan
rehabilitasi di

a. Penerimaan Blrl ~ T -
”Jember dengan masa

tahaHN}MEBeﬁLIg&ﬁg'ﬁhﬁg\vﬂammun, tetapi narapidana
Ise'rA!uz!ﬁlMll Agﬂmgemm&%a diri mereka

sebagai narapiJana. Beban emosmnaRyang narapidana rasakan, seperti

rasa bersalah, penyesalan, putus asa masih sangat kuat dan
mempengaruhi kesejahteraan psikologis narapidana perempuan.

Hasil observasi dan wawancara menemukan bahwa narapidana
perempuan di Lapas Il A Jember merasa tertekan dan merasa belum
bisa penerimaan diri dengan baik. Selain itu, kondisi mental mereka

juga dipengaruhi oleh keadaan narapidana perempuan yang belum bisa
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menerima dirinya sebagai narapidana dan kekhawatiran terhadap
kondisi orang tua mereka di luar Lapas. Karena sulitnya penerimaan
diri inilah yang membuat narapidana stres sehingga narapidana selalu
menyendiri, termenung dan kurang aktif dalam mengikuti kegiatan di
Lapas. Hal ini sesuai hasil wawancara dengan narapidana S.

“Awal kali saya terjerat kasus hukum ini saya merasa menyesal
mbak, dan saya tidak menyangka bahwa saya bisa masuk
kesini. Sehingga sampai detik ini saya tetap menyesali
perbuatan saya bahkan saya sulit menerima diri saya sendiri.
Kayak saya itu orang yang paling salah sendiri mbak, bahkan
saya lama lama membenci diri saya sendiri kenapa saya bisa
melakukan hal sebodoh ini dan saya ingin banget untuk
memperbaiki alahan saya mbak tapi bingung sendiri saya
nya harus gimana, s@alnya saya sendiri disini merasa stress
belum lag kefi engan orang tua saya juga mba
belum lagi j erasa stress karena sulit menerima
saya send tu saja mbak, belum lagi saya

%' a orang nanti ketika saya
enerimaan diri  juga

diraﬁm@m{grﬁﬂxagalg ﬁ“nﬁia(fﬁeﬁlsms yang dirasakan
KIAFHAFFACHMAB SIDBRG Lo krene

narapidana A]m@staB bérgufd sebagai manusia belum lagi

narapidana A selalu terbayang bayang dengan kesalahan yang di
lakukan di masalalu sehingga narapidana A merasa tidak bisa
penerimaan diri dengan baik. Selain itu, narapidana A juga merasa
menyesal dan gagal menjadi anak, karena narapidana A sebelum
terjerat kasus hukum merupakan salah satu mahasiswa di kampus

daerah Jember.

81 “Narapidana Perempuan, Wawancara 10 Januari 2024.”
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“Saya bener bener menyesal mbak, dan saya sampai putus asa,
soalnya saya merasa habis ini pastinya kehidupan saya tidak
berguna dibanding temen yang lain dan saya merasa seolah
olah berada di jalan buntu yang tidak bisa bergerak sama sekali.
Belum lagi saya selalu overthinking terus mbak gimana
nasibnya saya kedepan apalagi apa kata orang dirumah yang
awalnya saya menyandang status mahasiswa sekarang jadi
narapidana dan saya sendiri juga masih bingung caranya untuk
berdamai dengan diri sendiri, karena hampir setiap hari saya
selalu menyalahkan diri saya atas perbuatan saya mbak”.%

Hal ini juga di ungkapkan oleh narapidana R bahwa :

“Kayak saya itu orang yang paling salah sendiri mbak, bahkan
saya lama lama membenci diri saya sendiri kenapa saya bisa
melakukan hal sebodoh ini, jadi saya sampai sekarang sering
menyalahkan diri saya sendiri."®

Sulitnya penerimaan difi ini juga di rasakan oleh narapidana G

sebagai berikut:

“ a mb asti ya stres terlebih saya
% n st %Iami karena saya sulit
i bahwa_say: enjadi narapidana. Saya

respon masyarakat

mengenal diri Saya nantm a.’

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI'HAJPKCHMAD STOIRY >~ ™ °

merasa menyefalE/armmﬁdatgm.l—i\larapidana perempuan merasa

menyesal atas perbuatan yang telah dilakukan, dan hal ini
mempengaruhi kondisi psikologis narapidana perempuan. Selain itu,
narapidana perempuan juga mengalami rasa putus asa karena
narapidana perempuan merasa ketika memasuki Lapas muncul

perasaan tidak berguna dan membenci dirinya sendiri karena perbuatan

62 «“Narapidana Perempuan, Wawancara 10 Januari 2024.”
%3 Narapidana Perempuan, Wawancara 10 Januari 2024.
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yang telah dilakukan di masa lalu. Kondisi ini juga semakin diperparah
oleh kesulitan dalam menerima diri sendiri karena selalu menyesali
perbuatan yang telah dilakukannya. Oleh karena itu, pentingnya
narapidana perempuan bisa melakukan penerimaan diri dengan baik.
Hal ini sesuai dengan konsep teori Carol Ryff, mengenai
penerimaan diri merupakan kemampuan seseorang dalam mengamati
dirinya menggunakan cara secara postif dan seimbang. Hal ini
mencakup kemampuan untuk menerima semua aspek dari diri sendiri,

baik sisi positif maupun negatif. Penerimaan diri seseorang yang

terdapat tingkatan penérimaan diri secara tinggi tidak terjebak dalam

perasaan malu, penolakan terhadap masa lalu

mereka.®* ' Malaman masa lalu sebagai
pembelaj . an untuk tumbuh dan

berke untuk pribadi mereka

padymgym&;gﬁbs [LMMeNEQ,E&Aerimaan dirimenjadi

MA [G!AJ] oﬁQﬂM&p k§$!?t91!nqpsikologis dan
E R

B

pertumbuhan p!iba%i yang positif.

Hal ini juga disampaikan oleh kepala Lapas Il A Jember yang
diwakili oleh bapak Hendri Astronino selaku Kasibinadik di Lapas Il A
Jember bahwa :

“Kalau untuk masalah penerimaan diri saya rasa gak bisa atau

kurang terlalu bisa menerima diri dengan baik mbak, Namanya
juga narapidana yang hidup dalam Lapas yang serba terbatas

8 Ryff And Keyes, “The Structure Of Psychological Well-Being Revisited.” Personality
And Social Psychology, 1995; 719.
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tetapi kami sebagai pihak Lapas juga menyediakan layanan
konseling yang ditujukan kepada narapidana yang terindikasi
merasa stress dan agar narapidana tidak merasa sendiri dalam
menjalani hidup selama berada di Lapas sini. Selain itu, adanya
layanan konseling ini, agar membantu dan bisa mencegah stress
pada narapidana dan juga meminimalisir rasa tertekan di dalam
Lapas sini. Sehingga selama berada di Lapas, narapidana bisa
mengikuti pembinaan dengan baik.”®

Hal ini juga dijelaskan oleh Kasubsi Bimkeswat Lapas Jember
Il A, bapak Bambang Heriyanto mengenai pembinaan sebagai berikut :
“Pembinaan yang kami lakukan terhadap narapidana di Lapas Il
A Jember tentunya juga kami memperhatikan dari kondisi
psikisnya. Jadi tujuan kami pembinaan ini agar narapidana bisa
mendapat arahan yang lebih baik tanpa merasa tertekan saat

pembinaan diberikan. Dan kami sebagai pihak Lapas berusaha

memaksimalkan® pembinaan dengan tetap memperhatikan

kondisi fisikudan psikis nardpidana perempuan disini”.*®

Hal ini dijelaskan juga dari petugas Lapas seperti di bawah ini:
“Pembinaan_yang dilakukan. digliapas’ merupakan bagian dari
program. rehabilitasi yang dimana pembinaan ini ditujukan agar

parapidana perempuan bisa menjadi pribadi yang lebih baik,
tidak“hanya 1tutujuanpembinaaninijuga diharapkan agar

U A S ARGtk sros yang dialami
KIA'HA€CHMAD SIDDIQ

Hasil \/\/owr‘_\capg/[terfgbu}-‘_mampu diperoleh kesimpulan terkait
kepala Lapas serta Kasubsi Bimkeswat Lapas 1l A Jember
menggambarkan upaya yang dilaksanakan oleh pihak Lapas Il A
Jember dalam memberikan dukungan dan bantuan kepada narapidana
yang mengalami stres atau tekanan mental selama masa tahanan

mereka dan pendekatan pembinaan yang dilakukan tentunya

85 “Hendri Astronino Selaku Kasibinadik, Wawancara, 26 Februari 2024.”
% Heriyanto, “Wawancara, 12 Februari 2024."
%7 «petugas Lapas, Wawancara, 26 Februari 2024.”
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memperhatikan kondisi psikis narapidana di Lapas Il A Jember
memiliki tujuan, yaitu memberikan arahan yang lebih baik,
mengurangi rasa tertekan, meningkatkan kesejahteraan psikologis, dan
mendorong partisipasi aktif dari narapidana dalam proses pembinaan.
Pihak Lapas memberikan pembinaan yang merupakan salah satu
bagian dari program rehabilitasi, pembinaan ini ditujukan tidak hanya
mendorong keaktifan narapidana dalam pembinaan melainkan juga
ditujukan agar bisa meminimalisir stress yang dialami oleh narapidana

perempuan.

. Hubungan Positif dengan Orang Lain

Hubungan sesial nara perempuan di Lapas Il A Jember

menunjukm men M dengan lingkungan sosial

alam Lapas. Dari hasil

muMNdygﬁ.SbTMLSWMEC&R’apa terlebih dahulu
Kalﬁ!artlﬁ“ étc !ELMAR&ARQ Ikgwa narapidana

E R

perempuan akJif dalam membangun hubungan sosial yang positif.
Narapidana S juga terlihat terdapat interaksi secara positif terhadap
sesama narapidana, ditandai dengan sikap bisaa menghargai dan
menolong antar narapidana. Hal ini ditunjukkan pada saat kegiatan
narapidana S, ketika ada perbedaan pendapat narapidana S menghargai
pendapat narapidana lain. Selain itu, narapidana S juga ramah dan

mudah bergaul, hal ini ditunjukkan pada saat kegiatan narapidana S
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terlihat sering menyapa narapidana lain.
Hal ini sejalan terhadap apa yang dijelaskan dari narapidana S
ketika wawancara sebagai berikut :

“Kalau hubungan saya dengan sesama napi menurut saya
masih cukup baik mbak, sehingga saya masih bisa menjalin
hubungan yang positif dengan orang lain mbak soalnya saya
tipikal orang yang mudah akrab, jadi saya masih bisa menjalin
hubungan yang hangat dengan orang lain. Tapi ya tergantung
mood juga sih mbak, soalnya kalau saya lagi gak mood saya
lebih banyak diam nya. Soalnya saya meraa sulit mbak jika
saya lagi down terus saya menjadi ceria kek gitu gak bisa saya
kayak menipu diri sendiri jadinya, jadi ya gitu wes kalau saya
lagi gak mood pasti banyak diem dan bahkan menyendiri. Tapi
meskipun begitu saya tipikal orang yang bisa menghargai orang

lain”.%

Narapidandpdengan inisial A terlinat lebih tertutup dan
cenderung mena‘ i d raksi sosial dengan lingkungan
sekitarn bka mersalah yang mendalam
R SR PR o
KIAT FAJFACHRIAD " SHD [ (e« fayak untuk

berinteraksi derga[ﬂ‘ sesémdinafapidana, sehingga ia lebih memilih
untuk menutup diri. Hal ini ditunjukkan pada saat kegiatan narapidana
A duduk menyendiri dan menjauh dari narapidana yang lain. Hal ini
sejalan terhadap apa yang dijelaskan dari perempuan A terkait :
“Kalau saya itu tipikal orang cenderung tertutup mbak, terlebih
saya selalu merasa menjadi orang yang paling salah disbanding
napi yang lain, dan saya merasa nyaman aja kalau sendiri mbak

jadi saya cenderung sulit untuk menciptakan hubungan hangat,
ya saya bisa akrab tapi tidak bisa akrab banget. Tetapi kalau

68 «“Narapidana Perempuan, Wawancara 10 Januari 2024.”
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untuk simpati, saya masih ada simpati untuk orang lain dan
apalagi kalau saya lagi down ketika stres saya merasa lebih baik
menyendiri dari krumunan mbak™

Hal ini juga di ungkapkan oleh narapidana R bahwa :

“Saya tipikal orang yang cukup tertutup mbak, karena saya
cukup sulit untuk membangun komunikasi lebih awal dengan
orang lain, sehingga saya lebih baik diam jika bertemu dengan
orang yang tidak terlalu dekat dengan saya.”

Karakter tertutup juga dimiliki oleh narapidana G yang
mengungkapkan bahwa :

“Saya memang tertutup mbak orangnya, tetapi kalau semisal
sudah kenal dengan irang lain saya mudah akrab dengan orang
itu, selain itu meskipun saya cukup susah untuk membangun
komunikasi terlebih dahulu dengan orang lain, saya masih
memiliki empati untu long orang tersebut bahkan orang
lain yang b

rapidana tergambar bahwa
mudah akrab dan ramah

na S menggambarkan
dlrlwl\{l{;&&]‘e&&a‘@ LM Nt&@i&lm kemmapuan dalam
%!é!tak&'ﬁ&‘lé‘t égump teﬁm RJiQu lainya. Sikap

narapidana S ylng mudah akrab mungkin tercermin dalam berinteraksi
sehari-hari dengan sesama narapidana. Narapidana juga aktif dalam
menyapa dan berbicara dengan orang lain, serta terbuka terhadap
berbagai percakapan dan kegiatan di dalam Lapas. Sehingga bisa
menciptakan hubungan secara positif terhadap individu lainya.

Narapidana A membuktikan bahwa narapidana A memiliki

89 “Narapidana Perempuan, Wawancara 10 Januari 2024.”
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kecenderungan untuk menjadi orang yang tertutup, terutama karena
narapidana A selalu merasa menjadi orang yang paling salah di antara
narapidana lainnya. Perasaan ini mungkin memengaruhi cara
narapidana A berinteraksi dengan sesama narapidana di dalam Lapas.
Meskipun narapidana A cenderung tertutup, narapidana A tetap bisa
menjadi akrab dalam interaksi sosial, meskipun tidak sepenuhnya.
Meskipun narapidana A cenderung tertutup dan sulit untuk
menciptakan hubungan yang hangat dengan sesama nharapidana,

narapidana A masih memiliki kemampuan untuk menunjukkan simpati

dan dukungan deng individu lainya. Sedangkan narapidana
perempuan R dan iliki'si enderung tertutup sehingga cukup

if dengan narapidana yang

sulit untuw ubu
— iy

lain. ~
Mn oleh Carol Ryff,

komMVEMI?\SeL§MMiHE@EﬁAp individu lainya
%!Mu&éﬂunﬁgﬂ Mﬁo@ QLPPeLQngUH hubungan

EMBER

secara positif, saling mempercayai, juga saling memperdulikan

kebutuhan maupun kesejahteraan pihak lainya.”

Perbedaan interaksi lingkungan sosial antara narapidana
perempuan S dan A sangat berbeda, hal ini sejalan terhadap apa yang
dijelaskan dari salah satu petugas pada blok wanita yang mengatakan

bahwa:

" Prabowo, “Gratitude Dan Psychological Wellbeing Pada Remaja.” Psikologi
Terapan, 2017; 260-270.
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“Memang sangat berbeda ya mbak antara S dan A, kalau S
tipikal orang yang humble, sering kali saya melihat S sering
ngobrol dengan napi yang lain, berbeda dengan A cenderung
banyak diam nya dan cenderung tertutup anaknya. Terlebih
pada setiap kegiatan pada saat lagi bertugas saya melihat kalau
si A cenderung kurang terlalu aktif mbak.”"*

Pernyataan dari Petugas Lapas ini di perkuat oleh Bapak
Bambang Heriyanto selaku Kasubsi Bimkeswat yang mengatakan
bahwa:

“Interaksi lingkungan atau bisa tidaknya narapidana perempuan
menjalin  hubungan yang positif dengan narapidana lain
tentunya berbagal macam ya, setau saya ketika saya menghadiri
kegiatan di blok wanita ada beberapa narapidana yang sangat
antusias dan ada beberapa yang kurang aktif bahkan ada yang
menyendiri. Jadl menurut saya semua tergantung karakter pada
si narapid sebut mbak, tapi selain itu, kami
sebagai pi ha menyediakan kegiatan tersebut
agar narapi idak terpacu pada masalahnya saja,
ag if dan semangat dalam

i aat bilitasi di Lapas sini.”"

e RETTAS TS ARK NEBERG Porempuen & Lepes
KIAT'EIRFT ACHMAD' STDDICpry Kesibinadik
sebagai berikut] EMBER

“Hubungan positif antara narapidana perempuan di blok wanita
tentunya juga beragam ya mbak, karena pada dasarnya setiap
narapidana mempunyai karakter masing masing ada yang
tertutup dan juga yang ramah. Kami sebagai pihak Lapas
memfasilitasi mereka tentunya dengan diadakannya beberapa
kegiatan yang dimana nantinya tujuan kami bisa membangun
hubungan yang positif antar narapidana perempuan.”73

Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas Lapas, Bapak

! “Petugas Lapas, Wawancara, 26 Februari 2024.”
2 Heriyanto “Wawancara, 12 Februari 2024.”
7 “Hendri Astronino Selaku Kasibinadik, Wawancara, 26 Februari 2024.”
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Bambang dan Bapak Hendri terlihat bahwa narapidana S dan A
memiliki gaya interaksi yang sangat berbeda di dalam lingkungan
penjara. Narapidana S terlihat lebih terbuka dan mudah akrab dengan
orang lain, sementara narapidana A cenderung lebih tertutup dan
mungkin lebih memilih untuk menjaga jarak dengan sesama
narapidana.

a. Dimensi Otonomi (Mandiri)

Seseorang menghadapi masalah atau kesulitan, respon
setiap individu tentunya bervariasi. Hal ini juga berlaku bagi
narapidana perempuan yang menjalani kehidupan di dalam Lapas.
Dari hasil wawancara dengan narapidana perempuan di Lapas Il A
Jemberimengenal dimensi otonomi.atau'kemandirian ini, tanggapan
setiap_narapidana temtunya. berbeda. Berikut beberapa tanggapan
dari narapidana perempuan terhadap masalah atau kesulitan yang
LNIMERSITAS ISLAM NEGERI

KIAT Jddd SoAahh AN b D1Q

]Dah‘- hM w&\))varic‘;arelﬁengan narapidana perempuan S
masih terdapat keterampilan serta sumber daya dalam
mengatasi permasalahanya mereka sendiri. Narapidana S
merasa masih dapat menggunakan strategi dengan caranya
sendiri seperti introspeksi, dan mencari solusi untuk
menangani masalahnya. Tetapi narapidana S juga mengakui
ketika berada di suatu permasalahan yang dirasa berat,

narapidana S juga meminta saran kepada orang lain mengenai
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solusi untuk permasalahannya.
Hal ini sejalan terhadap hasil wawancara bersama
narapidana S bahwa:

«“Sampai detik ini saya masih merasa mandiri dalam
pengambilan keputusan mbak. Saya masih bisa
mengambil keputusan sendiri tanpa meminta pendapat
dari orang lain mbak, tetapi jika saya rasa masalah yang
saya hadapi cukup berat, saya pasti meminta pendapat
orang lain. Karena saya itu tipikal orang yang ketika ada
masalah saya langsng intropeksi diri dulu mbak, saya ini
benar atau salah setelah itu saya mencari solusinya
seperti apa, pokok kalau saya, saya berusaha terlebih
dahulu tanpa bergantung pada orang lain. Baru kalau
saya rasa_masalah yang saya hadapi itu berat dan saya
merasa fagu untuk mencari solusi baru saya meminta
pendapat dari g lain mbak.”"

Ber den arapidana A yang cenderung
b n ora IWenghadapi suatu masalah
nama Idana Wnﬂsaran e orang lain untuk solusi di

merasa bergantung
UNﬁVﬁR&jEﬁ&MﬁMINE@&RH keluarga narapidana
KIALHAM A8 EMAR IR L0 orang e,

Jal EmiM‘eja%n EE:erhI:;l{dap hasil wawancra bersama

narapidana A bahwa :

“Saya tipikal orang yang cenderung gak mandiri mbak,
jadi ketika ada masalah saya selalu meminta pendapat
orang lain dan ketika saya mau memutuskan suatu
keputusan dalam masalah, karena saya tipikal orang
yang mudah goyah jadi ya ujung ujungnya minta
pendapat dari orang lain lagi. Tapi disisi lain saya itu
menyadari mbak kenapa saya jadi bergantung pada
orang lain seperti ini, karena menurut saya pola asuh

" “Narapidana Perempuan, Wawancara 10 Januari 2024.”
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keluarga saya yang mendidik saya selalu nurut dengan
keputusan orang tua mbak”.”

Kemandirian dalam mengambil keputusan juga di
ungkapkankan oleh narapidana R bahwa :

“Kalau untuk pengambilan keputusan dalam suatu
masalah, saya masih bisa dibilang mandiri dalam
pengambilan keputusan, tetapi saya orangnya mudah
goyah mbak, jadi semisal saya memilih sesuatu
kemudian saya mendengar ada saran dari orang lain
seketika saya goyah dan harus mempertimbangkan lagi.”

Hal ini juga di ungkapkan oleh narapidana G bahwa :

“Saya lebih suka meminta saran atau pendapat dari
orang lain terlebih dahulu mbak ketika saya menghadapi
masalah dan gaharuskan mengambil sebuah
kep kar a orangnya gak terlalu percaya diri
jadi go tapi meskipun saya meminta saran
in, hasi i di tangan saya, saya tetap
ban tusan saya dengan saran

it

ividu yang memiliki

UM%&I‘TJAS Mn%k%cari bantuan ketika

KIAlmMﬁthéﬁga‘—a%M‘ége&!)p l!?p!rgyaan diri secara
EMBER

tinggi u!]tuk mengambil keputusan secara mandiri, tetapi pada
saat yang sama, narapidana S juga menyadari kapan waktu yang
tepat untuk mencari pandangan atau nasihat dari orang lain.
Sedangkan narapidana A cenderung bergantung pada orang lain
sehingga ketika narapidana A menghadapi suatu problem untuk

mencari solusi dan keputusan dalam suatu masalah masih

"> “Narapidana Perempuan, Wawancara 10 Januari 2024.”
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bergantung pada orang lain. Sedangkan narapidana R dan G
bisa dikatakan masih belum bisa mandiri dalam pengambilan
keputusan. Hal ini dijelaskan juga dari Pertugas Lapas seperti di
bawah ini:
“Setau saya memang narapidana S lebih mandiri dan
bijak ketika ada masalah mbak, soalnya rata rata
narapidana perempuan di blok wanita sini rata rata
mereka cukup dekat dengan saya, jadi saya bisa tahu
semisal salah satu narapidana ada suatu masalah. Dan
narapidana perempuan A memang terlihat masih cukup
bergantung pada orang lain, soalnya kali si A itu
terkadang masih minta saran dengan saya untuk solusi
dalam masalahnya.”76
Kesimpulan yang diperolen dari hasil wawancara
bersama Petugas Lapas bahwa narapidana perempuan di blok
wanitasmmenunjukkan “perbedaansdalam tingkat kemandirian

dalam_menghadapi_masalah. Seperti_narapidana S cenderung

lebih mandiri~dan™bijak, “mampu-menangani masalah mereka
U Nghh.h Itﬁrﬁa bén}abdaﬁ%thﬁ %ﬂ(gtgrﬁla‘ll{fledangkan narapidana
K]Als B_eerLl tﬁ&ﬂm%amp@ ng lain untuk

M B E R

mendap!tkan saran dan solusi dalam mengatasi masalah
pribadinya. Sedangkan narapidana R dan G masih kurang bisa
dalam pengambilan keputusan, sehingga narapidana R dan G

selalu meminta saran atau pendapat dari orang lain.

"® «“petugas Lapas, Wawancara, 26 Februari 2024.”
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2) Mencari dukungan sosial

Narapidana perempuan S, A, R dan G memerlukan
dukungan dari sesama narapidana, dan keluarga jika keempat
narapidana dalam suatu permasalahan. Dari keempat narapidana
perempuan mengakui bahwa narapidana perempuan tidak bisa
jika tidak mengandalkan dukungan sosial. Karena bagi keempat
narapidana perempuan dukungan sosial dapat memberikan rasa
semangat bagi narapidana perempuan yang menghadapi

kesulitan. Hal ini sesuai yang diungkapkan narapidana S bahwa:

“Kalau salah’ dukungan sosial, saya merasa sangat
kan gan sosial ya mbak, apalagi dari
keI kare nurut saya dukungan sosial ini

ting untuk membantu kami ketika kami
ss a lagi down. Gak hanya itu
myaah pastinya kita tidak

ort keluarga maka dari itu saya

Dukungan sosial tidak han dibutuhkan oleh
UNIVERSITAS ISLAM NEGEF%I

KlAl"Eﬁ’A]"i Acaﬁ Mtx'[)m’g'i ﬁfb IAQmerasa bahwa
membutrhl@ Murﬁan Eosiﬂjuga. Hal ini sejalan terhadap

hasil wawancara bersama narapidana A:

“Saya memang sebenernya tipikal anak yang sangat
bergantung mbak pada orang tua saya, jadi ya otomatis
saya sangat butuh dukungan sosial terutama dari
keluarga, saya juga mengakui disisi lain, saya gak hanya
butuh dukungan keluarga saja, tetapi dukungan dari
anatar sesame narapidana. Karena saya hidupnya dengan
antar sesame narapidana jadi menurut saya dukungan
sesama narapidana juga gak kalah penting, karena
dukungan antar napi inilah yang bisa membantu

" “Narapidana Perempuan, Wawancara 10 Januari 2024.”
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mewujudkan tenangnya psikis saya.”78

Hal ini juga di ungkapkan oleh narapidana R bahwa :
“Saya merasa sangat butuh sekali dukungan sosial ini,
terutama dukungan keluarga. Bagi saya, dukungan
keluarga termasuk dalam motivasi hidup saya saat ini.
Yang bisa menerima segala kondisi saya hanya keluarga,
jadi jika saya tanpa dukungan keluarga, saya tidak tahu
bagaimana keadaan psikis saya sekarang ini.”
Dukungan sosial yang dibutuhkan oleh narapidana
perempuan ini juga di ungkapkan oleh narapidana G sebagai

berikut :

“Keluarga ad motivasi utama saya mbak, saya
sangat butuh ungan dari mereka. Terlebih dengan
keadaan Saya yang#sekarang ini dengan menyandang
stat aga pidana. Selain itu, saya juga
me ma tuh dukungan sosial dari antar

Wapi /

pidana S dan A dapat

ggap dukungan sosial
UE“M&EM;E{\@JM ll%laﬁﬂg'g;?aer1enurut narapidana S
KIALMMLOAQ#MMaéJRR&ntuk mengatas

stres kel EMBE

ika sedang merasa down Dukungan ini tidak hanya
membantu secara emosional, tetapi juga menjadi penopang
dalam kehidupan sehari-hari.

Narapidana A mengakui bahwa narapidana A sangat
bergantung pada dukungan dari orang tua dan keluarga.

Narapidana A juga menyadari bahwa dukungan dari sesama

78 “Narapidana Perempuan, Wawancara 10 Januari 2024.”
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narapidana sangat penting, karena interaksi dengan sesama
narapidana membantu narapidana A secara psikis dan
mendukung kesejahteraan narapidana A secara keseluruhan.

Narapidana R dan G masih membutuhkan dukungan
keluarga karena narapidana perempuan menganggap keluarga
adalah motivasi utama bagi narapidana. Narapidana R dan G
tidak bisa tanpa adanya keluarga, karena narapidana perempuan
menganggap bahwa hanya keluarga yang saat ini bisa menerima
narapidana dengan statusnya sekarang ini.

Pernyataan yang diungkapkan oleh narapidana
perempuan. S ‘dan A, mengenai dukungan sosial yang
dibutuhkan “oleh narapidana.sperempuan, Petugas Lapas
menyatakan sebagai berikut:

“D}Jkungan _sosial tentunya sangat dibu‘guhkan oleh

UNIVERATRars AN Rrpkorin sotar. Tentunga
KIAT HARE AT RIS R AT AR t cioutunian
i:ek[r‘_ na(dpidaha f-agat bisa membantu narapidana

eringankan stres yang dialaminya dan agar Ieb7i9h

bersemangat untuk menjalani kehidupan di Lapas ini.
Pernyataan Petugas Lapas juga dinyatakan oleh Bapak
Bambang selaku Kasubsi Bimkeswat sebagai berikut:

“Dukungan sosial sangat penting untuk diberikan oleh
narapidana perempuan, karena adanya dukungan sosial
inilah dapat memotivasi narapidana perempuan untuk
bisa lebih aktif mengikuti kegiatan selama proses
rehabilitasi. Dukungan sosial juga dibutuhkan oleh

" “petugas Lapas, Wawancara, 26 Februari 2024.”
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narapidana perempuan untuk memotivasi mereka
sehingga bisa meminimalisir tingkat kestresan yang
terjadi pada narapidana. Oleh karena itu, pihak Lapas
memberikan fasilitas dengan diadakannya kunjungan
keluarga.”go

Dukungan sosial narapidana perempuan di Lapas Il A
Jember juga diungkapkan oleh Kepala Lapas yang diwakili oleh
Bapak Hendri Astronino selaku Kasibinadik sebagai berikut:

“Sebagai pihak Lapas untuk mendukung dukungan
sosial yang dibutuhkan oleh narapidana perempuan di
Lapas Ini, kami menyediakan adanya kunnungan
keluarga yang dimana setiap narapidana perempuan
boleh dikunjungi dengan ketentuan maksimal dua orang
dengan waktu maksimal 15 menit. Hal ini kami lakukan
sebagai = bentuk untuk pemenuhan kesejahteraan
psikologis narapidana perempuan. Karena dukungan
sosial Inl sangat penting dan dibutuhkan oleh narapidana
untuk memotivasi diri mereka dan tentunya juga untuk
meminimalisir stres padamafapidana.”™

Hasil  wawaneara _dengan Petugas Lapas, Bapak

Bambang, “dan"Bapak“Hendri“bisa ditarik kesimpulan bahwa
lrﬂlljku'ndzinS ]sJ)su\alS lﬁk sza Néltﬁr!}a[qtau juga lingkungan
KlAls ﬁﬁ!%ﬁ%mgaéplcppL&puan di dalam

B E

Lapas. ukungan sosial ni membantu narapidana perempuan
dalam mengatasi stres serta meningkatkan semangat dalam
menjalani proses rehabilitasi. Fasilitas kunjungan keluarga yang
disediakan oleh pihak Lapas dengan ketentuan yang telah
ditetapkan menjadi salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan

psikologis narapidana perempuan. Hal ini menunjukkan sebagai

% Heriyanto, “Wawancara, 12 Februari 2024."
8! «“Hendri Astronino Selaku Kasibinadik, Wawancara, 26 Februari 2024.”
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bentuk mendukung kesejahteraan dan motivasi narapidana
perempuan dalam menghadapi kehidupan di dalam Lapas.
b. Dimensi Penguasaan Lingkungan
Kehidupan di Lapas tentunya tidak lepas dari suatu konflik,
baik konflik internal maupun eksternal. Tergantung bagaimana
narapidana perempuan untuk penguasaan lingkungan dengan baik.
Penguasaan lingkungan sebagai komponen daya mental secara
utama.

Hasil observasi wawancara, narapidana perempuan di Lapas

menghadapi konflik internal dan eksternal dalam lingkungan

Lapas. Narapi ere merasa tertekan dengan keadaan

yang “ beb yrbatas di tambah adanya
konfli W idana lain dan menyesali

ki

da masa lampau. Hal
MMNE&&E&&&IMMM%% mengikuti kegiatan
Kléilhkgﬁja"a&gﬂmg n§|jgpngll S;lgan narapidana
yang bersa!ugkutan. Konflik dengan narapidana lain juga menjadi
sumber stres bagi narapidana perempuan, terutama jika konflik
tersebut muncul karena perasaan iri di dalam Lapas. Kesulitan
narapidana S dalam mengelola tekanan di lingkungan Lapas juga
dipengaruhi oleh kurangnya dukungan sosial atau kurangnya
keterampilan dalam mengatasi konflik. Narapidana perempuan

merasa terpojok dan terdiskriminasi, yang dapat mempengaruhi
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tingkat stress narapidana perempuan.’? Hal ini sesuai yang
diungkapkan oleh narapidana S bahwa :

“Untuk penguasaan lingkungan sendiri saya masih merasa
kesulitan mbak, karena saya terkadang merasa tertekan
dengan keadaan sekarang yang semula saya hidup tanpa
aturan sekarang saya hidup dalam serba aturan, karena ini
juga saya terkadang stres, belum lagi nanti semisal ada
konflik dengan napi lain yang membuat saya terkadang
terdeskriminasi, perselisihan yang terjadi cuma hal sepele
sih mbak karena adanya sifat iri, jadi dari sini lebih baik

saya yang menjaga pergaulan saya degan napi yang lain”.%

Penguasaan lingkungan yang belum baik akan

mempengaruhi kesejahteraan psikologis narapidana perempuan,

tentunya juga dapat memicu stress pada narapidana perempuan.

Hal ini sesuai diu n oleh narapidana perempuan A

bahwa\ /

= a an lingkungan saya rasa,
a saya sendiri masih
saya dan juga belum

UNIV R, R e e L
KIAI AR CHIvIsRL SRRy s o

meﬂuj@kaMpe[@ua@aaningkungan dengan cara tetap
mengikuti semua kegiatan yang ada di Lapas”.

Hal ini juga di ungkapkan oleh narapidana R bahwa :

“Mengenai penguasaan lingkungan dengan baik, saya rasa
masih belum cukup baik ya mbak, apalagi saya hidup dan
tinggal bersama dengan orang yang banyak dengan karakter
yang berbeda. Tapi saya yakin jika saya biasain hidup dan
tinggal dengan mereka saya bisa terbiasa sehingga bisa
tercipta penguasaan lingkungan yang baik.”

8 «Observasi Dan Wawancara, 10 Januari 2024."
8 «Narapidana Perempuan, Wawancara 10 Januari 2024.”
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Penguasaan lingkungan yang belum baik juga di ungkapkan
oleh narapidana G bahwa :

“Saya menyadari karena saya orang yang cenderung

tertutup sehingga saya sulit untuk menjalin hubungan yang

positif dengan orang lain. Hal ini berpengaruh terhadap

penguasaan lingkungan saya mbak.”

Hasil wawancara mampu diperoleh kesimpulan terkait
narapidana S serta A mengenai penguasaan lingkungan, narapidana

S dan A merasa masih belum bisa. Hal ini dikarenakan narapidana

perempuan merasa tertekan baik dari segi internal dan eksternal

narapidana perempuan di La|
merasa masih

baik tetap| nar
Img epat

ak

UN|V af;\g”?g‘ﬂ%”ﬁﬂ%rﬁﬁ dan G masih belum
KBS BEA JSean [RTHHS Fpyiaden vang teruup

Sehingga, ]na@piq@qa perefipudy sulit menjalin hubungan yang

pas. Meskipun narapidana perempuan

I penguasaan lingukngan dengan
ha untuk mewu;udkan penguasaan

ara tetap melaksanakan

positif dengan narapidana lain dan hal inilah yang mempengaruhi
penguasaan lingkungan yang baik pada narapidana perempuan.
Untuk mewujudkan penguasaan lingkungan yang baik,
pihak Lapas memberikan dukungan seperti disediakannya
konseling yang ditujukan untuk narapidana perempuan yang
merasa membutuhkan. Diadakannya konseling ini, bertujuan agar

narapidana perempuan jika terkendala dengan penguasaan
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lingkungan yang masih sulit bisa di konsultasikan pada konselor
yang sudah di sediakan. Hal ini sejalan terhadap apa yang
dijelaskan dari bapak Bambang Hendriyanto sebagai Kasubsi
Bimkeswat seperti di bawabh ini:

“Dukungan yang kami berikan untuk narapidana
perempuan sebagai penunjang kebutuhan kesejahteraan
psikologisnya, kami menyediakan konseling bagi
narapidana yang membutuhkan. Untuk jasa konselingnya
kami bekerja sama dengan fakultas psikologi Unmuh. Tidak
memungkiri narapidana yang hidup dalam Lapas bebas dari
konflik, pasti setiap narapidana mempunyai konflik masing-
masing. Oleh Kkarena itu, adanya konseling ini kami
berharap bisa membantu narapidana yang mempunyai
konflik bisa terselesaikan sehingga narapidana perempuan
bisa hidup nyaman dan bisa melakukan penguasaan
lingkurigan yang baik 22

Hal ini juga dinyatakan oleh Petugas Lapas yang
menyatakan.bahwa:

“Selain diadakannya konseling untuk para narapidana
perempuan, kami“sebagal” petugas Lapas juga siap

ONIVERSTLIS JSPAREAE RN, oo e s
KIAT HAEAEMNRARSTOIICE s

me:!}caﬁa‘_i derdguasan Hingkungan dengan baik. Tapi tidak
memungkiri dari semua narapidana terdapat beberapa
narapidana yang pasti mempunyai konflik dengan
narapidana yang lain. Oleh karena itu, kami sebagai petugas
Lapas semaksimal mungkin mendampingi narapidana
perempuan yang mengalami konflik bisa terselesaikan
dengan baik.”®

Hasil wawancara dengan Bapak Bambang selaku

Bimkeswat dan Petugas Lapas dapat ditarik kesimpulan bahwa

8 Heriyanto, “Wawancara, 12 Februari 2024."
8 «petugas Lapas, Wawancara, 26 Februari 2024.”
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sebagai pihak Lapas memberikan dukungan yang maksimal untuk
kesejahteraan psikologis  narapidana  perempuan  dengan
menyediakan  layanan konseling yang bekerja sama dengan
fakultas psikologi Unmuh. Tujuan dari layanan ini adalah
membantu narapidana mengatasi konflik internal atau eksternal
sehingga narapidana perempuan dapat hidup dengan nyaman dan
beradaptasi dengan baik di lingkungan Lapas. Selain itu, pihak
Lapas juga siap mendampingi narapidana perempuan dalam

menyelesaikan konflik yang terjadi, demi menciptakan lingkungan

yang harmonis di dalam as.

Pengu ngk ada setiap narapidana perempuan

Laﬂ ber ysesuai teori Ryff yang

iliki kemampuan untuk

di

du yang mampu
M%E&&I-Eﬁ\stdééd&MlMl@@w dapat mengontrol
KIMfIE!%JI‘L ‘%Qﬁﬂt%qnﬂ&PtQ«; dapat dalam

EMBER

menentukar! lingkungan secara positif pada kebutuhan pribadi
seseorang tersebut.

Menurut teori yang dideskripsikan oleh Ryff, seseorang
yang dapat menyesuaikan diri terhadap lingkungan menjadi
seseorang yang memiliki beberapa kemampuan. Mereka dapat
menguasai serta mengelola lingkungan mereka secara tepat, dapat

mengontrol kegiatan eksternal secara kompleks, memanfaatkan
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kesemapat dengan efektif, dan terdapat kemampuan dalam memilih
serta menyusun konteks yang sejalan terhadap nilai-nilai pribadi
mereka.®
c. Dimensi Tujuan Hidup

Masing-masing  individu  terdapat  tujuan  ketika
melaksanakan kehidupanya, begitu juga untuk narapidana
perempuan. Meskipun memiliki status menjadi narapidana maupun
yang sedang melaksanakan hukuman, bukan bermakna tidak

terdapat tujuan untuk hidupnya. Tujuan hidup narapidana

perempuan S dan A'pada masa mendatang yaitu ingin menjali lebih

baik kembali nya, membahagiakan orang tua, ingin

menjam ara ystinya ingin juga terdapat
pasa W narapidana perempuan

te a perempuan masih

M&J;lé( EBJ&'[F&§IJ€§%M m&l Hal ini sesuai yang
KIALHAILACHMAR.SIDDIQ

MBER

“Untuk kedepannya saya ingin bisa menjadi orang yang
lebih baik lagi mbak, dan tentunya mengingat usia saya juga
sudah mau kepala tiga jadi harapan saya bisa menemukan
pendamping hidup yang bisa menerima masalalu saya tapi
saya juga merasa tidak bisa melakukan hal yang menjadikan
saya menjadi ebih baik kagi, karena mengingat saya sebagai
narapidana bisanya apa, gak bisa apa apa.”®’

Tujuan hidup tidak hanya dimiliki oleh narapidana S, tetapi

8 Utami, W. Pengaruh Persepsi Stigma Sosial Dan Dukungan Sosial Terhadap
Kesejahteraan Psikologis Pada Narapidana. Kajian Penelitian Psikologi. (2018)., 183-207.
87 «“Narapidana Perempuan, Wawancara 10 Januari 2024.”
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narapidana A juga masih memiliki tujuan hidup sebagaimana yang
di ungkapkan narapidana A dalam sesi wawancara.

“Kalau saya ingin menjadi orang sukses mbak setelah ini,
bisa membahagiakan orang tua saya, ya semoga saja setelah
saya keluar dari sini saya bisa mendapatkan kerjaan untuk
bisa membahagiakan orang tua saya dan saya
berusaha untuk mandiri dan tidak akan bebani orang
tua saya kembali mbak.”®®

Hal ini juga di ungkapkan oleh narapidana R bahwa :
“Untuk tujuan hidup ini, saya masih belum tahu mbak,
semenjak saya masuk Lapas saya seperti kehilangan arah

tidak tahu bagaimana nasib saya kedepan setelah saya keluar
dari Lapas ini.”

Tujuan hidup yang @imiliki narapidana perempuan di Lapas
h narapidana G bahwa :

1 tu_]uan hidup mbak, setelah saya

i blsa bekerja dengan baik

g tanpa status sebagai

hteraan psikologis ini
WMW&FMMMINE@RHUp untuk kehidupan
KIALE O LAGEMALR, SRR Qermpuan A paca

tujuan hidLIpn;/:‘a, Ma r%ntllr?‘ya%arapidana perempuan terbebas

juga di ungkap

“Saya

nara 1da

pada hukumanya, narapidana perempuan ingin bekerja agar mampu
membahagiakan orang tuanya. Tidak hanya itu, narapidana
perempuan meskipun sedang terdapat pada masa hukuman,
narapidana perempuan tidak ingin sebagai bebas untuk orang

tuanya. Meskipun sebenarnya saat narapidana perempuan

8 «Narapidana Perempuan, Wawancara 10 Januari 2024.”



78

melaksanakan masa hukumanya sebagai beban pikiran untuk orang
tuanya, akan tetapi narapidana perempuan tidak ingin
memperbanyak beban orang tuanya dirumah.

Hal ini dilaksanakan narapidana perempuan, sehingga tidak
sebagai beban pikiran untuk orang tuanya di rumah. Narapidana
perempuan S terdapat cara dengan tidak sama dalam memperoleh
tujuan pada kehidupanya. Narapidana perempuan S memilih agar
tidak melaksanakan upaya apapun dalam memperoleh tujuan

hidupnya, dikarenakan menurutnya dalam kondisinya menjadi

seorang tahanan, t n
upaya apapun
terseb
lah masuk ke dalam

ILJMJ“&&&HEA@L&%MME@&R% tujuan hidup yang
KlMakl%!iﬁigym&aﬁ!Rpt!igbekerja setelah

EMBER

keluar dari {apas.

damping tidak mampu melaksanakan

emperoleh tujuan pada hidupnya

tujuan hidup, karena

Sesuai dengan konsep teori Carol Ryff individu yang
terdapat nilai secara tinggi pada dimensi tujuan hidup terdapat
sikap keterarahan pada kehidupan, dapat merasakan makna pada
saat ini, terdapat keyakinan yang menunjukkan tujuan hidup, juga
terdapat tujuan maupun target yang akan diperoleh pada

kehidupanya. Sebaliknya, individu yang kurang terdapat tujuan
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hidup, kehilangan rasa keterarahan dalam kehidupan, kehilangan
keyakinan yang menunjukkan tujuan hidup juga tidak mengamati
arti pada perkembangan pada kehidupanya untuk kondisi pada
masa lampau.®
d. Dimensi Pertumbuhan Diri
Seseorang berganti kondisi sebagai seorang narapidana,
seseorang yang akan melaksanakan hukuman sejalan terhadap

keselahan hukum yang terdapat. Hal ini mampu diamati pada

keseharian individu, Saat seseorang berganti kondisi sebagali
seorang narapidan

sehingg
dalam berkem! cara

Kuman. menj oﬁ'ﬁTH am.aspek mental.

a seseorang tidak mampu kembali

seperti umumnya. Tidak hanya iu,

a juga saat melaksanakan

,,,,, apidana perempuan S dan A
)Hr‘bl l(}q’ Eagaﬁalr]- Qﬁn’aslleﬁw (h'] E&&ltu perubahan secara
Klénlok!;@” S‘Q‘EQHM&Q é!l‘?epn!;Qudah stress dan

merasa tthekan baik dari aturan maupun lingkungan.
Narapidana S juga merasa perubahan di moodnya yang terkadang
suka berubah ubah, narapidana S merasa tidak seceria dulu sebelum
masuk Lapas. Namun, perubahan secara spiritualitasnya narapidana
S merasa dirinya semakin bisa mendekatkan diri kepada tuhan

dibanding sebelumnya, yang semula sering meninggalkan sholat,

8 Ryff And Keyes, “The Structure Of Psychological Well-Being Revisited.” Personality
And Social Psychology, 1995: 719.
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narapidana S dan A selalu melakukan dan mengikuti kegiatan
sholat berjamaah di Lapas. Meski dari segi fasilitas untuk
menyalurkan potensi terbatas tetapi narapidana S juga merasa
menyalurkan potensinya yang ternyata selama ini terpendam,
seperti narapidana S bisa mengikuti kegiatan merajut tas, dompet
dan bando yang tanpa disadari oleh narapidana S bahwa kegiatan
tersebut bisa menemukan potensi baru dalam dirinya. Sesuai yang
diungkapkan narapidan S dalam wawancara sebagai berikut:

“Meskipun saya berada di Lapas sini saya merasa ada
perubahan mbak, Yang semula saya sering meninggalkan
sholat, saya lebii bisa menjaga sholat saya dengan

ikuti kegiat amaah di Lapas sini, tetapi saya
bih stress dan mood saya yang mudah
ba erkadang mood saya berubah ubah
any. ) jelas. Tetapi saya juga
oten disini, ternyata potensi
_1e a membuat rajutan yang

sekarang saya bisa”."

UNIVEREI R St ARG BT e o Lo 1 A
KIAPHAT ACHNIZED SIDDIj S <

tetapi narap]da@ ANdga ergsakan perubahan pada dirinya. Hal ini

juga diungkapkan oleh narapidana A bahwa:

“Dari awal masuk sampai sekarang, saya merasa down
mbak, sampai kadang saya tidak bersemangat ngapa-
ngapain, tetapi adanya kegiatan kajian yang di fasilitasi oleh
pihak Lapas, sedikit bisa membantu saya dalam
menenangkan diri saya, dan saya disini merasa kurang bisa
menyalurkan potensi yang saya miliki, semisal potensi saya
dibidang tata boga, dan disini masih belum ada fasilitas
untuk potensi itu.” <

% “Narapidana Perempuan, Wawancara 10 Januari 2024.”
%! “Narapidana Perempuan, Wawancara 10 Januari 2024.”
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Pertumbuhan pribadi ini juga di ungkapkan oleh narapidana

R bahwa :

“Menurut saya, dengan adanya masih jahit itu yang
disediakan oleh pihak Lapas cukup membantu bagi saya.
Dengan adanya mesin jahit ini bisa membuat aktivitas baru
saya, sehingga saya bisa teralihkan stres saya selama berada
di dalam Lapas.”

Hal ini berbeda dengan yang di ungkapkan oleh narapidana
G bahwa :

“Kalau saya sendiri merasa masih belum bisa menyalurkan
potensi saya ya mbak, karena saya sampai hari ini masih
belum tahu potensi yang saya niliki. Jadi kalau di tanya
mengenai pertumBuhan pribadi ini saya merasa masih
belum bisa mengembangkan diri saya.”

Pada p uha di ini narapidana S dan A sama

sama m bah
men W tapi narapidana S juga

m ternyata selama ini
MNA%E&&J&@&&&M NJ;GW&'BJ(UU kegiatan merajut
KI&I ML&A%M@%{J§!QE@II& narapidana S

EMBE

bahwa kegllatan tersebut bisa menemukan potensi baru dalam

ogis, meski fasilitas untuk

dirinya.

Narapidana R merasa bisa menyalurkan potensi yang
dimilikinya sebagai aktivitas baru yang dapat mengalihkan rasa
stres yang di alaminya. Sedangkan narapidana G masih belum
mengetahui  potensi yang dimiliki sehingga kurang bisa

mengembangkan dirinya.
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Fasilitas yang disediakan oleh pihak Lapas terhadap
narapidana perempuan sebagai media untuk mengembangkan
potensi, Bapak Bambang Hendriyanto selaku Kasubsi Bimkeswat
menyatakan bahwa:

“Fasilitas yang disediakan oleh pihak Lapas yang seperti
mesin jahit, dan merajut tas, dompet, dan bando kami
berikan untuk memfasilitasi narapidana perempuan guna
untuk menyalurkan potensi yang dimiliki narapidana
perempuan selama berada di Lapas. Tidak hanya itu, kami
menyediakan fasilitas ini agar narapidana menjadi lebih
produktiv dan sebagai media untuk mencari kesibukan agar
tidak terfokus pada stres yang dialami narapidana
perempuan.”92

Hal ini juga diungkapkan oleh Petugas Lapas sebagai
berikut:
dan merajut ini memang
narapidana perempuan
ensi yang dimilikinya, tak
: juga kepada narapidana
..... D a'hidup di dalam Lapas

UN"&RQT@‘ZQ&JT?MH ﬁﬁeeﬁ‘hafgkan potensi yang
KIAI HATL AGHMAR SIPRI i samsang

EMBER

dan Petung Lapas mengenai fasilitas yang terdapat pada Lapas
bagi narapidana perempuan, seperti mesin jahit dan kegiatan
merajut tas, dompet, dan bando, adalah untuk memberikan sarana
bagi mereka untuk mengembangkan potensi mereka selama berada
di dalam Lapas. Fasilitas ini tidak hanya bertujuan untuk

meningkatkan produktivitas narapidana, tetapi juga sebagai upaya

92 Heriyanto, “Wawancara, 12 Februari 2024."
% “petugas Lapas, Wawancara, 26 Februari 2024.”
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untuk memberikan kesibukan yang positif guna mengurangi stres di
dalam lingkungan Lapas.

Hal ini sejalan terhadap konsep yang dijelaskan oleh Carol
Ryff terkait individu yang terdapat pertumbuhan diri secara optimal
sehingga membuktikan kesehatan psikologisnya labih tinggi
daripada untuk individu yang terdapat pertumbuhan pribadi secara
rendah. Indiivdu yang terdapat pertumbuhan pribadi secara optimal
dengan gejala terdapat perasaan terkait pertumbuhan diri secara

berkesinambungan,

seseorang yang selalu tumbuh serta berkembang, terbuka untuk
pengalaman-p an terdapat kemampuan untuk
. an p ydapat, mampu merasakan

inya serta tingkah laku

memandang pribadinya sendiri menjadi

S , individu secara lebih
&LNWJR&%I&@&%&M Mm{émhuanya
KIA I D!-I!@”aléqaﬁ MQQ]Q%B erig?at pertumbuhan

EMBE

pribadi secara Lurang maksimal akan merasa pribadinya diam tanpa
perubahan, tidak terdapat peningkatan pribadi, merasa bosan juga
kehilangan keinginan untuk hidupnya, serta merasa tidak dapat untuk
memgembangkan perilaku maupun tindakas secara lebih optimal.
Faktor Pendukung dan Penghambat kesejahteraan Psikologis

Pada Narapidana Perempuan di Lapas Il A Jember.



84

a. Faktor Pendukung Kesejahteraan  Psikologis  Narapidana
Perempuan di Lapas Il A Jember.
1) Dukungan Sosial
Hasil wawancara dukungan sosial yang sampaikan dari
keluarga memiliki dampak dan berpengaruh penting pada
kesejahteraan psikologis narapidana perempuan. Narapidana
merasa dengan dukungan sosial dapat memperkuat ikatan
emosional, memberikan dorongan dan motivasi, dan
membangun optimisme untuk masa depan. Hal ini sesuai yang
diungkapkan oleh narapidana S sebagai berikut :

“Saya sangat butuh sekali dukungan sosial mbak,
terlebih = dari ‘keluarga, tapi alhamdulilahnya saya
mendapat dukungan keluarga, saya sering di kunjungi
oleh keluarga saya, bahkanskeluarga saya mengunjungi
saya seminggussekali, Dan setidaknya dengan saya yang
sering dinkunjungi oleh keluarga saya, bisa sedikit

melepas rasa rindu saya dan bisa sedikit meringakan
s 94

UNIVERSITRSTSLAM NEGERI
KIAI HA?LIKLMFPMNDMSTDIBTWH dan menjadi

faktor Qenpyqu,g dalani-keggjahteraan psikologis narapidana
perempuan, hal ini sesuai yang diungkapkan oleh narapidana A
bahwa:

“Menurut saya dukungan keluarga sangat berarti juga
mbak buat saya, karena adanya dukungan sosial
seenggaknya bisa mensuport diri saya untuk kehidupan
saya disini dan dukungan sosial menurut saya bisa
membantu saya untuk berdamai dengan diri saya,
meskipun saya belum bisa menerima diri saya
sepenuhnya”.

% «Narapidana Perempuan, Wawancara 10 Januari 2024.”
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Hal ini juga di ungkapkan oleh narapidana R bahwa :

“Saya merasa sangat butuh sekali dukungan sosial ini,
terutama dukungan keluarga. Bagi saya, dukungan
keluarga termasuk dalam motivasi hidup saya saat ini.
Yang bisa menerima segala kondisi saya hanya
keluarga, jadi jika saya tanpa dukungan keluarga, saya
tidak tahu bagaimana keadaan psikis saya sekarang ini.”

Dukungan sosial yang dibutuhkan oleh narapidana
perempuan ini juga di ungkapkan oleh narapidana G sebagai
berikut :

“Keluarga adalah motivasi utama saya mbak, saya

sangat butuh dukungan dari mereka. Terlebih dengan

keadaan/ Saya yang sekarang ini dengan menyandang
status agal  narapidana. Selain itu, saya juga

mengakul ma tuh dukungan sosial dari antar
ses api

ﬁ n ”ara dengan narapidana
i@ r menunjukkan bahwa

ukungan soial dalam
Umypg‘ﬂlﬁllqaméel§1€AMnggmarapidana perempuan
KlAln‘k’aélJrnétQMm%!g&l\& sosial ini. Hal

MB E R
ini jug!a dgkuatkan oleh bapak Bambang Heriyanto selaku

Bimkeswat di Lapas Il A Jember.

“Mengenai dukungan sosial menurut saya sangat
berdampak bagi narapidana perempuan, terlebih
namanya juga berada di Lapas mbak, yang dimana
disini serba aturan dan serba dibatasi, jadi menurut
saya dukungan keluarga sangat ~membantu
narapidana untuk bisa memotivasi narapidana agar
menjadi pribadi lebih baik dan bisa membantu untuk
mencapai sejahtera secara psikologisnya.”

Narapidana  perempuan yang  membutuhkan
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dukungan sosial ini juga diungkapkan oleh Petugas Lapas
sebagai berikut:

“Dukungan sosial terutama keluarga tentunya sanagt
penting bagi narapidana perempuan dan juga sebagai
faktor pendukung dalam tercapainya kesejahteraan
psikologis. Karena peran keluarga juga dapat membantu
narapidana perempuan lebih  termotivasi dalam
menjalani kehidupan di Lapas, sehingga narapidana
perempuan dapat tercapai kesejahteraan psikologisnya
dan dapat mengikuti program rehabilitasi dengan
baik.”%

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Bambang
dan Petugas Lapas bahwa dukungan sosial, terutama dari
keluarga, memiliki = pengaruh penting bagi narapidana
perempuan yang berada di dalam Lapas. Di lingkungan yang
penuhsdengan aturan dan pembatasan, kehadiran dan dukungan
dari keluarga dapat. menunjukkan dukungan secara tinggi untuk

narapidana“agar - tetap ‘berkembang serta mencapai
lN&ej{aﬂt‘e&a'aL \p§llch(lgi§n\y& NIbLﬁ(dnéz‘nL ini bukan hanya
KIAIMM r&g{ HMM)dIéI’QLP Qa[pgga memberikan

B E

motlvaJ| agar menjadlkan |nd|V|du secara lebih baik. Dan
sosial tidak sekedar meningkatkan motivasi narapidana
perempuan untuk menjalani kehidupan di dalam Lapas, tetapi

juga mendukung partisipasi mereka dalam program rehabilitasi.

% “petugas Lapas, Wawancara, 26 Februari 2024.”
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2) Interaksi Sosial

Interaksi  positif narapidana perempuan dengan
narapidana lain dan petugas di Lapas merupakan peran penting
dalam membentuk kesejahteraan psikologis secara banyak.
Ketika terjalin interaksi secara optimal dan saling mendukung
di antara narapidana, hal ini menciptakan lingkungan sosial
yang positif di dalam Lapas. Interaksi yang positif antara
narapidana perempuan bisa memberikan mereka rasa
dukungan. Dari hasil wawancara interaksi yang positif antara
narapidana perémpuan tdengan sesama narapidana dan petugas
di Lapas merupakan ‘peran penting dalam membentuk
kesejahteraan: psikologis ‘secaragoptimal. Terjalinnya interaksi
secara. optimal dan saling mendukung. di antara narapidana, hal

inmenciptakan-lingkungan-sosialyang positif di dalam Lapas.
U Nﬂtbr!ikgi‘ SJ/zln(}\ \J(&Sﬁt‘f \a\hf‘alréJ [ ngr';lpi&:lna perempuan bisa
KlAlMH rACé!—l Mﬁ!&? %Jn[g)r]t? an keterlibatan

] EMBE R

sosial “yang sangat dibutuhkan. Hal ini sesuai yang
diungkapkan oleh narapidana S sebagai berikut:

“ Untuk mencapai sejahtera psikologis saya tentunya
dimulai dari lingkungan dulu mbak, kayak semisal
hubungan saya atau saat saya interaksi dengan
lingkungan sekitar itu seperti apa nyaman gak nya, kalau
semisal nyaman ya otomatis menurut saya, saya bisa
sejahtera secara psikologis saya. Karena menurut saya
interaksi sosial yang positif itu bisa mendukung saya
untuk mencapai kesejahteraan psikologis. Selain itu
interaksi sosial yang positif juga dapat membuat saya
bersemangat dalam mengikuti kegiatan selama berada
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di Lapas. %

Interaksi positif sangat berpengaruh pada narapidana
perempuan S untuk mewujudkan kesejahteraan psikologisnya,
hal ini juga di rasakan oleh narapidana A bahwa:

“Saya juga setuju bahwa interaksi dengan lingkungan
sekitar berpengaruh pada diri saya mbak, ya karena saya
hidup dengan banyak orang, dengan karakter yang
berbeda beda, otomatis jika lingkungan sekitar
interaksinya baik dengan saya, saya bisa untuk
mencapai  sejahtera  psikologis saya. Dan jika
lingkungana sekitar saya gak baik otomatis saya akan
stres dan saya akan sulit untuk mencapai kesejahteraan
saya.”

Hal ini juga di ungkapkan oleh narapidana R bahwa :

“Saya tipikal orang yang cukup tertutup mbak, karena
saya cukup sulit untuk membangun komunikasi lebih
awal“dengan orang lain,ssehingga saya lebih baik diam
Jika_Dbertemu dengan.orangryang tidak terlalu dekat
dengan saya..mHal_ini_yang menyebabkan saya sulit
untuk mencapai kesejahteraan psikologis saya. Karena
sulitnya “terjalin“interaksiyang positif dengan orang

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HATF%SCPHMﬂﬂ' wgkapkyy Qh narapidana G
yang mfnwhglp@@kambap\‘{va;g

“Saya memang tertutup mbak orangnya, tetapi kalau
semisal sudah kenal dengan irang lain saya mudah akrab
dengan orang itu, selain itu meskipun saya cukup susah
untuk membangun komunikasi terlebih dahulu dengan
orang lain, saya masih memiliki empati untuk menolong
orang tersebut bahkan orang lain yang belum saya kenal.
Sehingga saya rasa saya masih bisa menjalin interaksi
yang positid dengan orang lain.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan narapidana bisa

% «Narapidana Perempuan, Wawancara 10 Januari 2024.”
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ditarik kesimpulan bahwa lingkungan sekitar merupakan peran
penting dalam membentuk kesejahteraan psikologis narapidana
perempuan. Ketika interaksi dengan lingkungan sekitar berjalan
dengan baik, dapat menumbuhkan sikap nyaman, aman, serta
dihargai bagi seseorang. Dalam interaksi yang positif, dapat
membuat seseorang merasa lebih termotivasi, bersemangat, dan
memiliki keyakinan diri yang kuat. Mengenai interaksi sosial
antar sesama narapidana, petugas Lapas juga mengungkapkan
bahwa :
“Menurut saya interaksi sosial juga berpengaruh pada
narapidana untuk mencapai kesejahteraan psikologisnya,
karena narapidana disini kan setiap harinya selalu
bersama dan berinteraksi dengan narapidana yang
lain.“Jika lawan interaksinya bisa membuat narapidana

pyaman ™ saya ~ yaKingsenarapidana bisa mencapai
kesejahteraanpsikologisnya.””’

UNIVERSTTRS TSEAMREGRR]en Petvees Laves
KIAIFEAJEA CHMIADP SIDDALY ol e
narapid}ana{.‘_ dif dalan}- lingkungan Lapas  berpotensi
mempengaruhi kesejahteraan psikologis narapidana. Interaksi

yang positif dan mendukung dapat menciptakan lingkungan

yang memungkinkan narapidana untuk merasa nyaman dan
terhubung secara emosional dengan orang lain di sekitar
mereka. Hal ini dapat berkontribusi pada upaya mencapai

kesejahteraan psikologis narapidana selama berada di Lapas.

% «“petugas Lapas, Wawancara, 26 Februari 2024.”
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3) Spiritualitas

Spiritualitas memegang peran penting dalam
memengaruhi kesejahteraan psikologis seseorang, terutama
bagi narapidana. Dari hasil wawancara spiritualitas
memegang peran penting dalam memengaruhi kesejahteraan
psikologis narapidana perempuan. Narapidana perempuan
mempercayai bahwa spiritualitas dapat menjadi sumber
kekuatan dan ketenangan dalam menghadapi tekanan serta
masalah yang ada dalam kehidupan. Bagi narapidana
perempuan, ‘tingkat spiritualitas yang baik dapat menjadi
jembatan dalam menghadapi realitas di dalam Lapas yang
penuh. dengan tekanan dan keterbatasan. Ketika narapidana
perempuan smemidiki Kkoneksi_yang kuat dengan dimensi

spiritualnya, “menjadikan narapidana” cenderung memiliki
lNI\(én{érhdJan\\ur‘hJ theremtkeniketlamaian dalam  situasi
KIAI WNL AQMMMO§'QMJ Qmasalahan yang

EMBE

dijalani secara lebih mak5|mal Hal ini sesuai yang
diungkapkan oleh narapidana S sebagai berikut:

“Saya merasa jika saya semakin mendekatkan diri
kepada tuhan dengan banyak beribadah, saya merasa
mendapatkan ketenangan tertentu, sehingga ketika
saya merasa stress dengan berbagai hal saya gunakan
untuk memperbanyak ibadah kepada tuhan, bisa
membantu meringankan stress saya, yah meskipun
saya cenderung mudah stresnya”.”

% «Narapidana Perempuan, Wawancara 10 Januari 2024.”
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Hal ini sesuai yang diungkapkan oleh narapidana S
sebagai berikut:

“Dengan saya sering mengikuti kajian yang ada di

Lapas sini, sedikit membantu saya untuk berfikir

lebih jernih mbak, yah meskipun saya masih sulit

penerimaan diri tapi saya merasa terbantu adanya

kajian yang diadakan di Lapas sini. Jadi saya rasa

dengan spiritualitas yang ditingkatkan bisa mencapai

sejahtera secara psikologis.”99

Hal ini juga di ungkapkan oleh narapidana R sebagai
berikut :

“Menurut saya spiritualitas ini sangat penting dalam

mencapai kesejahteraan psikologis, karena menurut

saya penting seorang individu mendekatkan diri

Kepada tuhannya sehingga tercipta perasaan yang

sejahtera.”

Hal ini juga di ungkapkan oleh narapidana G bahwa :

“Adanya_kegiatan_kerohanian atau spiritualitas ini

saya wyakKin® dapat membangu narapidana untuk
mencapalkesejahteraanpsikologisnya. Karena

UNIVERSE RSNt R himimatisi srs yang
KIAT HA]J e eSS S PRy RfpEye o Loves.

] Berdasgkapy hasil Mawancara dengan narapidana
perempuan menunjukkan bahwa spriritualitas merupakan
faktor pendukung dalam  kesejahteraan  psikologis
narapidana perempuan. Narapidana perempuan merasa
dengan meningkatkan spiritualitas dapat membuat
narapidana perempuan merasa lebih tenang dalam

menghadapi berbagai masalah. Tak hanya itu, dengan

% «Narapidana Perempuan, Wawancara 10 Januari 2024.”
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spiritualitas juga dapat membuat narapidana perempuan

mencari solusi dalam permasalahan yang di hadapi.

Spiritualitas pada narapidana perempuan didukung

oleh pihak Lapas dengan disediakannya beberapa kajian
yang diselenggarakan sesuai jadwal yang sudah ditentukan.
Hal ini sesuai yang diungkapkan oleh Bapak Bambang
Hendriyanto selaku Kasubsi Bimkeswat Lapas sebagai

berikut:

“Kami sebagai pihak Lapas untuk menunjang
kesejahteraan psikologis narapidana perempuan
dengan melakukan meningkatkan spiritualitas pada
narapidana perempuan. Bentuk fasilitas yang kami
berikan kepada narapidana perempuan untuk
meningkatkan ‘spiritualitas ini dengan diadakannya
program kajian. Kajianmyang kami selenggarakan
merupakanewkajian, kitab . akidah. Tujuan kami
menyediakan kajian ini guna dapat meningkatkan
Iman dan takwa narapidana perempuan serta dapat

UNIVER &eria[mrqonEaljlr wjgﬁ ;'Fog[st e}ian pada narapidana
KIAI HA] lHéGHMkaﬁ LleaRlQnyataan Petugas

: B E

S sebagal berikut:

“Sebagai petugas Lapas Yyang mendampingi
narapidana perempuan ketika mengikuti kegiatan
salah satunya kegiatan kajian yang ada di Lapas,
menurut saya sangat membantu narapidana
perempuan untuk meningkatkan sejahtera psikisnya.
Karena dengan program Kkajian ini, narapidana
diharapkan bisa mendapat ketenangan dan solusi dari

permasalahan yang sedang dihadapi.™ o1

100 «Narapidana Perempuan, Wawancara 10 Januari 2024.”

101 ¢

‘Petugas Lapas, Wawancara, 26 Februari 2024.”
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak
Bambang dan Petugas Lapas dapat ditarik kesimpulan
bahwa pihak Lpas mengimplementasikan program Kkajian
kitab akidah sebagai upaya untuk meningkatkan
kesejahteraan psikologis narapidana perempuan. Program
ini  bertujuan untuk memperkuat iman dan takwa
narapidana serta mengurangi tingkat kestresan selama masa
tahanan. Melalui partisipasi dalam kegiatan kajian ini,
diharapkan narapidana perempuan dapat meraih ketenangan
batin dan menemukan solusi atas tantangan yang mereka
hadapi selama berada di dalam Lapas. Oleh karena itu,
spiritualitas dianggap sebagaissalah satu faktor yang mampu
memengaruhim, kesejahteraan____psikologis  seseorang.

spiritualitas dapat dikatakan sebagai roh atau jiwa.
b. #aM\aénbﬁw%!)dhkésle}hhté\e}a’] Nﬁé&lbb‘igqarapidana perempuan
KIALHAILACHMAD SIDDIQ

_L_l-’. MBER
1) Kepribadian

Berdasarkan hasil wawancara dengan narapidana
perempuan kepribadian sangat berpengaruh dalam menunjang
tercapainya kesejahteraan psikologis narapidana perempuan.
Karena kepribadian inilah yang berkaitan tentang bagaimana
individu bisa mengelola tingkat stress dan tekanan yang ada di

hidupnya. Jika narapidana termasuk dalam kategori ekstrovert
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maka bisa dikatakan dapat menunjang untuk terpenuhinya
kesejahteraan psikologis sesuai aspek untuk membangun
hubungan yang positif dengan orang lain. Sebaliknya, jika
narapidana memiliki kepribadian yang introvert maka sulit
untuk membangun hubungan yang positif dengan orang lain,
sehingga sulit terpenuhi kesejahteraan psikologisnya. Hal ini

sesuai dengan hasil wawancara dengan narapidana S.

“Saya itu tipikal orang kalo dibilang ekstrovert ya gak
terlalu ekstrovert mbak, tapi saya masih bisa akrab
terlebih dahulu ke orang lain, tapi sebenernya saya
merasa lebih introvert, karena setelah akrab saya banyak
kehilangan topik saat pembicaraan, karena saya sulit
membangun komunikasi dengan orang lain, sehingga
hal “ini juga membuat saya terkadang merasa sulit
memban%un hubungan yang positif dengan orang lain
mbak.”*?

Berbeda, dengan narapidana A, yang memiliki

kepribadian_introvert denga}ln kecenderungan tertutup. Hal ini

UNIVERSITAS ISLA

NEGERI

KIAI Sf—sfﬂﬁgﬂ Caf—" Wﬂ‘[yagerwlfrfana A bahwa:

JSaya t?{aolop)g grang yang introvert mbak, jadi hal ini
ah 'yang saya rasa menghambat dalam tercapainya
kesejahteraan psikologis saya. Karena saya yang
introvert banyak menyendiri, sulit untuk membangun
hubungan yang positif dengan orang lain mbak. Jadi
ketika saya ada amsalah itu lebih baik diam, karena saya
bingung untuk memulai meminta saran ke orang lain itu
gimana terlebih say aitu tipikal orang yang sungkanan
jadi lebih baik saya pendam.”*®

Hal ini juga di ungkapkan oleh narapidana R bahwa :

102 <c

Narapidana Perempuan, Wawancara 10 Januari 2024.”

103 «“Narapidana Perempuan, Wawancara 10 Januari 2024.”
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“Saya tipikal orang yang cukup tertutup mbak, karena
saya cukup sulit untuk membangun komunikasi lebih
awal dengan orang lain, sehingga saya lebih baik diam
jika bertemu dengan orang yang tidak terlalu dekat
dengan saya. Hal ini yang menyebabkan saya sulit
untuk mencapai kesejahteraan psikologis saya.”

Hal ini juga di ungkapkan oleh narapidana G yang
mengungkapkan bahwa :

“Saya memang tertutup mbak orangnya, tetapi kalau
semisal sudah kenal dengan irang lain saya mudah akrab
dengan orang itu, selain itu meskipun saya cukup susah
untuk membangun komunikasi terlebih dahulu dengan
orang lain, saya masih memiliki empati untuk menolong
orang tersebut bahkan orang lain yang belum saya
kenal. Sehingga saya rasa saya masih bisa menjalin
interaksi yang positif dengan orang lain.”

Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua narapidana
perempuan: bisa disimpulkan_bahwa narapidana perempuan
merasa Kepribadian _mereka yang menjadi faktor penghambat
dalam mencapai kesejahteraan psikologis mereka. Narapidana

[ INdevemplian Icéntefing. /miefitiki. (képfibadian yang introvert
KIAI sh!%&aluﬁm Qbﬁéwé glsitif cukup sulit.
Hal ink Itah M\g l}neljnfpenléaruhi kesejahteraan psikologis
narapidana perempuan di Lapas Il A Jember. Hal ini juga
diungkapkan oleh petugas Lapas bahwa:

“Tentunya karakter setiap orang berpengaruh pada
kesejahteraan psikologisnya ya mbak, karena secara jika
semisal individu yang memiliki kepribadian introvert
dan ekstrovet pasti berbeda dalam mencapai sejahtera
psikisnya. Kalau individu introvert cenderung sulit
untuk membuka diri sehingga ketika individu tersebut
stres, akan di pendam sendiri tidak bisa dikeluarkan
sehingga berpengaruh pada psikisnya dan merasa
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kurang sejahtera. Berbeda dengan individu yang

memiliki kepribadian ekstrovet, individu seperti ini

cenderung terbuka sehingga semisal mereka punya

masalah di konsultasikan sehingga minim merasa stres

yang berkepanjangan.”104

Kesimpulan dari wawancara Petugas Lapas bahwa
Secara kesimpulan, karakteristik kepribadian seseorang
berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologisnya. Individu
dengan kepribadian introvert cenderung sulit untuk membuka
diri dan menahan atau menyimpan stres yang dialami, yang
dapat berdampak negatif pada kesejahteraan psikis mereka. Di
sisi lain, individu dengan kepribadian ekstrovert cenderung
lebih terbuka dan mampu mengatasi stres dengan lebih efektif
melalui,interaksi sosial, sehingga mereka cenderung merasa

lebih sejahterassecaraspsikologis. Oleh karena itu, karakteristik

individu“dapat menjadilandasan“penting dalam upaya untuk
lM}n‘nbﬂék&n\%s'e&ahtéz}aﬁ rﬁsllkgll)gh‘. seseorang, termasuk
KIAT AL AGHMAR-SIRDIQ

B E

2) Sarana Prasarana
Sarana prasarana dapat menjadi faktor pendukung
maupun  penghambat dalam kesejahteraan  psikologis
seseorang. Berdasarkan hasil wawancara dengan narapidana
perempuan,  faktor  penghambat dalam  tercapainya

kesejahteraan psikologis narapidana merupakan fasilitas yang

104 ¢

Petugas Lapas, Wawancara, 26 Februari 2024.”
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menunjang untuk menyalurkan potensi yang dimiliki oleh

narapidana di Lapas tersebut. Narapidana S dan A merasa

kurang terfasilitasi untuk menyalurkan potensi mereka.’®

Sesuai hasil wawancara, narapidana S mengungkapkan
bahwa:

“Saya merasa fasilitas untuk menyalurkan potensi
narapidana disini masih terbatas mbak, karena
mengingat disini hanya ada beberapa fasilitas yang
untuk menyalurkan potensi seperti merajut, dan
menjahit, sedangkan potensi saya di bagian tata boga
seperti di dunia kecantikan atau make up mbak. Jadi
saya merasa kurang maksimal untuk menyalurkan
potensi yang saya miliki.”

Halwini juga dirasakan oleh narapidana perempuan A
yang merasa juga fasilitas yang menjadi faktor penghambat
untuk,menyalurkan potenst yangedimilikinya. Hal ini sesuai

hasil wawancara dengan narapidana A bahwa:

_ . “‘Sa a Rl%? merasa kurang ‘bi_sa‘ menyalurkan potensi
UNIVI b@i kare dkeleﬂaétﬂsﬁ)“di(bigfarl fasilitas mbak, tetapi

SKi it a itas yang sudah

KIAI HA:EL mm;Sﬁ?@ ECIyang baru yaitu
genpan Wraﬂt. [f,‘angp:awalnya saya tidak tahu sama

ekali dengan merajut sampai saya bisa merajut dengan

membuat tas, dompet dan bando. Tapi kalau masih

dibilang kurang maksimal ya kurang maksimal mbak

untuk fasilitas yang digunakan untuk menyalurkan
potensi yang kami miliki.”'%

Sarana dan prasarana di dalam Lapas di ungkapkan oleh
narapidana R bahwa :

“Menurut saya, saya merasa cukup terfasilitasi dengan

105 «Opservasi Dan Wawancara, 10 Januari 2024."
106 «Narapidana Perempuan, Wawancara 10 Januari 2024.”
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fasilitas yang ada di dalam Lapas. Dengan adanya

fasilitas berupa mesin jahait dan merajut dapat membuat

aktivitas baru bagi saya sehingga, saya dapat teralihkan
oleh rasa strs yang saya alami.”

Berdasarkan  hasil wawancara dengan keempat
narapidana perempuan menunjukkan bahwa narapidana
perempuan merasa terbatas dalam menyalurkan potensi mereka
karena keterbatasan fasilitas di Lapas. Namun, meskipun
fasilitas terbatas, narapidana perempuan mampu menemukan
potensi baru yang tidak mereka sadari sebelumnya.

3) Perbedaan Budaya

Budaya, yang dipakai dalam keluarga biasanya juga

berpengaruh = pada  Kesejahteraan  psikologis  narapidana

perempuan,. Karena jika budayaskeluarga yang mendidik anak

untuk selalu patuh.dan-tidak menghargai setiap pendapat anak,

UKV RSFEXCISL ARGl ot o
Kl AllepPJ}’A']FeAjCW Nilap §ang) pagar)menjadi - faktor

pengham!)at kesdjahteddan psikblogis narapidana perempuan. Hal
ini sesuai dengan hasil wawancara dengan narapidana perempuan
S mengungkapkan bahwa:

“Dengan cara didik keluarga yang berbeda dengan latar
kebudayaan yang berbeda juga, bisa mempengaruhi
untuk cara pengambilan keputusan Kketika sedang
menghadapi masalah, contoh seperti saya mbak, saya
terdidik dari keluarga yang ketika saya speak up
mengenai pendapat saya selalu di tentang oleh keluarga
saya, karena pola asuh keluarga saya yang seperti ini
membuat saya sulit untuk bisa mandiri dalam
pengambilan keputusan sehingga ini bisa menghambat
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untuk terpenuhinya kesejahteraan psikologis saya
mbak.”107

Hal ini juga dirasakan oleh narapidana A bahwa
perbedaan budaya dapat mempengaruhi dan menghambat
kesejahteraan psikologis narapidana perempuan. Sesuai dengan
hasil wawancara dengan narapidana A bahwa :

“Saya sendiri juga hampir sama dengan mbak S yang
dimana saya sebenernya masih boleh  untuk
mengemukakan pendapat saya ketika saya lagi
berkumpul dengan keluarga, tetapi akhirnya saya di
suruh untuk patuh dan nurut dengan pendapat keluarga
saya, karena cara didik seperti inilah saya rasa yang
membuat saya menjadi tergantung dengan orang lain,
dan ketika saya mau mengambil kegutusan saya harus
meminta saran ke orang lain mbak.”* 8

Hal ini juga di ungkapkan oleh narapidana R bahwa :

~“Cara" didik setiap keluarga yang berbeda dapat
mempengaruhimkesejahteraan psikologis saya. Tetapi
alhamduhilahnya keluarag saya membebaskan saya
ketika mulal berpendapat dan pengambilan keputusan.

) __Asal keputusan yang saya ambil bisa saya pertanggung
UNIVERSIHASTS b M MGG

KIAI HA!JII iﬁgMeM%el‘%al‘S!/QgDoli(lngkapkan oleh

- "D
narapidarla (! barE\V\//'a: B E R

“Saya sendiri juga hampir sama dengan mbak S yang
dimana saya sebenernya masih boleh  untuk
mengemukakan pendapat saya ketika saya lagi
berkumpul dengan keluarga, tetapi akhirnya saya di
suruh untuk patuh dan nurut dengan pendapat keluarga
saya, karena cara didik seperti inilah saya rasa yang
membuat saya menjadi tergantung dengan orang lain,”

Berdasarkan wawancara dengan kedua narapidana

197 «Narapidana Perempuan, Wawancara 10 Januari 2024.”

108 «Narapidana Perempuan, Wawancara 10 Januari 2024.”
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tersebut, dapat disimpulkan bahwa perbedaan budaya keluarga
memiliki pengaruh terhadap kemampuan individu untuk
mencapai kesejahteraan psikologisnya. Individu yang berasal
dari latar belakang keluarga yang mampu menghargai pendapat
orang lain dan tidak otoriter cenderung memiliki
kecenderungan untuk menjadi lebih mandiri dan tidak
tergantung pada orang lain. Berbeda dengan budaya keluarga
yang tidak otoriter cenderung mendorong kemandirian pada

individu. Mereka lebih diberi kebebasan untuk mengambil

keputusan sendiri dan merencanakan jalur hidup mereka tanpa

perlu terla ant

Iai-\

a pendapat atau keputusan orang

2. Dampak pidana Perempuan di

Lapas Il

QNJM\E&R MLA’SCII MM N@@@R&ampak kesejahteraan

psi%lﬁ!l nMMJa érgrﬁm%agl Q QAQ ini, narapidana
EMBER

perempuan S, A, R dan G merasa bahwa kesejahteraan psikologis sangat
berdampak pada diri mereka. Hal ini sesuai yang diungkapkan narapidana
S pada sesi wawancara sebagai berikut:

“Jika kesejahteraan psikologis saya tidak terpenuhi mbak, saya
merasa mudah stress dan sehingga terkadang saya sulit untuk
mengontrol emosi. Tidak hanya itu saja mbak, hal ini juga bisa
membuat diri saya kurang bersemangat dalam menjalani aktivitas
sehari hari. Karena saya sendiri tipikal orang yang jika stress, saya
males ngapa ngapain, hawanya cuma ingin menyendiri terus. Jadi
menurut saya kesejahteraan psikologis sangat berdampak pada diri
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saya mbak”.1%°

Kesejahteraan psikologis berdampak pada diri individu ini juga di
ungkapkan oleh narapidana A bahwa:

“Hampir sama seperti mbak S, saya sendiri juga merasa sangat
penting individu mencapai sejahtera secara psikologis dan sangat
berdampak pada diri individu terlebih bagi saya, karena dengan
tercapainya sejahtera secara psikologis, saya pasti akan lebih bisa
mengontrol tekanan hidup diri saya. Berhubung saya ada di Lapas
sini dengan adanya beberapa kegiatan yang harus saya ikuti, maka
penting sekali narapidana bisa mencapai kondisi sejahtera secara
psikologis, karena hal ini akan berdampak pada kegiatan aktivitas
sehari hari”**

Hal ini juga di ungkapkan oleh narapidana R bahwa :

“Saya merasa kese teraan psikologis sangat penting ya mbak dan
tentunya sang mpak pada diri saya terutama ketika saya saat
mengikuti ke kegi ang berada dalam Lapas. Jika

kesejahteraan gis i dapat dalam seseorang menurut

saya a“ pad; si dak stabil juga.”

a G bahwa :

ika stress, saya males
ngapa ngapain, hawanya cuma ingin menyendiri terus. Jadi

hehlirbtisdyikeseldhtdiadn/pdikoledis(sdngét berdampak pada diri
KILEE EASRC R STIEY o o
Karena hl ot e Brd Ry pih kegitan okt s st s

Hasil wawancara menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis
sangat memengaruhi narapidana S, A, R dan G di dalam Lapas. Jika
kesejahteraan psikologis narapidana perempuan terganggu, hal ini dapat
mengakibatkan perasaan tertekan dan mudah stres. Dampaknya tidak

hanya dirasakan secara pribadi oleh narapidana perempuan, tetapi juga

109 “Narapidana Perempuan, Wawancara 10 Januari 2024.”
19 Herjyanto, “Wawancara, 12 Februari 2024."
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mempengaruhi aktivitas dalam kegiatan di dalam Lapas. Ketika
narapidana merasa tidak stabil secara emosional atau tertekan, narapidana
perempuan kurang termotivasi untuk berpartisipasi dalam program-
program rehabilitasi, pelatihan, atau kegiatan lainnya yang disediakan di
dalam Lapas.

Hal ini dijelaskan juga dari bapak Bambang Heriyanto selaku
Kasubsi Bimkeswat di Lapas Jember seperti di bawah ini:

“Narapidana dengan indikator mengalami tekanan atau cenderung

mudah stress, mereka rata rata ketika mengikuti kegiatan banyak

yang kurang konsentrasi, dan cenderung murung dalam mengikuti

kegiatan, sehingga Jika narapidana yang tidak bisa mengontrol
stres yang terjadi pad diri mereka, akan berdampak dan

mempengaruhifeal akt ehari hari mbak. Jadi menurut saya
gat berpengaruh pada narapidana

kesejahteraan
k Bambang Heriyanto

perempuan m

berikut:

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIALFIAIT ACTINA RTRDICL ot e

jika narapljanﬁpemmp tEaerpenuhl kesejahteraannya, maka

akan berpéngaruh pada kondisi psikis dan aktivitasnya, yang

dimana ketika narapidana perempuan tidak terpenuhi

kesejateraannya menyebabkan narapidana kurang aktif ketika

mengikuti kegiatan rehabilitasi.”*2

Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Bambang heriyanto
selaku kasubsi bimkeswat dan Petugas Lapas menunjukkan bahwa

narapidana perempuan S, A, R dan G merasa kesejahteraan psikologis

111 «“Narapidana Perempuan, Wawancara 10 Januari 2024.”
12 “Petugas Lapas, Wawancara, 26 Februari 2024.”
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sangat berdampak pada diri mereka. Hal ini dapat dilihat ketika narapidana
perempuan merasa kurang terpenuhi kesejateraan psikologisnya, maka
akan terlihat cenderung lebih murung dan kurang bersemangat dalam

mengikuti kegiatan dalam Lapas.

C. Pembahasan Temuan

Pada bagian ini, analisis detail terkait temuan-temuan yang didapatkan
pada studi penelitian kami. Analisis ini memiliki tujuan yaitu dalam
menjelaskan temuan-temuan pada konteks literatur yang terdapat, memerikan

kesesuaian maupun penyimpangan pada hasil penelitian sebelumnya, juga
mendeskripsikan interpretasi iambil pada pengumpulan data di
lapangan. Dalam memu kusi

metodologi yang

angat utama dalam menjelaskan
meliputi wawa

an data, yang khususnya
dokumenta3| Metode ini

ditentukan d an secara detail terkait
pokok bahabahakg-ditehitil AS ISLAM NEGERI

1. Gaml!aran l!_lseja!nl[eraa%w!)gls Qaraplcpnaq>l Q'npuan di

J EMBE

Lapas Il A Jember

Mengenai gambaran kesejahteraan psikologis, dapat dikaitkan
dengan teori yang dijelaskan Ryff.C & Keyes.C, bahwa kesejahteraan
psikologis merupakan tercukupinya berbagai keadaan mental dalam
komponen-komponen penting diantaranya: penerimaan diri, interaksi

secara harmonis terhadap individu yang lain, otonomi, pemahaman
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lingkungan, tujuan hidup, serta pertumbuhan pribadi .**3

Kesejahteraan psikologis perlu terpenuhi pada narapidana
perempuan karena narapidana perempuan sangat mudah untuk terdapat
permasalahan mental yang mampu berpangaruh terhadap kesejahteraan
psikologis narapidana.

Berdasarkan hasil di Lapas Il A Jember, narapidana perempuan
sering merasa serba terbatas dan tertekan sehingga memicu stress pada diri
narapidana. Stres yang dirasakan narapidana perempuan selama berada di

Lapas, narapidana merasa bingung dengan dirinya sendiri karena belum

bisa berdamai dengan ‘kejadi di masalalu yang mengakibatkan

narapidana bisa masuk dalam lin 'apas.
a. Penerima& rapi yan di Lapas Il A Jember
bahwa ‘ W ‘ m mampu Ssepenuhnya
menemmn emosional yang
naraHMrly rge&érrrsé\)grd Maﬁﬂﬁ&mﬂlam putus asa masih
lglél k!&!&] n&%k&MAQJ a§JrQnQA Qogis narapidana
EMBER

perempuan. K!)ndisi mental mereka juga dipengaruhi oleh keadaan

narapidana perempuan yang belum bisa menerima dirinya sebagai
narapidana dan kekhawatiran terhadap kondisi orang tua mereka di
luar Lapas. Karena sulitnya penerimaan diri inilah yang membuat
narapidana stress sehingga narapidana selalu menyendiri, termenung

dan kurang aktif dalam mengikuti kegiatan di Lapas.

13 Ryff, “Psychological Well-Being In Adult Life.” Current Directions In Psychological
Science, 1995; 99-104.
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Ryff mengemukakan bahwa penerimaan diri merupakan
kemampuan individu untuk melihat dirinya dengan cara yang positif
dan seimbang. Hal ini mencakup aspek dari diri sendiri, baik sisi
positif maupun kelemahan atau kesalahan yang pernah dilakukan.
Individu yang memiliki tingkat penerimaan diri yang tinggi tidak
terjebak dalam perasaan malu penyesalan atau penolakan terhadap
masa lalu mereka sebaliknya Mereka melihat pengalaman masa lalu
sebagai pembelajaran yang berharga dan kesempatan untuk tumbuh

dan berkembang menjadi versi yang lebih baik dari diri mereka sendiri

di masa depan dengan demikian penerimaan diri merupakan komponen
penting dalam m raan psikologis dan pertumbuhan

pribadi ya
pas Il A Jember dengan

rkegiatan narapidana
pere‘q’lmiyg&&ﬂﬁé I@MM(tN%EMembangun hubungan
KJLA!/ U&s”f &EﬁHJMﬁQ §LQan!glnsa menghargai

MBE R

dan menolong antar narapidana. Hal ini juga ditunjukkan pada saat
kegiatan ketika terdapat perbedaan pendapat antar narapidana.
Narapidana perempuan yang sebagai subjek bisa menghargai pendapat
narapidana lain yang pendapatnya lebih didengar oleh petugas Lapas.
Selain itu, salah satu narapidana perempuan terlihat lebih

tertutup dan cenderung menarik diri dari interaksi sosial dengan

1 Prabowo, “Gratitude Dan Psychological Wellbeing Pada Remaja.” Psikologi
Terapan, 2017: 260-270.
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lingkungan sekitarnya. Hal ini disebabkan oleh perasaan bersalah yang
mendalam yang dirasakannya membuatnya merasa bahwa dirinya
adalah orang yang paling bersalah di antara narapidana lainnya
perasaan ini membuatnya merasa tidak nyaman atau tidak layak untuk
berinteraksi dengan sesama narapidana sehingga lebih memilih untuk
menutup diri narapidana perempuan menghargai pendapat narapidana
yang lain. Meski kedua narapidana perempuan salah satunya belum

bisa menjalin hubungan sosial yang cukup baik, akan tetapi narapidana

perempuan dapat menjalin hubungan sosial yang baik dengan petugas
Lapas. Hal ini dutu

kka
berkegiatan narap
petugas L
yaitu kapasitas dalam

kelewmm;ﬁ\§mL§ MMH&{Q [I;JMngatan (cinta) untuk
%L@JJ %JJ sgggﬁl—r%Mﬁ Qm:§ LQDQ ltg‘ang selanjutnya

MBER

merupakan ka!)asuas dalam perasaan terharu, menjadi pemahaman

ketika saat berkegiatan dan setelah

ering ngobrol dan saling menyapa

is keharmonisan pada

terhadap keadaan mendasar dari seseorang juga perasaan seperti rasa
sakit: penderitaan, ketakutan, serta kegagalan. Hal ini juga sesuai
konsep yang diajukan oleh Carol Rydd komponen interaksi secara
harmonis terhadap individu lainya menunjukkan kemampuan individu
dalam membangun interaksi secara harmonis juga saling mempercayai

serta saling memperdulikan kebutuhan maupun kesejahteraan pihak
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lainya.**®

c. Otonomi atau kemandirian pada narapidana perempuan di Lapas Il A
Jember tentunya berbeda pada setiap narapidana. Hal ini dapat dilihat
dari beberapa tanggapan narapidana perempuan terhadap masalah atau
kesulitan yang dihadapi. Narapidana perempuan di Lapas memiliki
kemandirian dan kemampuan untuk mencari bantuan atau solusi ketika
membutuhkan, memiliki kepercayaan diri yang kuat dalam mengambil
keputusan secara mandiri. Akan tetapi pada saat tertentu narapidana

perempuan juga menyadari Kapan waktu yang tepat untuk mencari

pandangan atau nasehat darl orang lain sedangkan salah satu dari

narapidana perem nde rgantung pada orang lain sehingga

ketika nam ut ytu problem untuk mencari

solusi d W masih bergantung pada

orang

U N»Qé&gﬁ& LI@%&JMeN@% FS!I kologis secara besar
l&lﬁ%ah&é”er@%‘ﬂmg d§Jap J';JUR dapat melawan

EMBER

tekanan sosia’, serta mengevaluasi diri sendiri, sehingga dapat
dideskripsikan menjadi bentuk fungsi otonom menjadi suatu sikap
dalam berperilaku bertahan, berupaya melawan, menentang dengan

enkulturasi seperti tahapan mengetahui nilai serta normal kebudayaan

115 Ryff, “Psychological Well-Being In Adult Life.” Current Directions In Psychological
Science, 1995, 99-104
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yang terdapat dari seseorang ketika hidupnya.**°

Narapidana perempuan menganggap dukungan sosial sangat
penting terutama dari keluarga. Menurut narapidana perempuan
dukungan sosial dari keluarga dapat membantu untuk mengatasi stress
ketika sedang merasa frustasi.. Dukungan ini tidak hanya membantu
secara emosional tetapi juga menjadi penopang dalam kehidupan
sehari-hari. Sedangkan narapidana lain juga mengakui bahwa
narapidana perempuan sangat bergantung pada dukungan dari orang

tua dan keluarga. Narapidana perempuan juga menyadari bahwa

dukungan dari sesama narapidana sangat penting karena interaksi

dengan sesama n na d embantu narapidana secara psikis

dan jaht ana perempuan secara

rkait dukungan sosial

menﬁel(ﬁﬂkvm%é\édémmm[;&unjukkan kepedulian
K1 QLJASLL &SRMMA%P PP gge seseorang

tersebut mampL merasa berharga untuk lingkungan keluarga maupun
lingkungan sosialnya.**’
d. Penguasaan lingkungan narapidana perempuan di Lapas Il A Jember

merasa masih belum bisa. Hal ini dikarenakan narapidana perempuan

16 Utami, W. Pengaruh Persepsi Stigma Sosial Dan Dukungan Sosial Terhadap
Kesejahteraan Psikologis Pada Narapidana. Kajian Penelitian Psikologi, 2018 : 183-207.

Y7 Edward P Sarafino And Timothy W Smith, “Health Psychology: Biopsychology
Interactions” (USA: John Wiley \& Sons, 1994).
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merasa tertekan baik dari segi internal dan eksternal narapidana
perempuan di Lapas. Meskipun narapidana perempuan merasa masih
belum terepenuhi penguasaan lingukngan dengan baik tetapi
narapidana perempuan berusaha untuk mewujudkan penguasaan
lingkungan dengan tepat dengan cara tetap mengikuti aktifitas pada
Lapas.

Narapidana perempuan merasa tertekan dengan keadaan yang
semula hidup bebas menjadi terbatas di tambah adanya konflik

eksternal dengan sesama narapidana lain dan menyesali kesalahan

yang telah mereka lakukan
narapidana pere
perempua

Konflik

i masa lalu. Hal ini terlihat ketika

kegiatan salah satu narapidana
ana yang bersangkutan.
jadi sumber stres bagi

narap rsebut muncul karena

pera'sém IM&%&&E@&)J@ k&MaNl[aMa S dalam mengelola
LA MJ&&QHMQQ MR ieh urangnya

EMBER

dukungan sos!al atau kurangnya keterampilan dalam mengatasi
konflik.

Goldstein  menjelaskan terkait individu penting dalam
memperoleh lingkungan lainya secara sejalan sehingga mampu
menyelaraskan ketenangan batinya. Hal tersebut dikarenakan
lingkungan menunjukkan berbagai sarana yang dibutuhkan agar

mampu memperoleh aktualisasi diri. Dimensi penguasaan lingkungan
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mencakup sikap penguasaan serta kompetensi juga kemampuan
menentukan keadaan serta lingkungan secara kondusif. Berfokus
terhadap pentingnya kontribusi pada kegiatan di lingkungan,
kemampuan dalam memanipulasi serta mengelola lingkungan secara
rumit.**®

Narapidana Perempuan di Lapas Il A Jember masih memiki
tujuan hidup untuk kehidupan kedepannya. Upaya yang dilaksanakan

narapidana perempuan kepada tujuan hidupnya, jika nanti narapidana

perempuan terbebas untuk hukumannya, narapidana perempuan ingin

bekerja agar mampu pahagiakan orang tuanya.
Allport kan t individu secara sehat mental

merupaka , terdapat perassaan untuk

ang mana hal tersebut

serta  menunjukkan
kebMNéM%&SJJM@&MM Qelg%haka tujuan tersebut
KIMHALLALLMAR, SIDDIQ

EMBE

e. Tujuan hidup gang dijelaskan misalnya terdapat tujuan dengan lebih
terarah dalam memperoleh sesuatu. Konsep perkembangan hidup
mendeskripsikan kategori pada tujuan hidup diantaranya sebagai
seseorang secara produktif, kreatif maupun dapat menghubungan

emosi terhadap masa mendatang. Komponen ini mencakup kesadaran

18 Hall, C. S., & Lindzey, G. Teori-Teori Psikodinamik (Klinis). Penerbit Kanisius ;1994.
19 Ryff And Keyes, “The Structure Of Psychological Well-Being Revisited.” And Social
Psychology, 1995; 719.
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dari tujuan serta makna hidup juga arah maupun tujuan pada hidup.
Berbagai keyakinan yang menunjukkan perasaan bagi sesorang terkait
terdapatnya tujuan serta makna pada hidupnya.

Ryff menyatakan seseorag yang terdapat pengetahuan secara
jelas terkait tujuan serta arah kehidupanya, memegang keyakinan
terkait seseorang dapat memperoleh tujuan pada hidunya, serta
merasakan mengenai pengalaman hidup pada masa lalu serta sekarang
ini terdapat makna. Seseorang yang optimal pada komponen ini

merupakan seseorang yang terdapat tujuan serta arah pada kehidupan,

merasakan arti pada hidup seékarang ini atau setelah dilaksanakanya,
terdapat keyakin m kkan tujuan hidup juga terdapat
tujuan m baliknya seseoang secara
pu kehilangan makna

hidup; : , tidak memahami arti
yan&-lmﬁﬂtz&&l EM@LMMEQEB& lampau, juga tidak
%Lﬁ‘l!klﬁé‘;alu ﬁag;)!-r" M@tgaaﬁ lgprlqunjukkan makna

| EMBER

dalam kekehidupanya.

f. Pada pertumbuhan pribadi ini narapidana perempuan Sama sama
merasakan perubahan secara psikologis, Narapidana perempuan
cenderung mudah stress dan merasa tertekan baik dari aturan maupun

lingkungan. Narapidana perempuan juga merasa perubahan di

20 Mariesta Firdha Aulia Et Al, “Tujuan Hidup Sebagai Prediktor Kesejahteraan
Psikologi Pada Generasi Z,” In Seminar Nasional Psikologi Dan llmu Humaniora (SENAPIH),
Vol. 1, 2021, 413-23.
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moodnya yang terkadang suka berubah ubah, dan merasa tidak seceria
dulu sebelum masuk Lapas. Namun, perubahan secara spiritualitasnya
narapidana perempuan merasa dirinya semakin bisa mendekatkan diri
kepada tuhan dibanding sebelumnya, yang semula sering
meninggalkan sholat, narapidana perempuan selalu mengikuti kegiatan
sholat berjamaah di Lapas. Meski dari segi fasilitas untuk menyalurkan
potensi terbatas tetapi narapidana perempuan juga merasa
menyalurkan potensinya yang ternyata selama ini terpendam, seperti

narapidana perempuan bisa mengikuti kegiatan merajut tas ,dompet

dan bando yang tanpa disadari oleh narapidana bahwa kegiatan

tersebut bisa men pot ru dalam dirinya.
Pe njel Merkembangan kepribadian
menjadi menjadi mampu berdiri

sendirt. badi mengembangkan
kem%&%ﬁﬁ@aﬂ%tb&%gétwg&e&%g menjadi seseorang
%I‘ eké‘(ﬁ]p‘ @%M@Qpa§!s[? Po!Jg\engembangkan

EMBE

mencakup pot]en5| juga perubahan pribadi dari waktu ke waktu
menunjukkan pengetahuan diri, tumbuh serta efektivitas.**
Faktor Pendukung dan Penghambat Kesejahteraan Psikologis Pada

Narapidana Perempuan di Lapas Il A Jember.

12! putri And Rahmasari, “Upaya Mencapai Kesejahteraan Psikologis Pada Narapidana
Kasus Narkoba.” Penelitian Psikologi, 2021.
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a. Faktor pendukung kesejahteraan psikologis narapidana Perempuan

di Lapas Il A Jember yaitu:

1) Dukungan sosial yang disampaikan dari pihak keluarga
memiliki dampak juga berpengaruh penting pada kesejahteraan
psikologis narapidana perempuan. Narapidana merasa dengan
dukungan sosial dapat memperkuat ikatan emosional,
memberikan dorongan dan motivasi, dan membangun
optimisme untuk masa depan.

Narapidana perempuan di Lapas Il A Jember
menunjukkan Bahwa' harapidana perempuan membutuhkan
dukungan soial dalam terepenuhinya kesejahteraan psikologis.
Narapidana perempuan merasastérmotivasi ketika mendapat
dukungan_sosialwiniedukungan sosial, terutama dari keluarga,
memiliki“pengaruh penting bagi narapidana perempuan yang

lrﬁ&}aéa[{}?’]dhla\n\ Il_sh)'as\b" h“gl&ﬂg&ﬁl yang penuh dengan

KIAI ﬁaﬁJaL [Ang HM@\QN&§ M‘r? Lalluggan dari keluarga
dapat rllenunjukkanlguk[ungalr: secara tinggi untuk narapidaa
agar terus berkembang serta mencapai kesejahteraan
psikologisnya. Dukungan ini bukan hanya memberikan rasa
dicintai dan dihargai, tetapi juga memberikan motivasi agar
menjadikan individu secara lebih maksimal. Dukungan sosial
tidak sekedar meningkatkan motivasi narapidana perempuan

untuk menjalani kehidupan di dalam Lapas, tetapi juga
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mendukung partisipasi mereka dalam program rehabilitasi.

Dukungan sosial yang dibutuhkan oleh narapidana
perempuan di Lapas Il A Jember, pihak Lapas sebagai
fasilitator untuk narapidana perempuan ini memberikan
fasilitas berupa kunjungan keluarga yang dimana setiap
narapidana Perempuan boleh di jenguk dengan ketentuan
Lapas. Hal ini dilakukan guna untuk mendukung
kesejahteraan psikologis narapidana perempuan di Lapas Il A
Jember.

Dukungan sosial berdasarkann penjelasan dari Saroson
dalam smet merupakan terdapatnya tranksasi diantara individu
yangudibuktikan seperti memberikan dukungan untuk individu
lainya, yang. mana. dukungan. tersebut biasanya didapatkan dari
individu-secara bermakna untuk seseorang yang berhubungan.

U Nij\(t[lnbﬁhuos\ﬁ Il#feln'ibe%H)eﬁtl!k[ )ﬂemberian informasi,

KIAlbﬂN lm&g‘—a‘m& ST!&[’?I]‘) leperoleh pada

|nterka$|| sosial akrzl;k)) y[ang mampu menciptakan seseorang
merasa diperhatikan, bernilai serta dicintai.'**

Johnson menjelaskan mengenai dukungan sosial
mampu bersumber pada beberapa individu yang dekat untuk
seseorang yang memerlukan dukungan. Laroco dan Jones

mengartikan dukungan sosial sangat dibutuhkan untuk

22 Meding Edie Gunarta, “Konsep Diri, Dukungan Sosial Dan Penyesuaian Sosial

Mabhasiswa Pendatang Di Bali,” Jurnal Psikologi Indonesia 4, No. 2 (2015): 183-94.
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beberapa komponen kehidupan seseorang, mengingat
seseorang merupakan mahkluk sosial yang saling berkaitan dari
satu terhadap yang lain. Berdasarkan Peason kurangnya
maupun tidak terdapatnya dukungan sosial akan menciptakan
seseorang merasakan tidak berharga serta kurang bebas.
Sebaliknya berdasarkan Neitzel terdapatnya dukungan sosial
mampu menunjukkan pengalaman untuk seseorang terkait
pribadinya dicintai, dihargai, serta diperhatikan.'*®

2) Interaksi yang positif antara narapidana perempuan dengan
sesama narapidana dan petugas di lembaga pemasyarakatan
merupakan peran penting dalam membentuk kesejahteraan
psikolegis yang tinggi. Ketika.terjalin hubungan yang baik dan
saling. mendukung. disantara_narapidana, hal ini menciptakan

lingkungan-sosial“yang positif-di"dalam' Lapas. Interaksi yang
U N&lt‘f [a'nﬂr& r%?aﬂ iﬁdné\ ﬁeqreméugnlb{sg memberikan mereka
K l A l rat‘! ﬁﬂngﬁ(;ek&Mﬁ Qin §6le JH?aLQSiaI yang sangat

MBER

dibutuhLar!." dalam membentuk kesejahteraan psikologis
narapidana perempuan. Ketika interaksi dengan lingkungan
sekitar berjalan dengan baik, seperti hubungan yang positif
dengan orang-orang di sekitar dan suasana yang mendukung,

itu dapat menunjukkan rasa nyaman, aman, serta dihargai bagi

123 Oki Tri Handono And Khoiruddin Bashori, “Hubungan Antara Penyesuaian Diri Dan
Dukungan Sosial Terhadap Stres Lingkungan Pada Santri Baru” (Universitas Ahmad Dahlan,
2013).
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seseorang. Dalam lingkungan yang baik, seseorang merasa
lebih termotivasi, bersemangat, dan memiliki keyakinan diri
yang kuat.

Menurut Heatherton & walcott Interaksi sosial menjadi
suatu tahapan dinamik, yaitu tahapan yang mampu mengubah
urutan tindakan sosial diantara seseorang maupun kelompok.
Mereka mampu cenderung mengubah tingkah laku serta reaksi
mereka yang sejalan terhadap pasangan interaksi mereka.
Dalam makna lain, mereka saling berpengaruh dari satu dengan
yang lain, saling memahami kondisi, menganalisa apa yang
individu lain artikan serta menanggapinya. 1**

Narapidana perempuan mempercayai bahwa
spiritualitas dapat,memjadi_sumber_kekuatan dan ketenangan

dalam™menghadapitekanan ‘serta masalah yang ada dalam
lN&Pﬁéub‘;ﬁh]ba\ﬁ r{aﬁinaa}i& rbure%éugﬂlnl tingkat spiritualitas
KIAI !_Wl! @CMMAR; QIQQ lngghadapl realitas

B E

di dala Lapas yang penuh dengan tekanan dan keterbatasan.
Ketika narapidana perempuan memiliki koneksi yang kuat
dengan dimensi spiritualnya, menjadikan narapidana cenderung
memiliki kemampuan untuk menemukan kedamaian dalam

situasi yang sulit, menemukan solusi untuk masalah yang

124 Eva Surya Oktaviana And Others, “Hubungan Interaksi Sosial Dan Self Efficacy
Dengan Kesejahteraan Psikologis Lansia Yang Tinggal Di Panti Werdha” (Universitas Airlangga,
2019).
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dihadapi dengan lebih baik. Selain itu, narapidana perempuan
menunjukkan  bahwa  spriritualitas  merupakan  faktor
pendukung dalam kesejahteraan psikologis narapidana
perempuan.  Narapidana perempuan merasa dengan
meningkatkan  spiritualitas dapat membuat narapidana
perempuan merasa lebih tenang dalam menghadapi berbagai
masalah. Tak hanya itu, dengan spiritualitas juga dapat
membuat narapidana perempuan mencari solusi dalam
permasalahan yang di hadapi.

3) Spiritualitas pada narapidana perempuan didukung oleh pihak
Lapas dengan disediakannya beberapa kajian yang
diselenggarakan sesual jadwalayang sudah ditentukan. Selain
itu,. pihak Lapassmengimplementasikan program kajian kitab

akidah “sebagal upaya dalam “meningkatkan kesejahteraan
U N%\(JIJ&@MF&)‘HJ% Ipé}‘empﬁ\%ﬁr[)g}r%\‘n ini bertujuan untuk
KIAL ol A&;HM&Q SRR Q. mengurang

B E

tingkat késtresan selama masa tahanan.  Melalui
partisipasi dalam kegiatan kajian ini, diharapkan narapidana
perempuan dapat meraih ketenangan batin dan menemukan
solusi atas tantangan yang mereka hadapi selama berada di
dalam Lapas. Oleh karena itu, spiritualitas disebut menjadi
salah satu faktor yang dapat berpengaruh terhadap

kesejahteraan psikologis individu. spiritualitas dapat dikatakan
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sebagai roh atau jiwa.
Spiritualitas menjadi konsep yang tidak mampu dijelaskan
dengan berbagai istilah material, walaupun spiritualitas
individu mampu dipengaruhi dari aspek materil, akan tetapi
spiritualitas mampu disebut menjadi roh maupun jiwa. Pollner
menjelaskan terkait agama disebut dapat menyediakan
beberapa sumber dalam mendeskripsikan juga menuntaskan
permasalahan, memiliki perasaan berdaya juga dapat dalam
diri, maupun agama mampu sebagai dasar dalam memiliki arti,
arah pada hidup juga identitas personal..'?
b. Faktor penghambat Kkesejahteraan psikologis  narapidana
Perempuan.di Lapas |1 A Jember,
1) Kepribadian narapidana Perempuan sangat berpengaruh dalam

menunjang tercapainya kesejahteraan psikologis narapidana
U Né%l‘ﬂﬂ&a}l] kérémlgk&p’\b\aija“ I{{I izh;[%ng berkaitan tentang
K]Albgg_jgﬁalrli AGHM%&?@§ P&;al Qess dan tekanan

MB E

yang aJa di hidupnya. Jlka narapidana termasuk dalam
kategori ekstrovert maka bisa dikatakan dapat menunjang
untuk terpenuhinya kesejahteraan psikologis sesuai aspek
untuk membangun interaksi secara positif terhadap individu

lainya. Sebaliknya, jika narapidana terdapat kepribadian secara

125 Angraeni, “Perbedaan Psychological Well-Being Pada Penderita Diabetes Tipe 2 Usia
Dewasa Madya Ditinjau Dari Strategi Coping.” (Doctoral Dissertation, UNIVERSITAS
AIRLANGGA, 2012).
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introvert maka sulit untuk membangun interaksi secara positif
terhadap individu lainya, maka sulit terpenuhi kesejahteraan
psikologisnya.

Mengenai kepribadian ini peneliti belum menemukan
teori kepribadian yang masuk dalam kategori faktor
penghambat dari kesejahteraan psikologis. Pada dasarnya
faktor yang mempengaruhi  kesejahteraan  psikologis
diantaranya: spiritualitas, budaya, maupun dukungan sosial.

Pada studi kasus narapidana perempuan di Lapas Il A
Jember bahwa narapidana Perempuan merasa faktor
penghambat untuk mencapai kesejahteraan psikologisnya
dipengaruhr-oleh kepribadian daritharapidana Perempuan. Pada
narapidana.Perempuan memiliki_kepribadian yang berbeda,

salah™satunarapidana memiliki~kepribadian ekstrovert dan

lwt}ol/e[r’hkhrénﬁ II‘M 'ﬁﬁ'\}éh%.rfg’[r"r‘é)thghambat narapidana
KlAlPﬂﬁu %Méﬁlg)una Qn]g)rl Qng hangat dan

2)

EMBE

positif © sehingga sulit untuk mencapai  kesejahteraan
psikologisnya.

Fasilitas yang menunjang untuk menyalurkan potensi yang
dimiliki oleh narapidana di Lapas menjadi salah satu faktor
penghambat. Selain itu narapidana perempuan menunjukkan
bahwa narapidana perempuan merasa terbatas dalam

menyalurkan potensi mereka karena keterbatasan fasilitas di
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Lapas. Namun, meskipun fasilitas terbatas, narapidana
perempuan mampu menemukan potensi baru yang tidak
mereka sadari sebelumnya.

Disisi lain, narapidana perempuan menunjukkan bahwa
narapidana perempuan merasa terbatas dalam menyalurkan
potensi mereka karena Kketerbatasan fasilitas di Lapas.
Meskipun fasilitas terbatas, narapidana perempuan mampu

menemukan  potensi  baru yang tidak mereka sadari

dip dalam keluarga biasanya juga
hteraan  psikologis narapidana
arga yang mendidik anak

ai setiap pendapat anak,

sebelumnya.

3) Budaya yang
berpengar

pe

untuk memutuskan
Uhképltusamsendire [SLAM NEGERI
KIAI HA“ Iége:dHMéAQ %lLQngng;mhkl pengaruh

B E R

terhada!) kemampuan individu untuk mencapai kesejahteraan
psikologisnya. Individu yang berasal dari latar belakang
keluarga yang mampu menghargai pendapat orang lain dan
tidak otoriter cenderung memiliki kecenderungan untuk
menjadi lebih mandiri serta tidak bergantung terhadap individu
lainya. Berbeda dengan budaya keluarga yang tidak otoriter

cenderung mendorong kemandirian pada individu. Mereka
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lebih diberi kebebasan untuk mengambil keputusan sendiri
dan merencanakan jalur hidup mereka tanpa perlu terlalu
bergantung pada pendapat atau keputusan orang lain.

Ryff menyatakan budaya dan masyarakat
berhubungan terhadap norma, nilai juga kebiasaan yang
terdapat pada masyarakat. Budaya individualistik serta
kolektivistik menunjukkan perbedaan untuk Kkesejahteraan
psikologis. Penelitian terkait kesejahteraan psikologis yang
dilaksanakan di Amerika serta Korea Selatan membuktikan
mengenai responden pada Korea Selatan terdapat nilai secara
lebih besar untuk Kemponen interaksi harmonis terhadap
individu,yang lain serta nilai secara kurang untuk komponen
penerimaan dirisHaltersebut dipengaruhi dari orientasi budaya

yang “lebih~“bersifat  kolektitserta“saling ketergantungan.
lr\élsbauﬁ%”r&\)rléél\ A\MeMLQé*deli)&t nilai secara lebih
KlAlbﬂAlL@QHMﬁ&]b&LP R oq)(pada responden
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perempLan) serta komponen tujuan hidup (pada responden
pria), juga terdapat nilai secara kurang untuk komponen
otonomi, pria atau juga perempuan.'?

2. Dampak Kesejahteraan Psikologis Pada Keikutsertaan kegiatan

Narapidana Perempuan di Lapas Il A Jember

Kesejahteraan  psikologis sangat memengaruhi  narapidana

126 pedhu, “Kesejahteraan Psikologis Dalam Hidup Membiara.” Konseling Dan
Pendidikan, (2022), 65-78.



122

perempuan di dalam Lapas. Jika kesejahteraan psikologis narapidana
perempuan terganggu, hal ini dapat mengakibatkan perasaan tertekan dan
mudah stres. Dampaknya tidak hanya dirasakan secara pribadi oleh
narapidana perempuan, tetapi juga mempengaruhi aktivitas dalam kegiatan
di dalam Lapas. Ketika narapidana merasa tidak stabil secara emosional
atau tertekan, narapidana perempuan kurang termotivasi untuk
berpartisipasi dalam program-program rehabilitasi, pelatihan, atau
kegiatan lainnya yang disediakan di dalam Lapas.

Narapidana perempuan di Lapas Il A Jember merasa kesejahteraan

psikologis sangat berdampak pad
narapidana  peremp
pS|koIog|sny ' erli

bersemang

iri mereka. Hal ini dapat dilihat ketika
urang terpenuhi  kesejateraan
ebih murung dan kurang

g vyang memiliki
kesejah!ejrﬁt“{)gl%ﬁbgaéa@%hdl MM individu yang tidak
haMM bt!én' L]ACJEJMQP m§1’é§9l€@ﬂ kesejahteraan
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psikologis mende!kr|p3|kan sejauh mana seseorang merasakan nyaman

damai serta bahagia serta dapat menerima penilaian secara objektif

sehingga individu dapat mengetahui kemampuan pribadinya sendiri.*?’
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Setelah penelitian yang dilakukan pada kesejahteraan psikologis
naraidana perempuan di Lapas Il A Jember, beberapa kesimpulan penting
telah muncul dari analisis rinci hasil dan diskusi penelitian selanjutnya:

1. Gambaran kesejahteraan psikologis narapidana perempuan di Lapas Il A
Jember adalah bahwa masih terdapat kendala-kendala yang menghambat
pemenuhan kesejahteraam’ -psikologis secara optimal. Narapidana
perempuan di Lapas tersebut mengalami kesulitan dalam menerima diri
sendiri dan cenderung menyalahkan diri atas berbagai hal. Faktor
pendukunggkesejahteraan ' psikologis#narapidana, yaitu dukungan sosial,
interaksi yang positif, dan spiritualitas. Sedangkan faktor penghambat

kesejahteraan psikologis narapidana perempuan adalah kepribadian,

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

"KiaATFiA)1 ACTHMAD SIDDIQ

2. Dampak tidak fer;rge_nuMyal,)k?stjaf\\,teraan psikologis narapidana
perempuan dapat menyebabkan stres bahkan depresi pada narapidana.
Selain itu, tidak terpenuhinya kesejahteraan psikologis dapat
mempengaruhi aktif atau tidak aktif narapidana perempuan selama
mengikuti aktivitas di dalam Lapas.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dengan menyeluruh,

peneliti sudah menyusun beberapa saran yang memiliki tujuan dalam

123
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menunjukkan manfaat secara relevan. Beberapa saran ini ditunjukkan dengan
rasa hormat penuh serta pertimbangan untuk para penerima, yang
mencerminkan komitmen peneliti agar mendukung hasil secara positif pada
lapangan. Terdapat beberapa saran yang disampaikan peneliti yaitu:
1. Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini pastinya masih adanya sejumlah kekurangan yang
masih harus diperbaiki. Penelitian ini ditujukan mampu meningkatkan
pengetahuan untuk mengkaji sebuah permasalahan secara relevan untuk

penelitian, yakni kesejahteraan psikologis narapidana perempuan. Untuk

peniliti selanjutnya diharapkan
spiritualitas terhadap tera
2. Bagi Univers ri Ki

Diharapkan

isa mengupas lebih dalam mengenai
ologis narapidana perempuan.

dlq Jember

ngan secara mendalam

mengenai mpuan dengan kasus

pembur N VERSITASAS M NRGER]
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MATRIK PENELITIAN

JUDUL VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE PENELITIAN RUMUSAN MASALAH
1.Kesejahter 1.Penerima an Diri 1. Menganggap dirinya 1.Obsevasi. Penelitian ini menggunakan | 1.Apakah kesejateraa n
kesejahter | aan Psikologis berharga sebagai 2.Wawanca ra. metode penelitian kualitatif psikologis berpengaru h
aan (V.X) seorang manusia. 3.dokumentasi.  [dengan pendekatan terhadap kondisi
Psikolo 2. Mempunyai naratif,dengan menarasikan narapidana perempuan di
gis Narapi keyakinan terhadap Kembali data yang diperoleh Lapas IlA Jember?
dana kemampuan yan dengan baik agar pembaca 2.Bagaiman a gambaran
Peremp dimiliki untuk dapat memahami kesejahtera an psikologis
uan di menghadapi kedalaman,ma kna dan narapidana perempuan di
Lapas IIA kehidupan. interpretasi terhadap suatu Lapas A Jember?
Jember 3. Mampu me fenomena yang utuh.

Klﬁ\l

celaan atau

5. Menghargai dirinya

JNd"O"ERSITAS ISLAM NEGERI

LHATRACH AD SIDI

buruk.

Kemudian untuk Teknik
pengambilan data dilakukan
dengan wawancara 2 orang
narapidana.

IQ

EMBE




2.0tonomi/ 1. Dapat mengambil

Pengaturan diri keputusan sendiri.

2. Tidak bergantung
pada orang lain
Ketika mengambil
keputusan.

3. Mengevaluas i diri
sendiri berdasarkan
standar dirinya.

4. Dapat mempertanggu

ngjawabkan atas setiap

keputusan yang
diambil.
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PEDOMAN PENELITIAN

Judul Penelitian : Pedoman Wawancara Kesejahteraan
Psikologis Narapidana Perempuan di Lapas
Il A Jember

No Aspek Observasi Hasil yang dituju

1. | Tujuan Mendapatkan gambaran terhadap permasalahan
peneliti tentang
“Kesejahteraan Psikologis Narapidana

Perempuan di Lapas Il A Jember”.

2. | Objek Observasi 1. Melakukan pengamatan pada narapidana
perempuan di Lapas.

2. Melakukan pengamatan pada kegiatan
yang dilakukan narapidana perempuan di
Lapas.

3. Mencari informasi tentang narapidana
perempuan yang berkaitan tentang

kesejahteraan psikolegis narapidana

perempuan.
3. | Waktu Menyesuaikan kondisi di lapangan,
kurang lebih selama 1 bulan.
FTINIIVVEEDCOCITAC ICT AMAI NI MDD
4. | Lokasi VINEV A S AL avE INCGE
5. AIatObservasK]Al Hﬁjl]sma”wﬁb Slbbl(i
JEMDBEKR
No Aspek yang diteliti

Dokumentasi proses kegiatan narapidana perempuan.

Dokumentasi proses wawancara dengan narapidana perempuan.

1
2
3. | Dokumentasi proses wawancara dengan pihak kasibinadik Lapas.
4

Dokumentasi proses wawancara dengan pihak kasubsi bimkeswat

Lapas.




Judul Penelitian :

PEDOMAN PENELITIAN

Pedoman Wawancara Kesejahteraan

Psikologis Narapidana Perempuan di Lapas

Il A Jember
Kasibinadik
Nama Subyek : Hendri Astronino P., S.H., M.Si.
Hari, tanggal : Senin, 26 Februari 2024
Tempat : Ruang Kasibinadik
Waktu : 10.00
No Pertanyaan Jawaban
1. | Menurut bapak, bagaimana Menurut saya, kondisi fisik di Lapas Jember

gambaran kondisi fisik Lapas Il A
Jember?

ini cukup memadai, hal ini bisa dilihat dari
fasilitas yang kami sediakan. Seain kami
memfasilitasi narapidana dengan baik, kami
Juga memperhatikan kebersihan di lingkungan
Lapas agar narapidana terjaga kebersihan dan
kesehatannya.

Berapa fasilitas yang disediakan
oleh pihak Lapas untuk narapidana
perempuan?

UNIVERSIT;
KIAI HAJI A
) E

Fasilitas yang kami sediakan disini meliputi
fasilitas fisik dan non fisik. Fasilitas fisik
seperti disediakannya tablet yang digunakan
untuk menghubungikeluarga, kemudian kami
Juga menyediakan makanan yang bisa
tergolong cukup bergizisSelain itu, kami
menyediakan fasilitas non fisik berupa

N\ fasilitias/aktivitds yang keini berikan pada

ensi pada setiap
mmsm mnya itu, kami
enyediakan konseling untuk narapidana
f@gg e butihkan

Bagaimana gambaran kondisi
narapidana perempuan di Lapas Il
A Jember?

Untuk narapidana perempuan di Lapas cukup
banyak, bahkan hampir overload. Tetapi kami
sebagai pihak Lapas tetap memperhatikan
kenyamanan narapidana perempuan dengan
memberikan fasilitas yang layak.

Bagaimana gambaran kondisi fisik
dan psikologis narapidana
perempuan?

Kondisi fisik narapidana perempuan bisa
dikatakan cukup baik dan untuk mengenai
kondisi psikologisnya, menurut saya tentunya
mereka cenderung lebih stres, karena pada
dasarnya mereka hidup di Lapas yang sama
artinya mereka hidup dengan aturan. Tentunya
hal ini yang menjadikan mereka cenderung

stress.




5. | Bagaimana pembinaan awal yang Pembinaan awal yang kami lakukan terhadap
dilakukan oleh pihak Lapas terhadap | narapidana yang baru masuk di Lapas, kami
narapidana perempuan? menanyakan terlebih dahulu potensi mereka

itu apa, setelah kami tahu potensi narapidana,
maka kami akan memberikan fasilitas sebagai
penunjanhg potensi mereka. Selain itu
pembinaan yang kami lakukan tentunya
sebagai salah satu bentuk rehabilitasi yang
menyiapkan narapidana perempuan ketika
bebas dari sini agar mempunyai skill yang bisa
digunakan di tengah masyarakat dan tentunya
agar narapidana dapat berubah menjadi yang
lebih baik lagi.

6. | Bagaimanatindakan petugas Lapas | Kegiatan pembinaan yang ada di Lapas
jika ada beberapa narapidanatidak | tentunya sudah terjadwal dan setiap petugas
mengikuti kegiatan pembinaan di membawa absensi, sehingga pada saat kegiatan
Lapas? pembinaan narapidana di absensi jika terdapat

tidak mengikuti kegiatan dengan alasan yang
tidak masuk akal, maka akan dikenakan poin.
Karena kegiatan pembinaan ini setiap tahunnya
narapidana mendapat sejenis raport yang bisa
dievaluasileh wali pemasyarakatan.

7. | Bagaimana aktivitas yang dilakukan | ‘Aktivitas atau kegiatan yang berikan oleh
oleh narapidana perempuan selama | pihak Lapas pada narapidana perempuan
di Lapas? meliputi menjahitidan merajut. Kegiatan ini

kami sediakan.gunawuntuk menunjang potensi
parapidana perempuan.

8. | Bagaimana kebijakan pihak Lapas Kamimenyediakan konseling untuk
dalam mewujudkan pstkologis narapidana yang dirasa membutuhkan jasa
narapidana yang sehat? .. .. . .. l%o] eling ini. &'u :Jk ni mengadakan

P F\”\ ERSIT, h jesﬁ gg%"j inZ i Egrralisir stress yang
KIAT HAIT Afetipdilodda dayasicada ) [ ()

9. | Menurut bapak, kesejahteraan”’ =~ ~ | Perasaan tentram, damai, dan sejahtera tanpa
psikologis itu seperti apa? | | Mny}a’,tel{anahmternal dan eksternal.

10. |Bagaimana dampak kesejahteraan Menurut saya, kesejahteraan psikologis
psikologis bagi narapidana tentunya sangat berdampak pada narapidana
perempuan? perempuan, apalagi narapidana hidup dibawah

serba aturan tentunya tidak lepas dari stress,

karena hal ini lah pentingnya narapidana

perempuan bisa mencapai kesejahteraan
psikologis meski mereka hidup di Lapas.

11. Bagaimana dengan kondisi Mengenai kondisi kesejahteraan psikologis

kesejahteraan psikologis narapidana
perempuan di Lapas Il A Jember?

narapidana perempuan menurut saya pribadi,
tentunya bisa tergolong cukup sejahtera ya,
karena pada dasarnya meski narapidana hidup
di Lapas tetapi kami tetap memperhatikan
kondisi fisik dan mentalnya. Tetapi bisa juga

dikatakan belum cukup sejahtera, karena




semuanya itu kembali ke individu, tergantung
bagaimana menyikapi setiap masalah yang
dihadapi.

12.

Bagaimana faktor yang

mempengaruhi kesejahteraan
psikologis narapidana perempuan di
Lapas?

Faktor yang mempengaruhi kesejahteraan
psikologis narapidana perempuan salah
satunya dukungan sosial. Dukungan sosial baik
dari keuarga maupun orang sekitar sangat
mempengaruhi kesejahteraan psikologis
narapidana. Karena dukungan sosial ini dapat
menjadi motivasi bagi narapidana perempuan.

13.

Bagaimana pendapat bapak mengenai
faktor penghambat dalam mencapai
kesejahteraan psikologis narapidana
perempuan?

Menurut saya yang menjadi penghambat untuk
mencapai kesejahteraan psikologis narapidana
tentunya tergantung individu sendiri atau
tergantung karakter narapidana perempuan.
Uika narapidana perempuan memiliki sifat
terbuka pada petugas Lapas tentunya jika
terindikasi belum bisa mencapai kesejahteraan
psikologis, tentunya kami akan mengevaluasi hal
apa yang menjadi faktor penghambat untuk
mencapai kesejahteraan psikologis.

14.

Bagaimana upaya pihak Lapas jika
narapidana perempuan terindikasi
belum mencapai kesejahteraan
psikologisnya?

Upaya yang akan kami lakukan tentunya
mencari tahu apa faktor yang menyebabkan
narapidana perempuan belum mencapai
Kesejahteraan psikologisnya. Ketika sudah
menemukan problemnya, kami akan mencari
solusi dan'memenuhi hal yang bisa menjadikan
penunjang tereapainya kesejahteraan psikoogis
narapidana.

15.

Bagaimana upaya yang.dilakukan
oleh pihak Lapas untuk'meningkatkan

kesihterean ooy RIS,
KIAI HAJI A
] E

Tentunya kami memberikan apa yang
dibutuhkan narapidana perempuan yang dapat

ig ) t ningkatkan kesejahteraan
\g?e,nfaﬁgr#y?gﬂfdﬂ fglf ka narapidana
(koo 738 FEjekd bun terhadap
masalah yang mereka hadapi, Kami sebagai
Mhalﬂ_aﬁa,s mémberikan jasa konselimg untuk
narapidana perempuan agar bisa membantu
meringankan masalah yang dihadapi.




Judul Penelitian :

PEDOMAN PENELITIAN
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1. | Bagaimana pelaksanaan pembinaan | Pembinaan narapidana perempuan di Lapas

narapidana perempuan di Lapas?

tentunya berdasarkan ketetapan yang sudah di
tetapkan. Selain itu, pembinaan dalam Lapas
juga menggunakan pendekatan pada
narapidana, agar narapidana tidak terkejut
dengan pembinaan yang akan dilakukan.
Pembinaan yang kami lakukan tentunya berupa
sholat berjamaah, mengaji, dan kegiatan yang
positif,

yang tidak mengikuti kegiatan
pembinaan di Lapas?

2. | Bagaimana pendekatan, terhadap Pendekatanwang Kami.lakukan sebelum
narapidana perempuan pada saat memulai pembinaanpada narapidana
awal pembinaan? perempuan dengan cara menanyakan bakat dan

minat yang dimiliki. Jika sudah tahu bakat dan
minatnya, kami akan berusaha
UNIVERSITASSENOAMEGERKa mercke bebas
ap ill yang bisa di
KIAI HAJI A&Mmmmz; mencipakan
. suntuk diri sendirt melalui skill
] E @O ghd tetbentuk selama proses
pembinaan.

3. | Bagaimana kegiatan yang Kegiatan yang diselenggarakan selama
diselenggarakan selama pembinaan | pembinaan tentunya beragam seperti merajut,
terhadap narapidana perempuan? menjahit, kegiatan keagamaan seperti sholat

berjamaah, sholawatan, mengaji kitab.

4. | Bagaimana jika narapidana ada Untuk narapidana perempuan yang tidak

mengikuti kegiatan dan tidak menyertakan
alasan yang kuat dan logis maka akan diberi
poin. Karena pada dasarnya setiap kegiatan
pembinaan ini bersifat wajib.




5. | Bagaimana upaya yang dilakukan Upaya yang kami lakukan adalah kami
oleh petugas Lapas ketika terdapat | menyediakan jasa konseling untuk narapidana
salah satu narapidana yang merasa | yang merasa membutuhkan bantuan, dengan
stress sehingga berpengaruh dalam | adanya konseling ini, diharapkan dapat
kesejahteraan psikologis? membantu mencari solusi pada setiap masalah

narapidana perempuan.

6. | Bagaimana gambaran stress yang Setahu saya, stress yang ditunjukkan oleh
mempengaruhi kesejahteraan narapidana perempuan beragam. Ada yang
psikologis pada narapidana menunjukkan stress nya dengan cara diam dan
perempuan? menyendiri, ada yang kurang aktif pada saat

kegiatan, dan ada juga yang melamun sendiri.

7. | Bagaimana upaya petugas Lapas Kami mendampingi narapidana disaat
untuk membantu narapidana berkegiatan seperti merajut dan menjahit,
perempuan dalam mewujudkan kegiatan ini juga bertujuan agar dapat
kesejahteraan psikologis narapidana | meminimalisir stress yang terjadi pada
perempuan? narapidana perempuan. Selain itu, kami juga

bersikap terbuka pada narapidana yang
sekiranya membutuhkan bantuan.

8. | Bagaimana pengaruh stress Stres sangat berpengaruh terhadap aktivitas
terhadap aktivitas dan atau kegiatan, jika narapidana perempuan
kesejahteraan psikologis mengalami stress, mereka cenderung kurang
narapidana? aktif dan banyak merenung sendiri. Berbeda

dengan nharapidana yang tidak stress mereka
sangat aktif saat berkegiatan. Hal ini juga
dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis
Jika narapidanassering mengalami stress.

9. | Bagaimana faktor yang Faktoryangsmempengaruhi stress pada
mempengaruhi stress narapidana narapidanaitentunyasberagam ya, ada faktor
dalam mencapai kesejahteraan internal dan eksternal. Kalua faktor internal
psikologis narapidana perempuan? | brasanya narapidana masih kurang bisa

. o 11 menerima diri setelah k Lapas,
UNIVERSIT] Asﬂdﬂ%&ké&%kﬁr‘el@s‘tlermgubisa berasal dari
KIAT HAJT A (iokdngah Xie& §arRop(ik dengan antar
| sesame napl
| E |tefeu Fal thinna

10. | Bagaimana upaya  petugas Hal yang kami lakukan untuk meminimalisir
Lapas untuk meminimalisir stress pada narapidana adalah dengan
stress pada narapidana memberikan kegiatan yang positif,
perempuan  sehingga  bisa meningkatkan spiritualitas narapidana dengan

mencapai kesejahteraan
psikologis?

cara lebih mendekatkan diri kepada tuhan.
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1. | Bagaimana pendapat anda tentang | S : menurut saya, seteah saya masuk ke dalam

“menganggap diri sendiri sebagai | Lapas. Saya sangat syok dan membuat saya
individu yang berharga”? berfikiran bahwa diri saya tidak berharga. Saya
berfikiran jika saya keluar dari Lapas dan
Kembali ke masyarakat pasti masyarakat
memandang saya sebelah mata, sehingga saya
mengaggap diri saya kurang berharga.

A : Kalau saya kadang menggap diri saya
masih berharga kadang ya tidak. Tapi pada
dasarnya lebih.banyak memggap diri saya
tidak berhargakarena atas kesalahan yang saya
buat,smeski begitu.tetapi saya tetap
memperbaiki diri atas kesalahan saya di
masalalu.

Bagaimana pendapat; teradapy j S:: Wntuk saat inisay ih mampu
“kemampuan diri agldgj&aft‘l[‘ S "\ﬁertiﬂ]}aé}'lﬂ i‘duﬁ)?jnf[gﬁ]g sekarang, tetapi
menghadapi kehifipdn Hﬁj”l? A @apq Sedt A\Bh‘?l‘l{)@i a sulit untuk
_ | menghadapi kehidupan saya. Dan meskipun
] E Myaiﬁlit[unnll’( menghadapi kehidupan saat
ini, saya tetap berusaha agar tetap kuat dalam
menjalani kehidupan yang sekarang.

A : Saya sendiri sampai sekarang masih belum
bisa menghadapi kehidupan saat ini, saya
benar-benar menyesal karena ulah saya sampai
bisa membawa saya masuk ke dalam Lapas
ini.




Bagaimana cara anda menerima diri
anda sendiri untuk saat ini?

S : Saya masih belum bisa menerima diri saya
sendiri dengan baik, karena saya merasa gagal
menjadi manusia yang baik. Selain itu,
perasaan bersalah dan menyesal yang membuat
saya tetap menyalahkan diri saya sendiri
sehingga sulit untuk menerima diri saya
sendiri.

A : Sama seperti S, saya juga merasa sangat
menyesal bahkan sampai putus asak arena
kesalahan yang saya buat sehingga perasaan
bersalah selalu menghantui saya dan
menjadikan saya menyalahkan diri secara terus
menerus dan berakibat kurang bisa menerima
diri saya secara baik.

Bagaimana cara anda menerima
celaan atau pujian secara objektif?

S : kalau saya jika ada orang yang mencela
saya, saya dengarkan terlebih dahulu sambal
merenung dan introspeksi diri, apakah benar
yang dibilangkan orang lain terhadap saya.
Dan saya sikapi dengan bijak jika ada yang
mencela saya. Tidak semua omongan orang
lain benar.

A : kalau saya terkadang malah down dulu
Ketika ada celaan, masa iya saya sehina itu.
Tapi ada benarnya juga jika kita harus
menyikapi celaan'dengan bijak hal ini untuk
menjaga Kewarasan mental kita.

Bagaimana cara anda uniuk
mengambil keputusan.sendiri ?

UNIVERSIT
KIAI HAJI A
] E

S ycarapengambilankeputusan saya, saya
melihat bagaimana masalah yang saya hadapi.
Jika'dirasa masalah yang saya hadapi cukup

NI M Plerhaciap oang .

(;« !_I!aMJ éy[a)bansygl!‘%elr%aln&g pada orang

Nain, jadi fika bihtuk memutuskan suatu
keputusan saya pasti meminta saran terhadap

orang lain, kira-kira enaknya bagaimana.




Bagaimana cara anda agar mudah
beradaptasi dengan lingkungan?

S : Untuk beradaptasi dengan lingkungan
sebenarnya saya masih bisa dikatakn belum
bisa sepenuhnya beradaptasi dengan
lingkungan yang sekarang. Karena ini saya
sering merasa stress. Tetapi meskipun begitu
saya tetap berusaha berbaur dengan
narapidana lain agar tetap bisa beradaptasi
dengan lingkungan.

A : Kalau saya karena cukup pendiam
orangnya sehingga saya merasa sulit untuk
beradaptasi dengan lingkungan. Sulitnya
beradaptasi dengan lingkungan membuat saya
stress sampai saya merasa malas untuk
melakukan kegiatan,

Bagaimana cara anda untuk
mengembangkan potensi yang anda
miliki melalui fasilitas yang
disediakan?

S : Berhubung fasilitas disini juga terbatas, jadi
saya mengambangkan potensi saya ya
seadanya. Karena fasilitas yang disediakan di
Lapas hanya menjahit dan merajut jadi ya
seadanya. Tetapi meskipun begitu, membuat
saya menemukan potensi baru yang ada dalam
diri saya.

A : Saya sendiri kurang mengetahui potensi
saya jadi saya ngikut aja dengan fasilitas yang
disediakan. Dengan adanya fasilitas yang
digunakan untukimengembangkan potensi
kami, saya.merasa sedikit mengurangi rasa
stress yang kami alami.

Bagaimana cara anda untuk
mengenai target/tujuan’yang akan

capai dalam hidup ?nfm\[ RSIT.
KIAI HAJI A
] E

Sumengenal target yang akan saya capai,
terlebih dahulu'saya membuat planning hal apa

i e
(Feg.aM?‘\W 84 R pUYR target hidup

p saya merasa ta guna.
MBE

A kemgman saya yang harus saya capai
meskipun saat ini saya masih berada di Lapas
adalah saya harus bisa menjadi orang sukses
agar tetap membanggakan orang tua saya.
Maka dari itu, saya tetap memperbaiki diri

meski saya tetap diragukan oleh keluarga.




Bagaimana pendapat anda
mengenai kehidupan saat ini dan
masalalu?

S : tentunya kehidupan saat ini dan masalalu
sangat berbeda ya, dan semua keadaan saya
anggap sangat bermakna dalam hidup saya.
Karena masalalu lah yang akhirnya membuat
saya tersadar bahwa hal yang saya lakukan
salah dan tetap keluarga yang selalu ada di
pihak saya. Tapi saat ini yang saya bingungkan
saya merasa seolah olah terjebak dalam
masalalu. Saya terus terbayang bayang oleh
kesalahan dimasalalu sehingga saya mudah
stress dan sulit menerima diri.

A : kalau menurut saya kehidupan saat ini dan
masalalu sama sama berharga. Kalau tidak ada
masalalu pasti tidak akan terjadi masa untuk
sekarang ini. Dan masalalu merupakan masa
paling bermakna bagi saya. Karena masalalu
lah yang bisa merubah diri saya menjadi
sekarang ini.

10.

Bagaimana cara anda untuk
mengembangkan potensi yang anda
miliki?

S :dengan cara menyalurkan melalui fasilitas
seadanya, jika tidak bisa menyalurkan untuk
saat Ini tetapi dengan tetap menggunakan
fasilitas yang disediakan, secara tidak langsung
saya bisa menemukan potensi baru yang saya
miliki.

A : dengan caratetap'mengikuti kegiatan yang
disediakan.oleh Lapas.

11.

Bagaimana cara anda untuk
menjalin hubungan yang hangat

dengan orang Iain?l INIVI '.R.\l'l'.-
KIAI HAJI A
] E

(;'ffl’ﬂ AbRS1D
alau saya kan cenderung

Sudengan cara bersikap,terbuka dengan orang
fain, dan menunjukkan empati kita terhadap

ain 4\ lﬂﬂ«i dengan cara seperti itu
L Sr% r? I‘thTO an yang hangat
trovert, jadi
Msdya térbillang ¢ukup sulit untuk menjalin
hubungan yang hangat dengan orang lain, tetapi

meskipun saya introvert, saya masih ada empati
untuk orang lain.

12.

Bagaimana cara anda menujukkan
empati anda terhadap orang lain?

S : kalau saya dengan cara menolong jika
dirasa emmbutuhkan pertolongan. Semaksimal
mungkin tetap saya usahakan untuk saya
bantu.

A : sama seperti s bahwa cara menunjukkan
empati saya dengan cara memberi perhatian
dan menolong yang lain jika dirasa
membutuhkan pertolongan.
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